WALIKOTA BLITAR
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN WALIKOTA BLITAR
NOMOR 4 TAHUN2026
TENT ANG
RENCANA PENANGGULANGAN KEDARURATAN BENCANA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIK(TA BLITAR,

Menimbang : & ©bahwa dalem rangka mewujudkan kesejahteraan
umum bagi masyarakat sebagaimana diamanatkan
daiam Undang-Undang Dasar 1945, Pemerintab

Daerah memikiki tanggungjawab untuk
menyeleggarakan  penanggulangan kedaruratan
bencansa;

bt bahwa untuk mendukung pelaksanaan tugas dan
fungsi Badan Penanggulangan Bencana Kota Blitar
dalarn menyelenggarakan penanggulangan
kedaruratan bencana, perlu menyusun dokumen
perencanaan berupa  Rencana  Penanggulangan
Kedaruratan HBencana;

&  bahwa berdasarkan kelentuan Pasal 17 ayat (2
Peraturan Pemerinteh Nemor 21 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Penangeulangan Bencana,
rencana penanggulangan  kedaruratan  bencana
disusun secara terkoordinasi oleh Badan Neisional
Penanggulangan Bencana dan/atau Badan
Penangpulangan Bencana Daerah serta Pemerintah
Baerah;

d¢ bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebaguimana
dimaksud pada huruf 4, huruf b dan buruf ¢ perlu
menetapkan Peraturan Walikola tentang Rencana
Penanggulangan Kedaruratan Bencana;

Mengingat : ). Pazsal 18 ayat (6] Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1045,

)¢




Menetapkan

3

B

Undang-Undung Nomor 17 Tabun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Kola Kecil dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1954 tentang Pengubahan Undang-
Undang Nomor 16 dan Nomer 17 Tahun 1950
(Republik Indonesia Dahulu) tenlang Pembentukan
Kota-Kota DBesar dan Kota-Kota Kecit Di Jawa
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1954
Nomar 40, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomaor 531);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan  Bencana  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tghun 2007 Nomar 66,
Tambahan Lembaran Negare Republik Indonesis
Nomor 4723);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indanesia Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 5597),
schagaimana telah diubsh beberspa kali terakhir
dengan Undung-Undang Nomor 6 Tabun 2023
lentang Penetapan Peraturan Pemerintsh Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tenlang Cipta
Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negosra Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 1982 ientang
Perubahan Batas Wilaysh Kotamadya Daerah Tingkat
I Blitar {Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun
1982 Nomaor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomay 3243);

Peraturan Pemerititah Nomor 21 Tahun 32008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana
jLembaran Negara Republik [ndonesia Tahun 2008
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negarz Republik
Indonesia Nomar 4828

Per-aturan Badan Nasional Penanggutangan Bencana
Nomor 9 Tahun 2025 tentang Penyusunan dan Uj
Coba  Rencan: Penanggulangan Redaruratan
Bencana Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomaor 11161);

Peraturan Daerah Kota Blitar Nemor 7 Tahun 2025
tentang Penyelenggarann Penanggulangan Bencana
(Lembaran Dacrah Kota Blitar Tahunt 2025 Nomor 7);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA
PENANGGULANGAN KEDARURATAN BENCANA
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BaB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:

1.
74

Duerah adalah Keta Blitar.

Pemerintah Daerah adalah Kepala [laerah sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
men jadi kewenangan daerah otonom.

Kepala Daereh yang sclanjutnya discbut Watikola
ndalah Walikota Blitar.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang
selanjutnya  disingkal BPBD adalah peranghkat
dacrah yang menyelenggarakan urusan
pemenintahan  bidang pepanggulengan bencana
daerah.

Bencana adajah peristiws atau rangkaian peristiwa
yang mengancam dan mengganggu Kehidupan dan
penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
lakior alam danfatau [aktor nonalam maupun {aklor
manusia schingga mengaldvatkan timbulnya karban
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda, dan dampak psikologis.

Rencana Penanggulangan Kedaruraian HBencana
Dacrah yang sclanjulnya disingkat RPKB Daerah
adalah dekumen yang berisi kebijakan, stralegi dan
pembapgian  tugas dan tanggung jawab antar
inslansiflembaga dalam penyvelenggaraan
penanggulangen kedaruralan bencana & tingkat
provinsi alau kabupalen/kota dalam mewumdkan
tata kelola penanggulangan kedaruratan beneana
yang ditetapkan cleh pemerintah daerah.

Penyelenggaruaan Penanggulangan Bencana adalah
serangkaian upaya yerng meliputi penetapan
kebipkan pembangunan yang berisikac timbulnya
bencana, kegiatan pencegahan beneana, langgap
darurat, dan rehabilitasi

Risiko Beneana adalah potensi kerugian yang
ditimbulkan akibalt bencana pada sualu wilayah dan
kurun waki tertentu yang dapat berupa kematian,
luka, sakil, jwa terencam, hilangnya rass aman,
mengungsi, kerusakan alau Kehilangan harla, dan
gangguan kegiatan masyarakat.

Stalus Keadaan Darural Bencana adalah suatu
keadaan yang ditetapkan oleh Pemerintah untuk
jangka waklu terteniu atas dasar rekomendasi Badan
yang diberi wugas untuk menanggulang! bencana.
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BaB 1
KEDUDUKAN DAN CAKUPAN RPKB DAERAN

Bagian Kesatu
Kedudukan RPKB Daerah

Pasal 2
RPKB Daerah menjadi acuan untuk:

A penyelenggaraan penanggulangan kedaruratan
bencana di Daerah;

b penyusunun rencana kontingensi; dan

¢ peNyusunin rencany operasi.

Pasal 3
RPKB Daerah disusun detigan mengacu pada:
a  kajian risiko bencana; dan

lh  struktur organisasi tata kelola, tugas dan fungsi
perangkat dmerah.

Bagian Kedua
Cajcupan RPKH Daerah
Pasal 4
RPKE Dsaerah mencakup:
a  pembagian tugas dan langgung jawab;
I identifikasi sumber daya; dan

¢ mekanisme Komendo penanganan darurat beneana

Pasal 5

Pembagian tugas dan tanggung jawab sebagaimniana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf a dengan menentukan
perangkat  yang  terlibat  dalam  penanggulangan
kedarursilan bencana.

Pazal b

Jdentifikesi sumber daya sebagaimana dimeksud dalam
Pasal 4  huruf b merupakan proses pendataan
ketersediuan sumber daya yang digunakan  saat
penanggulangan kedaruratan bencana.

Pasal 7

Mekanisme komando penanganan darurat bencana
gebagaimana  dimaksud dalam  Pasal 4 huruf ¢
dilaksarsakan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai sislem  komando penanganan
darurat bencana.

o
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Pasal &
(1] Maten RPKB Daerah meliput:
a  karakteristik ancaman bencana; dan
. tata kelola penanganan danarat bencana.

(4 Karakteristik ancaman  bencana  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berdasarkan jenis
prcaman bencunn prioritas pada dokumen kajian
risiko bencana.

(3 Tata kelola penanganan  darutalt | bencana
schagmmana dimaksud pada ayat (1) huraf b terdiri
atas;

a  kebijakan dan strategi; dan

D mans®Emen penangsnan darurat bencana.

Pazal §

(1) Kebijakan sebagaimana dimaksud dalam Pasal B ayat
(3] huruf a disusun untuk mendukung kegiatan
Penyeienggaraien Penanggulangan Bencana pada
saut tanggap derurat bencana,

{2) Kebijakan scbagaimana dimaksud pada ayal (1)
meliputi:

a. pengkajien secara cepat dan tepat ‘terhadap
lokasi, Kerusakan, kerugian, dan sumber days;

b penentuan Status Keadaan Darurst Bencana;

c. penyelematan dan evakuasi masyaraket terkena
bencani;

d  pemenuhan kebutuhan dasar,

e pelindungan terhadap kelompok renten: dan

f pen:ulihan dengan segera prasarana dan sarana
vitai,

Pasal i

Strategi scbagaimana din:aksud dalam Pasal 8 ayat (3)
huruf a disusun untuk metaksanakan kebijakan secara
efektif dan terpadu.

Pasal 11
(¥} Manajemen penanganan darurat. bencana
schagaimana dimaksud dalan: Pasal 8 ayat {3} huruf
b meliputi:

@  pernssntuan danfatau penetapan Status Keadaan
Darurat Bencana;

h  pelaksanaun oOperasi penanganan  dararat
bencans

(ﬂv
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(3
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c  keterlibatan para pihak penangahan dararat
bencana;

fl organisasi pelaksana penanganan  darurat
bencanadan

e. pengendalian  operasi  penanganan  darurat
bencana.

Penentuan dan/atau penetapan status keadaan
darurat bencana sebagaimana dimaksud pada ayat
(1] huruf a diawali dengan pelaksanaan kaj cepat.

Pelaksanaan operasi pen8nganan darurat bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf b
merupakan penjgbaran operasi pada status darurat
hencana.

Keterhibatan para pihak penanganan darurat
bencana sebagaimane dimaksud pada ayat (1) huruf
¢ merupakan penjabaran peran pemeriniah dan
nonpemerintah dalarmnm penanganan darurat bencana
untirk pengerahan sumber daya,

Organisasi pelaksana penanganan darurat bencana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf d
mmerupakan sistem komando penanganan darurat
bencana.

Pengendalian operasi penanganan darurat bencena
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huru e
dilaksanakan melalui mekanisme pengendalian
operasi penanganan darurat bencana.

Pasal 12

Pengerahen swmber daya sebagpimana dimaksud
dalam Pasal 11 aya (3], mencakup:

a  dukungan sumber daya manusia;

b dukungan sumber daya peralatan;

¢  dukungan sumber daya logisnk; dan
d.  dukungan sumber daya anggaran.

Dukungen sumber daya manusia sebagaimana
dimaksud pada ayat {l] huruf a berisiken kebijpkan
dan mekanisme penger ahan sumber  daya
manusiafpersonil  berdasarkan  keahlian  untuk
penanganan darurat bencana.

[Dukupgan sumber daya peralatan sebagaimana
dimaksud pada ayat [1) hurul b berisikan kebijakan
an mekanisme pengershan sumber daya peralatan
untuk penanganan darurat bencana.

Dukungan sumber daya logistk sebagaimana
dimaksurd pada ayat {1] huruf c berisikan kebjgkan
dan mekdanisme pengerahan sumber daya logisnk
urttik penanganan darurat bencana.

Q
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(6)

Dukungan sumber daya angparan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf o berisikan kebijakan
dan mekanisme penggunaan anggarn dan sumber

kevangan yang dapat dikelola dalam penanganan
darurat bencana.

Dalam hal dukungan sumber daya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) belum tersedia, depat
diselenggarakan melalui mekanisme yang disepakati
cleh para pihak penanganan daruriat bencana.

Pasal 13

Pengendalian operasi  penanganan darurat  bencana
schagaimana dimaksa! dalam Pasal 11 ayat (&) terdiri

atas:

& instruksi;

t. komando dan kendals
c koordinasi;

d. komuriikasi; dan

¢  pengeiolasn informasi

2

()

(4]

l

(1)

Pasal 14

[nstruksi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13

huruf a mermuat arahan, perintah, atau pokok-pokok
marmxlat kepada organisasi komando penangapan
darurat bencana yang diberikan pleh Walikota.

Komando dan kendali sebagaimana dimaksud dalam
Pusal 13 huruf b memuat kebijakan den mekanisme
komanlo dan pengendalian penanganan
kedamuratan bencana,

Koordinasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
hrlf ¢ memuat kebijpkan dan mekanisme
koordinasi dalam penanganan kedururatan bencana,

Komunikasi sebagaimana dimaksu! dalam Pasal 13
hurur « memuat kebikan dan mekanisme
komunikasi dalam  penanganan kedaruraatan
bencana

Pengelolaan informas) sebagaiman: dimaksud dalam
Pasal 13 huruf e memuat kebijakan dan mekanisme
pengelolaan dan/atau penanganan informasi.

Pazal 15

Dokumen RPKB Daerah disusun dengan sistematika
sebagai berikut

a Bab 1 Pcndahuluan;
b.  Bab 1 Profil Wilayah;
o Hah [I]1 Prol! Risiko Bencans;




Bab IV Kebijakan dan Strategi;

Bab V Perencansan Operastonal;

Bab V] Perencanaan Dukungan Sumber Daya;
Bab VY Pengendalian;

Bab VII[ Keranghta Evaluasi dan Pemutakhiran,
Bab IX Rencana Tindak Lanjut;

i Hah X Penutup; dan

W B E

[

k. Lampiran.

() Dokumen RPKB Daerah sebagasimana dimaksud pada
agyat (1} tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan darn Peraturan Walikota ini

BAI3 (1]
PEMUT AKHIRAN

Pasal 16

(1] RPKB Daerah dapat dilakukan pemutakhiran uniuk
menjaga aktualitas dan validitas terhadap RPKB
Daerah yang telah ditetapkan,

{3) Pemutakhiran sebagaimana dimaksued pada ayat (1)
dilakukan jika terdapat:
a  perubahan ancaman bencana;

b, perubahan organisasi/instansi: dan/atau
&, hasil evaluasi penanganan darurat bencana.

(3} Proses pemutakhiran RPKB Daerah sebapaimana
dimaksud pada ayal [2) dilaksanakan melahsi
kesepakatan para pihak.

Pasal 17

RPKB Daerah wyang telah dimutakhirkan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ditetapkan dengan Peraturan
Walikota.

BAR IV
UJICOBA

P":IE-E]. 18

(] Sebagai upaya pengualan kesiapsiagaan, Pemerintah
Duerah melaksanakan uj coba setelah RPKB Daerah
ditetapkan.

2] Ui codba sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dikcordinasitan oleh  perangkat daerah yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
penanggulangan bencana daerah.

>
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{3) LUhji coba sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan melalui Giadi Ruang.

Pasal 19

Ui cooba sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18
dilaksanakan sesuai dengan Ketentuan peraturan
perundang -undangan.

BABV
PISEMINASI

Pasal )

{1) Diseminasi RPKB Daerah  dilakukan  unfuk
memperkuat  Komitmen  Dersama  pihak  terKait
penanganan kedaruraran bencana.

(2] Penyampaian RPKB Daerah sebagaymans dimaksud
pada ayat {l] dilaksanakan secar: Kedinizsan,

| erah disampaikan kepada Badan Nasiona
RPKB Da di pai kep Badan Nasional
Fenanggulangan Bencana sebagai laperan
pelaksanaan penyusunan dan up coba RPKB Daerah.

BAS V1
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 21
Peraturan Walikota imi mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Walikota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Blitar.

Ditetapkan di Blitar
pada tanggal 28 Januari 2026
WALIKOTA BLITAR,

ttd.

SYAUQUL MUHIBEIN

Disndangkan i Blitar
Pada tanggal 28 Januari 2026
SEKRETARIS DAERAH KOTA BLITAR,

tid.

PRIYO SUHARTONG

BERITA DAERAH KOTA BLITAR TAHUN 2026 NOMOR 4

Salinan sesual dengan aslinya
KE PATA BAGIAN HUKUM,

A,

NA INDRAYANTL 5.1

NIP. 198101302006042007
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DAFTAR ISTILAH/SINGKATAN

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakal yang dizsebabkan,
bajk oleh faktor alam danfatau faktor mon alam maupun faktor manusia
sethingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
hngkungan, kerugian harta benda, den dampak patkologis.
Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian upava
yang meliputi penetapan keébijakan pembangunan yang bensike timbulnya
bencana, keglalan pencegahan bencana, tangegap darurat, dan rehabilitasi
Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana {RPKB| adalah rencana
yang memuat kebijakan yang berisi kerangka kerja penanganan kedaruratan
untule berbagai encaman bencana di sualu wilayah, yang membagi peran
dan tanggung jawab secara umtim  untuk respon  penanggulangan
kedaruratan bencana yang efektif.

Rencana Kontingensi adalah suatu proses perencanaan ke depan terhadap
keadaan yang tidak menentu untuk mencegah, altau menanggulangi secara
lebih baik dalam sitwasi darurat atau kritls dengan menyepakati skenario
dan tujuan, menetapkan tindakan iekrnis dan manajerial, seria tanggapan
dan pengerahan yang telah dissiajul bersama,

Rencana Operasl admah suatu rangkaian Tindakan penangannn darurat
bencana yang memuat tujuan, strikiur, mekanisme serta kegiatan dan
tindakan yang disusun sebagai acuan penyelenggaraan penanganan darurat
bencana berdasarkan rencana kontingensi yang diubah sesuai oleh temuan
kafan cepat setelab kejadian benrana demi mencapai lujuan penanganan
daruret bencana sccara aman, efektif dan akuntabel.

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringalan
scscgors. mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya
bencana pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang.

Risiko bencana adalah potensi kerugian yang dittmbulkan akibat bencana
pada suatu wilayeh dan kurun wekiu tertentu yang dapat berupa kematian,
luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan
atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat

Silaga Darurat adslah keadasn ketika potensi snceman bencana sudah
mengarah pada terjadinya bencana yang ditandai dengan adanya informasi
peningkatan ancaman  berdasarkan sistemn peringatan  dii yang

diberlalukan dan pertimbangan dampek yang akan terjadi di masyarakat.

o
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11.

12.

13.

14,

15.

16.

1%

Tanggap Darurat bencana adelah serangkaian kegiatan yang dilakukan
dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk
vang ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi
korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan,
pengurisan pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan
sarana,

Transisl Darurat adalah keadasn ketika ancaman bencana yang terjadi
cenderung menurun  eskalasinya danjfatau telah berakhir, sedangkan
gangguan kehidupan dan penghidupan sekelompek orang/masyarakat
masih tetap berlangsung.

Bahaya adalah situasi, kondisi atau karaktenstik biologis, kilmatologis,
geografis, geologir, sosial, ckonomi, politik, budaya dan teknologi suatu
masyarakat di suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang berpotensi
menimbulkan korban dan kerusakan.

Herentanan adalah tingkat kekurangan Kemampuan suatu mesyarakal
untuk mencegah, wmenjinakkan, mencapai kesiapan, dan menanggapi
dampak bahaya tertentu. Kerentanan berupa kerentanan sosial budaya,
fisik, ekonomi dan lingkungan, yang dapat ditimbulkan oieh berbagai
penyebab.

Kapasitas adalah penguasaan sumberdaya, cara dan Lketahanan yang
dimiliki pemerintah dan masyarakat yang memungkinkan mereka untuk
memyper siapkan diri, mencegah, men jinakian, menanggulangi,
mempertahankan diri serta denpan cepat memulihkan dini dari  akibat
bencana,

Badan Penangguliangen Bencans Daerah, yang Gelanjuinya disingkat
BPBD, adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah Pemerintah Daerah yang
melakukan penyelenggaraan penanggulangan bencana di Daerah.

Prosedur Operasl Standar adalah sersngkaian upaya terstruktur yang
disepakati secara bersama tentang siapa berbuat apa, kapan, dimana, dan
bagaimana cam penanganan bencana

Bistem Koman:do Penanganan Darurat Bencana adalak Bistem Komando
Penanganan Darurat Beneana adalah satu kesatuan upaya terstrukiur
dalarm satu komando yang digunakan untuk mengintegrasikan kegiatan
penanganan darurat secara efektif dan efsien dalam mengendalikan
ancaman/penyebab  bencana dan  menanggulangi dampak pada saat

keadaan darurat bencana.

9'«.




17.

18.

19,

20,

21,

22,

23.

Penanganan darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan
dengan segera pada keadaan darurat bencana wuntuk mengendalikan
ancaman/penyebab bencana dan menanggulangi damnpak yang ditimbulkan
Status Headaan Darurat Bencana adalah suatu keadaan yang ditetapkan
oleh pemerintah untukjangka waktu tertentu atas dasar rekomendasi badan
yang diberi tugas untuk menangpulangi bencana.

FYos Komando Penanganan Darurat Bencapna adalah institusi vang
berfungsi sebagai pusar komando operasi tanpgap darurat bencana, untuk
mengkoardinasikan, mengendallkan, memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan tanggap darural bencana.

Fos Lapangan Penanganan Darurat Beneana merupakan institusi yang
bertugas melakukan penanganan tanggap darural bencans secara langsung
di lokasi bencana.

Pandemi adalah skala penyebaran suatu penyakit/wabah yang terjadi
secara global di seluruh dumia.

Korban bencana adalah orang atau kelompok orang yang menderita atau
meningpal dunia akibat bencana

Komando adalah kewenangan untuk memberikan perinlah,
mengoordinasikan, mengendalikan, memantau dan mengevaluasi upaya

penanganan darurat hencana




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Penanggulangan bencana merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional sebagai pelaksansan amanat konstitusi yang tersirat dalam alinea
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Repuhblik Indonesia Tahun 1945
Dalam implementasi normatifnya, penanggulangan bencana menjadi tugas dan
tanggung jawab Pemerintah dan Pemerinteh Dacrabh sebagaymena diatur dalam
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana [UU
PB). Berdasarkan Pasal 5 UU PB, penyelenggaraan penanggulangan bencana
merupakan tanggunjzjawab Pemerintah dan Pemerintah Daersh sebagai bentuk
perlindungan negara terhadap warga negara, baik dalam tahep pra-bencana,
saat tanggap darurat maupun pascabencana. Tanggungjawab tersebut meliputi
pemenuban kebutuhan mitsyarakat terdampak serta upaya pengenalan risiko,
pencegahan, dan peningkatan kesiapsiagaan terhadap bencana.

Secara geografis, Kota Blitar memiliki rata-rata ketinggian 156 meter di atas
permukaan isut, dengan witayah utara berketinggian sekitar 245 meter dan
tingkat kemiringan 2-15°, wilayah tengah sekitar 185 meter dengan kemiringan
0-2°, serta wilayah selatan sekitar 140 meter dengan kemiringan 0-2°. Dam
aspek hidrologi, Sungal Lahsr meripakan sungai utama yang meliniasi Kota
Blitar dari utara ke selatan sepanjang 17 85 km, dengan huiu 4 kaki Gunung
Kelud dan bermuara ke Sungai Brantas. Selain Sungai lahar, terdapat pula
sejumlah anak sungai dan aliran alami lain yang berperan dalam sistem
drainase kota. Kondisi topografi dan hidrologi tersebut menjadikan Kota Blitar
memiliki potensi risiko bencana. terutarna banjir, tanah longsor, dan Ietusan
gunung berapi yang bersumber dan aktivitas Gunung Kelud.

Dalam keranghka penyelenggaraan penanggulangan bencana di daerah,
tanggung jawnb pelaksanaannya berada pada Badan Penanggulangan Bencana
Daerah [BPBD| sebagaimana diatur daiam Permendagri Nomor 46 Tahun 2008
tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja BPBD. Salah satu aspek penting
yang memerlukan perhatian serius adalah penanganan kondisi darurat saat
bencana terjadi. Hal ini telah dietur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahunn 2008 tentang Penyeclenggaraan Penanggulangan Bencana, khususnya
Pasal 16, yang mengatur pelaksanaan kegiatan kesiapsiagaan untuk
memastikann tindakan yang cepat dan tepat dalamn menghadapl bencana.
Kegiatan kesiapsiagaan tersebul mencakup penyusunan dan uji coba Rencana

Penanggulangan Kedaruratan ©BSencana (RPKDB), pengorganisasian Sistem
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peringatan dint, penyediaan pasokan kebutuhan dasar, penyuluhan, pelatihan,
penyiapan lokasi evakussi, hingga penyusunan data dan prosedur tetap tanggap
darurat.

Sejalan dengan emanat Pasal 44 dan 45 UU Nomor 24 Tahun 2007,
penyelengegaraan penanggulangan hencana harus berbasis pada mitigast dan
kesiapsiageasn sgar langkah-langkah penanganan dapat dilakukan dengan cepat
dan tepat. Oleh karena itu penyusunan Rencana Penanggulangan Kedaruratan
Bencana (RPKB| Kota Bhiar menjadi bagian penting dari upaya meningkatkan
ketangguhan daerah tlerhadap beneana. RPKB berfungsi sebagal dokumen
kerangka kerja tanggap darurat yang menjadi acuan bagi Pemernntah Daerah
dalam melaksanalkan kpordinasi, komandp, dan pembagian tugas lintas sektar
apabila situasi darurat bencana benar-benar terjadi. Penyusunan  RPKB
dilekukan pada saat situasi normal atau sebelum bencana terjadi melalui
koordinasi oleh BPBD dengan melibatkan seluruh organisasi perangkat daerah
dan pemmangku kKepentiDgan terkait.

RPEB juga menjadi pedoman pelaksanaan penanggulangan bencana yang
harus dmji coba secara berkala serta dapat dilengkapi dengan rencana
kontingensljtka terdapal peotensi bencana berisike tinggi. sl ini sejalan dengan
Ketemuan Pasal 2 PP Nomor 21 Tahun 2068, yang menegaskan bahwa
penanggulangan  beneana  dilaksanakan  secara  tereneana, terpady,
terkoordinasi, dan menyeluruh dalam rangka membernikan perlindungan kepada
masyarakatl dari ancaman, risiko, dan dampak bencana,

Bengan memperhatikan  landasan  hukum, kondisi wilayah, serta
kebutuhan peningkatan Hesiapsiagaan tersebut, maka BPBD Kota Blitar
memandang perlu untuk menyusun Dolumen Rencana Penanggpulangan
Kedaruratan Bencana (RPKB). Dokumen ini diharapkan menjadi pedoman
sirategis bagl Pemerintah Kotz Hlitar dalam mewujudkan penyelenggaraan
penanggulangan beneana yung efektif, terarah, dan berkesinambungan dem

terciplanya masyarakat yang tangguh terhadap bencana.

1.2 MAHKBUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan Penyusunan Reneana Penanpggulangan Kedaruratan

Bencana Kola Blitar adelah:




1.2.1 Maksud

1. Menyusun konsep operasi kedaruratan yang akan dilaksanakan secara
menyeluruh oleh iembaga-lembaga pemerintah dan para stakeholder utama
yang terlibat di Kota Blitar, beserta penggerakan sumber daya terkait secara
terintegrasi dalam satu orpanisasi komando

2 Menjabarkan doktrin, prinsip, kebijakan, strategi, asumsi, pembagian peran
dan tanggung jawab, garis koordinasi dan komande, mekanisme keda dan
prioritas operasional yang disepakati, ditetapkan dan dianut daerah untuk
memandu dan mendukung penanggulangan kedaruratan yang diakibatkan

bencana.
1.2.2 Tujuan

Penyusunan Rencana Pernanggulangan Kedaruratan Bencana [RPKB] Kota

Blitar memiliki mipan yaitw

1. Membangun kesiapan Pemermtah Daerah Kote Blitar dalam menanggulangi
secara cepat, tepat, dan efektif situasi kedaruratan akibat berbagai ancaman
bencana, schingga respons penanganan  dapat  dilaksanakan  secara
terkoordinasi dan rerukur.

2. Menyediakan kerangka kerja yeng konsisten dan terpadu bagi Pemerintah
Kota Hiitar beserta jajarannya, instansi vertikal, dan selurubh pemangku
kepentingan wuntuk bekerja sama dalam wupaya pengurangan risiko,
peningkatan kesiapsisgaan, penanganan tanggap darurat, serta pemulihan
pascabencana tanpa memandang jenis, skala, intensitas, maupun
kompleksitas Kedaruratan yang terjadi

3. Mendukung penyeienggaraan penanggulangan bencana di Kota Bilitar secara
menyeluruh melalui perencanaan yang sistermnatis dan terarah agar setiap
unsur pelaksana memiliki pedoman yang sama dalam bertindak patda saat

hencana

1.3 SABARAN

Sasaran dari RPKB Kota Blitar adalah sebagai pedoman bagi pemerintah
daerah, d tingkat kota maupun kecamatan (setiap Satuan Kerja Perangkat
Daerah dan Unit Peiaksana Teknis, swasta dan psmangku Kepentingan lainnya)

dalam penyelenggaraan penanggulangan kedaruratan benicana i Kota Blitar.




1.4 KERANGHA PIKIR RFKB

1.4.1 Konsep Umum RPKB

Penanggulangan bencana yang eofektif harus diawali dengan  proses
idenitifikasi nistko melalul penyusunan kajian risiko bencana (KRB). Kagan
tersebut merupakan dasar untuk mengenali berbagai ancaman bencena yang
gde di suatu daerah. Sebagai tindak lanjut, pemerniniah menyusun Rencana
Nagional Penanggulangan Bencana dan Rencana Induk Penangguiangan
Bencana scbagai dolumen kebijakan utama. Serelah kedua dokumen tersebut
rersedia, langkah berikutnya adalah penyusunan dokumen turunan, yakni
Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana [RPKB).

RPKB memuat kerangka metodologis serta pedoman pelaksanaan operasi
penyelamatan terpadu. Secara normatif, dokumen ini menggambarkan prinsip,
kebijakan, doktrin, strategi, pembagian peran, asumsi dasar, tanggung jawab,
serta mekanisme koordinasi dan komando. Selain itu. RPKB ppa merumuskan
pengaturan operasiomal serta prioritas tindakan yang telah disepakati dan
ditetapkan untuk digunakan oleh pemernntah daerah dalamm mendukung
penyelenpgeraan penanggulangan kedaruratan Dolkumen ini menjelaskan
konsep operasi tangpep darurat yang skesn ditaksanakan oleh lembaga
pemerintah beserta pemangku kepentingan utama melalui mebilisasi sumber
daya vang ‘terkoordingsi datarmm samn organisasi kemande, Untuk memastikan
implementasinya, RPKB juga mencantumkan peratugran perundang-undangan
terkait serta mengintegrasikan isu-isu strategis yang mendulkung kebijakan
tanggap darurat.

Sebagal dokumen wyang disiapkan untuk menghadapi beragam ancamen
kedaruratan, RPKB memberikan gambaran struktur kerjs yang bersifat umum
dan belum diterapkan secara langsung pada suatu insiden tertentu. RPKE baru
menjadi lebih operasional ketika dijabarkan ke dalam Rencana Kontingenst
vang nierupakan torunan langsung dari RPKB untuk menangant satu jenis
gncaman ateu satu  peristiwa  bencana  terlentu.  Selanjutnya, Rencana
Kontingensi ditvwrunkan menjadi Rencana Operasi, yang mulai diberlakukan
apabila:

1. Bencana telah terjady

2 Status darurat bencana telah ditetapkan oteh pejabat berwenang (Wali
Kota/Bupati atau ctoritas di atasnya); dan

3 Telah dibentuk Komandan Penanganan Darurat beserta struktur organisasi

komandenya.
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Rencana darurat yang dibuat secars spesiik maka hasilnya akan lehih
gperasicnal untuk digunakan. Spesifik dalam arti jenis risike bencana yang
dibadapi menjadi Icbih cksplisit, mengidentifikasi leas dan waktu kejadian
wilayah yang terukur serta dampak yang ditimbulkan/disebabkan. Namun,
untuk membusat rencana operasicnal, perla untuk mengacu kepada rencana
taktis atau RPKB. Idealnya RPKB sendin diperlukan dalam mendukung
penyusunan rencana kontijensi dan memberikan dasar bagaimana rencana

kontin ensi tersebut akan dilaicokan.

1.4.2 Prinsip/Dasar Perencanaano Kedaruratan Bencana
Prinsip-prinsip dalam RPKB antare lain:

1. Proses penyusunan dilakukan oleh OPD secara partisipatif dengan keordinasi
BPBD dan kolaborasi dengan berbagai pihak {Pentahelix)

2 Perencanaan yang bersifat normatif memoat dolktrin, prinsip dan kehijakan
strukiur dan standar yang nienyatukan pengerahan kemampuan tanggsp
bencana terhadap semuf fenis ancaman bencana alam di hawah satu
komando dan koordinasi.

3. Penyusunan dokumen berlandaskan pengctahuan ilmiah {scienti ficly based]
dan data, dalant jangka wakiu yang lama dan merupakan perkiraan.

4 Penyusunan dokumen dilakukan dalam keadaan normal, dilakukan rujukan
ketika ada kemungkinan bencana atau dalan keadaan darurat bencans,
serta diperiukan rencana turunan yang bersfat taktis

9. Hanya ada satu RPKB pada sctiap lingkat pemerintahan untuk digunakan
pada tingkat pemerintahan

1.4.3 Strate Perencansaan Hedaruratan

Perencanaan penanggulangan bencana di Indonesia merupakan salab satu
pilar utama pendukung upaya ketahanan ataw ketangguhan bencana. Banyak
hukumn dan peraturan yang meéngatur réncana dalam  sistem manajetmen
bencana. Kajian Risiko Bencana (KRB| menjadi dasar penyusunan Rencana
Penanggulangan Bencana (RPB] maupun Rencana Induk Penangpulangan
Bencana |RIPE).

RFB mcmuat perencanean strategis bencana, yvang meliputi prabencana,
tanggap derurat, pemuliban, dan  reckonstruksi. Masing-masing tahapan
tersebut menjabarkan RFB ke dalam ruang linglupnya, sepertt Rencana Aksi
[Renaksi) PRH pada tahap prabencana, RPKB pada iahap tanggap dsarurat, dan
Rencana Rehabilitasi dan Rekoenstruks! pada tahap pascabencana. Dengan
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demnikian dapat dimengerti bahwa RPEB merupakan turunan dari Rencana
FPenanggulangen Bencana [RPB) yang dibuat pade masa persinpan {prabencana)
dan untuk dipunakan pads tahap tanggap darurat bencana.

RKB disusun dalam siuasi kemungkinan terjadinya bencana Sistem
penanggulangan bencana Indonesia memerlukan pepyusunan RPKB sebagai
alat kesiapsiagaan dalam penanggulangan keadaan darurat yang efeitif. Dalam
kesiapsiagaan, terdapat berbagai bentuk perencanaan yang diterapkan pada
keadaan darurat bencana, dan semua tu memiliki hierarki dar berfungsi
scbagal panduan di setiap tingkatan masing-masing. Secara hierarki, lapisan
perencanaann Kesiapsiagaan darurat terdin daci RPKB, rencana kontijensi,
TENCana operasi serta rencana aksi. Semakin tinggl pesisi perencanaan haksa
gkan semakin strategis, namun semakin rendah posisi perencanaan maka akan

semakin taktis, sepert{ yang ditunjukkan pada gambar ¢ bawah ini.
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Gambar 1.1. Positi Dokumen Penanggulangan Hencana

Untuk mehhat keseluruhan perencapaan sistern penanggulangan bencana

dapat dilihat pada gambar ¢ bawah ini.
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Gambar 1.2 Posisi Rencana PHB dalam Perencansan
Penanggulangan Bencana

Di antara RPKB, rencana operasi bencana, dan rencana kontinjensi,
terdapat tiga rencana utama yang disiapkan untuk situasi darurat. Jika garis
besar tindakan penanganan Kedaruratan benecana suda hmasuk kedalam
dekumen RPKB, kemudian ketika ancaman suatu bencana semakin nyata atau
diperkirakan skan segera terjadi, Maka dibutuhkan penyusunan rencana
kontingensi. Reneana kontingensi tersebut yang akan menielaskan serta
mendetailkan tindakan penanganan kedaruratan dengan ancaman beneana
tunggal, Simultan atau  bencana  tungpal vamg memiliki  potensi
memicu/menimbulkan beneana ikutan.

Rencana kontinjensi diaktifkan menjadi rencana operasi darurat bencana
melaliz;  prosedur khusus saat sudah lerjadi bencana. Unatuk dapat
mengekselkusi rencana operasi diperlukan rencna aksi disertai dengan /ncident
Actionn Plart [JAP). Rincian lebih lanjut tentang hubungan antara ketiga rencana

kentingens: disajikan dalam tabel d bawab inl.
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Tabel 1.1 Hubungan RFKB, Rencana Kontinjenei dan Rencana Operasi
Darurat Bencana

ASP BN RPKB RENOPS

Kapan Meadamn rimal Pada saal danutat
Cakupan Semin ansEman i : Ancaman yang lelah
" meryadi Dencana
Pelibatan Sem=a phak vy Povak Phak yang
gapal terhal [ir s | dipsrvkan unkk
‘eriibal

Duras Jshaka panjitg OOk Wl lvwenltl | Sesuaikeadsan
alau perinah o
patangan

Sitat repcana  BEIE L Persis | Tennci
Muatan NKArEgha harmstl __ Pemitah N

Tataran Pemeiritah ymibm Pk e ; Komandan operas

144  Fungsi RPKB

Beberapa fungsi delam dokumen RPKB antara lain:

l. Implementasi undang-undang serta kebijakan dari pemerintah mengenai
penanggulangan bencana,

2 Pengembangan lebih lanjut mengenai dokumen PLTETIL anuaEn
penanggulangan Kcadaan darurat d atas RPKB.

3 Menyediakan mekanisme respon untuk pemerintah daerah dalam situasi
darurat bencana,

4. Persiapan pelaksansan fungsi komando serta  koordinasi  dalam
penangeulangan Keadaan darurat bencana.

2 Pembagian peran dan tanggung jpwab  masing-masing  instansi
pemerintah/swasta dalam keadaan darur:st bencana.

6 RPKB kemudian diturunkan untuk dilakukan penyusunan reneana

kontingensi.

1.4.5 Kedudukan RPKRB sebagai Produk Hebijakan Pembangunan Daerab
dan Kewenangan Penyusuman
RPKE adalah mandat persturan perundang-undangan dan bagian dard
sistem perencunaan di bidang penanggulangan bencana, RPKB harus dipandang
sebagai bagian dari produk kebijukan pembangunan, schingga kewenangan
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peayusunan dokumen RPKB otomatis rerfetalkk pada setiap pemerintah daerah,
Selanjutnya pemerintah daerah juga berwenang dan sekaligus bertanggung
jawab umuk melaksanakan isinya. ) setiap daerah barus memiliki satu
dekumen RPKB yang masih berlakw, selalu dijage keterbaruannya agar sesuai
dengan konteks dan perkembangan risike bencana yang ada.

Sesuai kebijgkan dan proritas, pemenntah pusat dapat memberikan
dukungan peanyusunan RPKB di daerah. FPemerintab daerab juga dapat
melakukan kerjasama atau mendapatkan dukungan dari berbagai pihak untuk
menyelenggarakan penyusunan RPKB. Kerjasama dan dukungan tersebut
sepanjang sesuai dengan ketentuan hukum yang berialn dan tidak untuk

menggantikan kewenangan dan tanggung jawab pemerintah daerah.

1.4.6 Hubungan RPKB dengan Standar Pelayanan Minimum [SPM] Sub

Urusan Beocana Daerah Ksbupaten/Kota

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan
Peraturan Turunannya meneeangkan bahwa urusan publik terdiri atas kasus
mutlak kssus konkuren, serta wrasan ipmurn Urisan Pemerintahan Konlouren
dibagi menjadi Pemerintah Pusat, Provinsl dan Daerah Kabupalen/Kota, Urusan
Konkuren terdiri dari Urusan Wajib dan Urusan Pilihan. Selanjutnya Urusan
Pemernintahan Wajibr tersebut dibagi lagi menjadi urusan Pemerintahan yang
Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar dan Urusan Pemerintahan yang Bukan
Berkaitan dengan Pelayanan Dasar. Salah satu Sub Urusan Pemerintahan Wajib
yang Berkaitan dengan Pelayanan Dasar adalah Sub Urusan Beneana Daerah
Kahupalen/Kota. Sub Urusan mi terdapat dalam rumpun Urusan Ketentraman,
Ketertiban Urmnum dan  Perlindungan Masyarakat |Trantibum dan Linmas),
Dalam melaksanakan Urusan Pemerintahan Wajib yang memiliki hubungan
dengan pelayanan dasar ditetapkan standar yang disepakali dan disetuul yaitu
5PM (Standar Pleayanan Minimal).

SPM  Daerah Kabupaten/Kota Bidang Penanggulangan Bencana
menetapkan 3 jenis pelayanan, pertaina memberikan Informasi Rawan Bencana,
melakukan Pencegahan dan Kesiapsiagaan, dan melakukan Penyelamatan dan
Evakuasi Korban. Pada jenis layanan pencegahan dan kesiapsiagoan kegiatan
yang dapat dilakukan adalab melakukan contingency plon |perencanaan
kantingensi). Penyusunan rencana kontingensi adelah bagian dari RPKB dan
rencana kontingensi menujuk  pada dekumen RPKB. Secara  konaeptual
dokumen RPKB wajb tersedia jaub-jauh har sebelum dekumen rencana

kontingensi. Hal ini karena RPKB menjadi dasar dari penyusunan rencana
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kontingensi, Dengan demikian, secars implisit RPKB semakin ditepaskan

sebagai sesuatu yang mutlak harus disusun cleh pemerintah daerah agar dapat

melaksanakan mardat 5PM untuk penyusunan rencana kontingensi. RPKH

secara langsung akan memudahkan pemerintah daerah lm bupatenjfkota dalam

melaksanakan salah satu mandat SPM, yaitu ptnyusunan rericana kontingensi.

1.SKEDUDUKAN DOKUMEN HFKE

1.

Dokumen Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana [RPKB) ini adalah
dokumen milik Pemerintah Kota Blitar.

Dokumen Rencana Penanggulangan Kedsruratan Bencana [RPKB) adalah
sebuah perencanaan dalam penyelenggaraan penanggulangan dalam kondisi
darurst bencana yang terjadi di Kota Blitar.

Dokumen Rencana Penanggulangan Kedaruratan Beneana ([RPKB) akan
dijadikan sebagai pedoman maupun acuan kebijpkan dan  strateg
Pemerintah Kota Blitar dalam situasi darurai bencana untuk semua jenis
beneana.

Dokumen Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana [RPKH) akan
dijadikan sebagai pedoman maupun acuan dalam penyusunan Rencana

Koentingensi.

1.6RUANG LINGKUP

1

Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana {RPKB| membahas rencana

penanganan kedaruratan pada semua potensi bencana yang dapat

menimbulkan gangguan terhadap keludupan masyarakat dan pemerintah o
Kota Blitar

Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencsna (RPKB] menguraikan
kebijakan dan strategi penanggulangan kedaruratan beneana

Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana (RPKB] menguraikan peran
dan tanggung jawab seluruh instansi atau lembaga dalam penanggulangan
kedaruratan bencana, haik pemerintah meupun pemangku kepentingan
kebeneanaan

Renc:ara Penanppulangan Kedaruratan Bencana [RPKB)] mencakup
penanganan kedaruratan bencana yang meliputi Siaga Darurat, Tanggap
Darurat, dun Transisi Darurat i Pemulihan d Kota Blitar.
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1L 7LANDASAN HUKUM

Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana [RPKE] Kota Biliter ini

dibuat berdasarkan landasan idiill Pancasila sebagai dasar Negara Kesatuan

Republik Indonesia dan landasan kanstitusional berupa Undang-Undang Dasar

1945, Landasan operasional:

I S

0.

11

12.

13.

14,

15,

6.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 teniang Pemerintashan Daerah,
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang,

Peraturan Pemerintah No. 2t Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana,

Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2008 tentang Pendanazan dan
Pengelolaan Bantuan Bencana,

Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2008 tepatang Peran serta Lembaga

[nternasional dan Lembags Asing Non Pemerintah dalam Penanggulangan

Bencana,

Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan

Minimal,

Peraturan Presiden No. 08 Tahun 2008 tentang Badan Nasional
Penanggulangan Bencana,

Keputusan Presiden No. 39 Tahun 2009 tentang Anggota Unsur Pengarah
Penanggulangan Beneana dari Instansi Pemerintah,

Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 16 Tahun 2018 lentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah [Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Taliun 2018 Nemar 33,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Noo 46 Tahun 2008 tentang Pcdoman
Organisasl dan Tata Kerja Badan Penanggulasngan Bencana Daerali,
Peraturan Menterl Dalam Negeri No 35 Taliun. 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal,

Peraturan Kepala Hadan Nasional Penanggulangan Bencana Nomer 3 Tahun
2008 tentang Pembentukan Badan Penanggulangan Bencana Daerah,
Peraturan Kepala BHadan Nasionel Penanggulangan Bencana Nomor
Taliun 2008 tenteng Pedoman Sistem Komendo Tanggap LDarurat Bencana,
Peraturan Kepala BNFB No. 3 Taliun 2010 temtang Rencana Nasional
Penanggulangsn Bencana 2010 - 2014,

Peraturan Kepala BNPB No. 08 Tahun 2011 tentang Standarisssi Data

Kebencanaan
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18,

19,

20.

21,

iy

23.

24.

25.

1

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 7 Tahun
2012 ientang Pedoman Pengelolaan Data dan Informas) Bencana Indonesia,
Peraturan Kepala BNPR No. (3 Tahun 2012 tentang Panduan Penilaian
Kapasitas Daerah Dalam Penanggulangan Bencana,

FPeraturan Kepala BNPE No. 02 Tahun 2012 tentang Pedeman Umum
Pengkajian Risiko Bencana,

Peraturan Kepala BNPEB No. 14 Tahun 2014 tentang Penanganan,
Perlindungan dan Parusipasi Penyandang Disabilitas dalam Penanggulangan
Bencana,

Peraturan Kepala BNPB No. 13 Tahun 2014 ientang Pengarusulamasan
Gender d Bidang Penanggulangan Bencana,

Peraturan Kepala BNPR No. 12 Tahun 2014 tentang Peran Serta Lembaga
Usaha dalam Penyelenggraan Penanggulangan Bencana,

Peraturan Kepala BNPR Ng 1) Tahun 2014 tentang Peran Serta Masyarakat
Dalam Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,

Peraturan Kepala BNPR No. 08 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengelolaan
Teknologi [iformasi Kebencanaan,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nemor 101 Tabun 2018
Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar Pada Siandar Prlayanan Minimal

Sub-Urusan Bencana Daerah Kota/Kota.
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BAB2
PROFIL WILAYAH

2.1 KORDISI GEOGRAFI

Rota Blitar merupaken salah satu daersh & wilayah Propins: Jawa Timur
yang secara geografis terietak diujung sclatan Jawe Timur dengan ketnggian 156
m dari permukaan air laut, pada koordinat 112° 14 - 112° 28 Bujur Timur dan
&F 2.8 10 Lintang Selatan, memiliki suhu udara cukup sejuk rata-rata 24° C
34° C karena Kote Blitar berada di kald Gunung Kelud dan dengan jarak 160
Km arah tengpara dari lbukota Propinzi Surabaya.

Kota Blitar merupakan wilayah terkecil kedua di Propinsi Jawa Timur
setelah ¥ota Mojokerio. Wilayah Kota Btitar dikelilingi olech Kabupaten Blitar
derigan batas:

Sebelah Utare : Kecamatan Garum dan Kecamatan Ngtegok Kabupaten
Alitar
Schelah Timur : Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Garum Kabupaten
Blitar
Sebelah Selatan : Kecamatan (Sanankulon dan Kecamatan Kanigoro

Kahupaten Biitar
Sebelah Barar : Kecamatan Sanankuton dan Kecamatan Nglegok Kabupaten
Blitar.
Kota Blitar dengan luas wilayah kurang lebih 32,58 km? terbagi habis

menjad! Bga Kecamatan yaitu
1. Kecamatan Sukorei: dengan has 993 km? yang terdiri dari keturahan:

g. Kelurghan Blitar

h Kelurahan Karangsari

c. Kelurahan Sukorejo

d Keturahan Pakunden

e. Xelurshan Tanjungsari

. Kelurahan Turi

g Kelurahan Tlumpu
2 Kecamatan Kepanjnkidul 10,50 km? yang terdiri dari kelurahan:

& Kelurahan Bendo
Keturahan Kauman
Kelurahan Kepanjenkidul

Kclurahan Kepanjenlor

T < W e B = o

Kelurahan Ngadirejo
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f. Kelurashan Sentul
g Kelurahan Tanggung

3 Hecamatan Sananwetsn 12, 15 km? yang terdiri dari keluraham:
a Kelurahan Bendogeric

Kelurghan Gedog

Kelurahan Karangtengah

Kelurahan Klampok

Keiurahan Plesckerep

- 0 A D O

Kelurahan Rembang

Kelurahan Sananweran

m

Dilihat dari kedudukan dan letak geografisnya, Kota Blitar tdak memiliks
sumber days alam yang berarti, karena seluruh wiiayahnya adalah wilayah
perkotaan, yang berupa pemukiman, perdagangan, layanan publik, sawah
pertanian, kebun campuran dan pekarangan. Oleh karena i sebagad
penpeerak ekonomi Kota Blitar mengandalkan Potensi diluar sumber dava alam,

yaitu sumber daya manusia dan surnber daya buatan.

L] L] . L] L] - L
= ik 1 4 ' PR ADYIISEY TR S =
j‘ Sy NS T SR KENsALI K
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Gambur 2.1 Peta Adeministrasi per kecamatan Kota Blitar
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Berdasarkan letak geografis dan keragaman morfologi wilayah
administrag: Kota Blitar, muncul pula varian ancaman bencana yang harus
dihadapi. Kondisi ini menuntut adanya instrumen perencanaan yang mampu
mengardhkan  kesiapsiagaan dan  penanganan  kedaruratan seCara

komprehensil.

2.2 HKORNDISI DEMOGRAFIS

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan 3ipil Kota Blitar
semester Hl, jumlah penduduk Kota Blitar pada tahun 2024 tercatat sebanyak
161.204 jiwa. Lam pertumbuhan penduduk selama periode 2020-2024 berada
pada angka 0,14 persen per tahun Rasic jemis kelamin penduduk pada tahun
2024 sebesar 99 persen, yang menurnjukikan bahwa terdapar 99 penduduk leki-
laki untuk seriap 100 penduduk perempuan. Adapun  tingkat kepadatan
penduduk mencapa) 4.949 jiwa par km* Pertuinbuban penduduk dipengaruhi
oleh empat fakior utams, yaitl anpka kelahiran, angka kematian, jumlah
penduduk yang darang, dan jumlah penduduk yang pindah. Berdasarkan data
dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, keempat fakttor tersebut
mengalami penurunan Sepanjang tahun 2024,

Berdasarkan proyeksi jumlah penduduk yang dilakukan oleh BPS Kota
Bliter, diketahui jumlah penduduk pada tehun 2024 mencapai 161.204 jiwa,
yvang terdini dan 80.376 penduduk laki-laki dan 80.828 penduduk perempuan.
Wilayah kecamatan dengan jumlah Penduduk paling banyak ada d Kecamatan
Sananwetan dengan 60.202 jiwa, diikuti Kecamatan Sukorejp dengan 54.996
jiwa dan Kecamatan Kepanjenkidul dengan 46000 jiwa. [BPS, 2025 untuk lehih
jelasnya dapat dilihar pada tabel di bawah ini

U
-
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Gambar 2.2 Jumish Penduduk menurut Kecamatan di Kota Bliter Tabun
2024
[Swmber: Keta Blitar Dolam Angka, 2025}
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Berdasarkan data dari BPS dalam Kota Blitar dalam angka, diketahui
buhwu persebaran kelompok umur dan jenis kelamin yang ada di Kota Blitar
lebih banyak jumlah perempuan dibandingkan jumlah laki-laki. Untwk jumiah
laki-laki berjumlah B80.376 jiwa, sementara jumlah perempuan 80.828 jiwa.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini.

Tabel 2.1, Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenig Kelamin
d Hota Bltar, 2024

Agetiroups Lakadakd Per mpuan Jumbh
Make Fenale Tobat

L] 2 (3 L]

04 un 4555 .43

5% 6635 5374 1109

lo-14 678 6.300 13088

1518 6756 624 12992

01 &%) 5.300 62

59 6,51 0. 378

30-44 ST ¥t 13

1538 5,53 5 B9 n 646

044 b 964 6618 11124

£-49 S8 701 ns

5054 568 5,240 WA09

5559 497 499 424

6054 1B 404 FER

569 163 281 5496

0-M 1659 1903 1%7

75 1548 140 1

Kota Bitar LU B 161204

{Sumber: Kotu Blitar Dalum Angka, 2025)

Berdasarkan strukiur demografis Kota Blitar, Kecamatan Sananwetan
tercatat sebagai wilayah dengan jumlah penduduk tertinggi, sedangkan
Kecamatan Kepanjenkidul memiliki jumigh penduduk terendah. Variasi jumiah
dan kepadatan penduduk tersebut berkontribusi secara signifikan terhadap
tingkat kerentanan., khususnya bagi kelompok rentan dan pada jenis bahaya

yang berpotensi menimbulkan dampak luas atau merata ketika bencana teriadi.

2.3 HEONDIBIL EKONOMI

Perekonamian Kota Blitar Tahun 2024 berdasarkan Desaran Produk
Domestik Repional Brute (PDRB) atas dasar harga berlaku tahun 2024 mencapai
9187, 70 miliar dan atas dasar harga Konstan 2010 mencapai 5 756,40 miliar.

')
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Ekonomi Kota Blitar pada tabun 2024 dibandingkan rahun 2023 mengalam
pertumbuhan sebesar 533 persen sememara pada tahun 2023 sebesar 529
persen. Dari sisi produksi, kategori lapangan ussha Jasa Lainnya mengalami
pertumbuhan tertinggl sebesar 9,84 per sen. Sementara itu dari sist pengeluaran,
komponen pengeivaran komsums: LNPRT mengalami pertumbuhan tertinggi
sebesar 12 44 persen.

Struktur pereKonomian Kotz Blitar Tahun 2024 dari sisi produksi masih
tidak mengelamt perubahan dibandingkan dengan tahun 2023, Strukwur
perekonomian Kota Blitar dideminasi oleh Lapangan Usaha Perdagangan Besar
dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 24,69 persen, terbesar
kedua adalah lapangan usaha Informasi dan Komunikasi sebesar 10,50 pesen,
terhesar ketiga adalak Jasa Keuangan dan Asuransi sebesar 10,22 peraen
selanjtnya lndustri Pengolahan sebesar 9,91 persen. Struktur perekonomian
dari sisi pengeluaran pada tahun 2024 dideminasi oleh komponen pengeluaran
kaonsumsi rumah tangga (PK-RT) scbesar 66,92 persen dan terbesar kedua
adalah pembentukan Modal Tetap Bruto [PMTB| sebesar 19,24 persen

Berdasarkan data perekonomian Kots Blitar tahun 2024 dapat
disimpulkan bahwa Kinerja ekonomi daerah menunjukkan tren positf dengan
nilai PDRB atas dagar harga berialad mencapai 9.]87,70 miliar dan atas dasar
harga Konstan 2010 sebesar 5.750,40 mikar. Pertumbuhan ekonomi meningkat
menjadi 533 persen dibandingkan 529 persen pada tahun 2023, Dari sisi
produksl, sekter Jasa Lainnya menjoadi penyumbang pertumbuhan tertinggi,
sedangkan dari =isi pengeluaran, konsumsi LNPRT mengalami pertumbuban
paling signifikan. Stuuktwr ekenomi daerab pada tahun 2024 relanf stabil dan
tetap didominasi cleh sektr Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor, diikuti Informasi dan Komunikasi, serta Jasa Keuangan dan
Asuransi. Dari perspektif pengeluaran, Kkonsumsi rumab  tanggs dan
pembeatukan modal tetap bruto masib menjadi penopang utama aktivitas
ekonomi. Temuan i menunjukkan bahwa sektor perdagangan dan pola

konsumsi masyarakat tetap menjadi motor penggerak perekonomian Kota Blitar.

24 KONDISI TANAH

Tanah adalah tubuh alam yang menyelimuti permukasan bumi dengan
berbagai sifal dan perwatakannya yang khas dalam hal prosez pembentukan,
keterdapatan, dinamika dan waktu ke wakia, serta manfaatnya bag kchidupan
manusia {Sartobadi, dkk, 2012]). Persebaran-persebaran tanah 4 permukaan

bumi dapat dilakukan dengan pemahsman proses pembeatukan bumi
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Pembentukatanah dan karakyienisik tanah pada suatu wilaysh berbeda-beda.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktorfaktor pembentuk i1anah yang
bervariasi antar wilayah, meliputi ikiim, organizme, bahan induk tanah, relief,
wakeu, dan faktaor kokal di suan: wilayah it sendiri

Konadisi tanah 4 Kota Blitar didominasi oleh jenis 1anah regosal dan
litosol yang terbentuk dari material vulkanik Gunung Kelud. Tansh regosol
memilild tekstur relatif kasar dengan kandungan pasir yarg tinggi, sedangkan
litogoi umumnya tipis dengan lapisan batuan keras d bawahnya. Kedua jenis
eanah ini berkontribusi pada tingkat kesuburan yang culup baik, didukung oleh
sebaran debu vulkanik yeng memperkaya unsur bara. Secara umum, sekitar
tign perempat wilayah Kota Biitar memiliki tekstur tanah haius yang mampu
menahan air dengan baik, sementara sisanya bertekstur menengah dengan
potensi hara yeng lebibh tinpg.

25 KONDISI IXLIM

Kota Biitar memiliki tipe iklim C-3 yang dicirikan olesh dua kali pergantian
musim setiap tahun. Kondisi ldimatoicgl di wilayah ini wmumnya ditentukan
ojeh variasi curah hujan dan intensitas bujan yang membagi periode iklim ke
daiam buian basah dan bulan kering. Letak Kota Blitar yang berada tidak jauh
dari Gunung Kelud pada ketinggian sekitar 156 meter d atas perrmukaan leae
nrrut memengaruhi pola presipitasi yang terjadi. Faktor topograft tersebnt
menyebabkan variasi hujan dan frekuensi har hujan yang dapat diamati melahui
data pada tabei curah hujan dan hari hujan. Perkembangan kedua variabei ddim
tersebut dapat dilihat secara lebih rinci pada tabel bertkut

Berdasarkan pantauan dari lima stasiun pengulur curah hujan d Keta
Blitar, diketahui bahwa sepanjang tahun 2024 setiap bulan seialu terjadi har
hujan Puncek curah hujpn tercatat pada bulan November 2024, denganjumiah
hari hujgh mencapai 29 han dan toial curah hujan sebesar 1.390 mm. Konhdisi
ini menunjukkan bahwa buian tersebut merupakan periode dengan intensitas

hujan tertinggi dalam setahun
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Gambar 2.3. Jumlah Curah rata-rata bulanan wilayah Hota Blitar Tahun
2024
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‘Gambar 2.4. Peta Curah Hujan Hota Blitar
(Surtber: KRB Kota Bltar, 2019)
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26 HONDIST HIDROLOGI

Dilihat dari aspek hidrologi, sungai utama yang melintasi Kota Blitar dari
utara ke selatan adalah Sungai Lahar. Sunpai Lahar ini memiliki panjang 27,85
km dengan hulu sungainva berada di kel Gunung Kelud dan bermmuara ke
Sungai Brantas, Selain Sungai Labar, ada beberapa sungai-sungai kecil/anak
sungai lain, baik yvang bermsal dam limpahan mata air ataupun sungai alami
lainpya. Dari bentuk topografi Kota Blitar. maka arah aliran ar alan menu ju e
arzh selatar.

Kota Blitar jika dilihat secara hidrologis memilila tiga wilayah DPS (Daerah
Pengairan Sungai), yaitu DPS Lahar, DPS Cari dan DPS Sumber Nanas. Se¢lain
it Kota Blitar juga wmemiliki beberapa Lokasi sumber mata air yang tersehar
diselurub wilayah Kota Blitar dengan jumiah keseluruhan 5i lokasi. Kondisi air
permukaan ¢ Kota Blitar secara umum masih bagus. Beberapa sumber air
permrukaan di Kota Blitar adalah mata ar dan sungai. Mayoritas air permukaan
d Kota Biitar digunakan untuk pengairan.
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BAB3
PROFIL RISIKO BENCANA

Penilaian risiko bencana dilakukan melalui metode pengkajian risiko
bencana dengan menganalisa komponen-komponen risiko, yaitu bahaya
kerentanan, dan kapasitus. Komponen bahays disusun berdasarkan
kemungkinan kejadian beneans dan besaran dampak yang ditimbulkan apabila
beneana tersebut terjadi. Komponen kerentanan disusun berdasarkan indeks
penduduk terpapar dan  indeks kerugian. Komponen kapasitas disusun

berdasarkan indeks kepasitas den indeks kesiapsiagnan.

3.1 SEJARAH KEJADIAN DAN BENCANA

Berdasarkan duata laperan kejadian benicana BPBD Keta Bhiter tahun 2023-
2024 diketahui kejadian benetana karena cuaca ekstrim wnemiliki {rekuensi
kejadian paling tngei yaitu sebanyak 103 kali dalam kurnun waktu 2 tahun.
Bencana tanab longsor menempat! uruten ke 2 yaitu sebanyak 10 kejadian,
Kebakaran gedung dan pemukiman 9 kejudian dan erupsi merapi 16 ke jadian.

Tabel 3.1. Data Kejadian Bencana Kota Blitar Tahon 2023

Jumih

) JanisBancans Kejadiss Paiw arttai
t By : ' | ”
4 Tans Lngws | 5 . 1%
A Cuscy Laitiomn, F L] .
¥ | K Bkphy gan | I | 2,
My ukgnln l '
5 Hu Lan . 3 Ba
L | | |
B A b AT
] Cimsling dan 1%
P arrul s & |
P, Sergs Bum o bk |
A Luiia | Rammmur ? A% ‘
1 Lanrr - |, 3m 1 -
YO ar % 1

(BPBD Kota Blitar, 2023)

Tabel 3.2. Data Kejadian Bencana Hota Blitar Tabun 2024
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Gambar 3.1 Diagram persentase kejadian bencana di Kota Hlitar
tahun 2023 [BFHD Kota Blitar, 2023)
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Gambar 3,2 Piagram persentase kejadian bencena di Kota Hlitar
tahun 2023 [BPHD Kota Blitar, 2023)

Gambar 3.3 Grafik Tren Kejadian Bencana di Kota Hiltar
Tahun 2023
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Gambar 3.4 Graflk Tren Hejadian Bencana di Kotu Blitar
Tahun 2024

Berdasarken data kejadian bencana terbaru diketahui bahwa pola kejadian
bencana pada tahun 2023 dan 2024 didominasi olch bencana hidrometeorologi,
terutama cuaca ekstrem. Pada tahun 2023, kejadian bencana paling banyak
terjadi pada bulan Februari dengan 13 kejadian, sementara jumiah terendah
tercatat pada bulan Deacmber demgan | kejadiun, sejalan dengan intensitas
musim hujan. Jenis bencana yeng paling sering terjadi pada tahun térsebut
adalah cuaca ekstrem yang meneapai 28 persen dar total kejadian Semen tara
itu, pada tahum 2024, puncak kejadian bencana terjadi pada bulan November
sebenyak 24 kejadian, disusul Maret dengan 20 kejadian, yung keduanya berada
pata periode musim penghuin Dominasi cuaca ckstrem pada tahun 2024
meningkat signifikan hingga mencapai B3 persen dari scluruh  kejadian,
menun jukkan tren meningkatnya mtensitas bencana hidrometeorologi d Kota
Blitar dari tshun ke tahun.

2.2 POTENSI BAHAYA HOTA BLITAR

Berdasarkan karalkteristik geografis, iklim, topografi, dan kondisi geologi
yang membentuk struktur nuang Kota Blitar, wilayah ini memiliki emnpat katepori
utama potensi ancaman bencana yang secara inheren terkait dengan tipologi
kawosan perketaan. lingkungan fisik yang relatil datar, kedekatan dengan
Gunung Kelud, serta dinamika ikdim tropis baszh turut memperkuat kerentanan
wilayah terhadap berbagai jenis babaya. Secara umum, potensi ancaman
tersebut  meliputi  gempabumi, cusca  ekstrem, kebakaran gedung  dan
permukiman, serta banjir lahar hujan Keempat ancaman ini tidak hanya
muncul akibar faktor alam, teteapi juge dipengaruhi oleh kondisi sosial,
kepadatan  penduduk, dan  perkembangan infrastruktur perkotaan yang
progresd namun memiliki  keterbatasan daya dukung. Dengan demikdan,

identifikasi potensi babaya ini menjadi [andasan penting dalam perencanaan
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penangpulangan  bencana  yang  lebib terarah  dan responsil  terhadap
karekteriatik risiko d Kota Blitar.
3.2.1 Gempa Bumi

Gempabumi merupakan fenomena alam yang dipicu oleh proses tektonik
maupun vulkanik. Gempebumi vulkanik umumnya dirasakan oleh masyarakat
yveng tinggal d sekitar guaung api, dan terjadi akibat pergerakan seria tekanan
magma di dalam dapur magma Sementara itu, gempabumi tektonik disebabkan
oleh pergeseran dan interaksi antarlempeng tektonik. Kota Blitar dan wilayah
sekitarnya berada pada zona subduksi, yairu pertemuan antara Lempeng Indo-
Australia yang menujam ke bawah Lempeng Eurasia. Koadisi ini menjadikan
Kota Blitar sebagai wilayah yang memiliki potensi gempabumi, baik vang
bersumber dar aktivitas tektonik meaupun vulkanik.

Berdasarkan analisis tingkar bahaya gempaburmi yiang
mempertimbangkan beberapa parameter meliputi Peta SNl Gempaburni, jarak
terhadap sesar aktf, intcnsitas MMI sepuluh tahunan, kerapatan patahan,
kondisi geomorfologi, dan karakteristik geologi diketahui bahwa Kota Blitar
berada pada kategori bahaya gempabumi tingkat sedang, lLuas area yang
berpotensi terdampak mencepai 3.394,07 hekiare, mencakup 21 kelurahan
yang tersebar di seluruh kecamatan di Kota Blitar.

Tabel 3.3 Tingkat Ancaman/ Bahaya Gempabumi

(177 "}
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5 |60 tar Sukniren 1602 B0 | 0 X
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5 | Sentul K&panien ja ol Dex3 EEDANG] 2/ 0| 27736
b |Rembang  |Sananw etan D283 [SEDANG] 1067900 | 10673
7 |Plasokgrep | Sananwetan 0481 ISEDANG| 1122 500 | 14315
g [ Turl Sukprejo Dag3 [SED) 527600 L3786
8 | Klampok Sananwelan 1 Gth 0 166 52
10| k ar wpsas Sulmrejo 02 20X 20 5
1] tumpe S kore jo 620 | HEZ?
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17 |Ngadewio  [Kepamjentidut | Das3 [SEQ 1904800 | 190
16 | KEaurmar Kepan i nkidul gagi M B31800 318
19| Gedtog SANB N Etan Dag3 [SEDANGY 3258500 | J254%
20| Tanjungsan | Sukore jo 0483 S8 £424 600 a2 46|
21| Sananwetan | Sananeetan OaE3 1875 100D 18153
TOTAL 33940 FOO | 335407




_35.

3.2.2 Cuaca Ekstrem

Cuaca eckstrem, termasuk kejadian angin puting beliung, merupakan
fenomena atrmosfer yang ditandai oleh angin kencang berputar yang bergerak
melingkar dari awan cumulonimbus atau dalam kasus tertentu dari awan
cumulus hingga menyentuch permukaan bumi. Fenomena ini dikenal sebagai
salah satu kejadian meteorologis yang paling destruktif. Angin puting beliung
uwinumnya berbentuk kelom udara menyerupa corong yang berputar cepat,
sering kal disertai material seperti debu dan puing. Kecepatan angin dalam
peristiwa ini bervariasi, wmumnya berkisar antara 64-177 km/jam dengan
lintasan sejanh  beberapa kilemeter. Namun, dalam kondisi ekstremn,
kecepatannya dapat melebihi 480 km/jam, memiliki diameter lebih dari 1,6
kilorueter, dan berlangsung hingga menempuh jarak lebih dari 100 kilometer.

Berdasarkan  analisizs  tingkat bahaya euaca  eksttem  yang
mempertimbangkan beberapa parameter yakni Keterbukaan lahan, kemiringan
lereng, serta curah hujan tahunan—diketahui bahwa Kot Blitar berada pada
kategori bahaya tinggi terhadap cuaca ekstrem. Luas wilayah yang berpotensi
terdampak nencapai 3.394,07 hektare, meliputi 21 kehurahan vang tersebar di
seluruh kecamatan 4 Kota Blitar.

Tabel 3.4 Tingkat Ancaman/ Bahaya Cuaca Ekstrim

Luars
Luas (m2) | [Hekiar
]

|Ro| Meiurohan | Kecamatan
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3.2.3 Kebakaran Gedung dan Permukiman

Kebakaran gedung dan permukiman umumnya dipicu oleh tiga faktor
utama, yaitu tindakan pembakaran yarg disengajn, kerusaken pada peralatan
bangunan, serta kesalahan maousia thuman errorl, Di antara ketiganya,
permbakaran yang disengaja merupakan faktor yang paling berbahaya dan kerap
menjadi penyebab utarma kebakaran pada bangunan komersial, Selain itu,
sejumlah sumber pemicu api lainnya juga berpotensi menimbulkan kebakaran,
seperti: (a] korsleting atau ans pendek listrik; (b ledakan kompor atau tahung
gas; ) puntung rokok yang maaih meoyala dan dibuang sembarangan; (d}
pembakaran sampah yang tidak terkéndali; § ledakan mesin atau bahan
peledak seperti bom molotov; B kerusakan perangkat elektronik ysng memicu
percikan api; [g) tindakan sabotase atau kesengajaan; (h] kelalaian anak-anak
saat bermain api; [j sambaran pelir pada bangunan tanpa alet penangKal petir
yung Memadai; serta {j merambatnya api dari kebakaran banpunan stau lahan
di sekitarnya.

Berdasarkan anasiisis tingkat bahaya kebakaran pedung dan permukiman
yang disusun menggunakan beberapa parameter, antara lain frelkkuensi kejadian,
besaran kerugian ekonomi, serta jumlah korban terdampak, diketahui bahwa
Kola Blitar berada pada kategori bahava sedang. Luas wilayah yang berpolensi
terdampak mencapat 1.698,9 hektare, meliputi 21 kelurahan yang tersebar o
selurub kecamatan di Kota Blitar.

Tabel 3.5 Tingkat Ancaman/ Bahaya Kebakaran Gedung-Pemulkiman
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3.2.4 Banjir Lahar Hujan

Banjir lahar hujn merupakan salah satu ancaman sekunder yang muncul
akibat aktivitas erupsi Gunungapi Kelud dan memerlukan perhatian khusus,
Ancaman ini dipicu oleh curah hujan yang tinggi, sehingga potensi bahaya tidak
hanya muncul saat erupsi berlangsung, tetapi juga dapat terjudi ketika material
vulkanik tersaturasi air hujan. Berdssarkan peta Kawasan Rawan EBencana
(KRB) Gunungapi Kelud yang dinlis oich PVMBG, salah satu jalur aliran lahar
hujen melalui Sungai Lahar yang mengalir melintesi wilayah Kota Blitar,
sehingga daerah ini memiliki keterpaparan langsung terhadap ancaman
tersebut. Anatigis tingkat bahaya banjir labar hujan yang mempertimbangkan
berbagai parameter meliputi kawasan rawan bencana Gunungapi Kelud,
geomorfoogl, hidrologi, penggunaan lahan fland use), serta intensitas hujan
tahunan menunjukkan behwa Kota Blitar berada pada kategori bahaya tinggi
Luas area yang berpotensi terdampak mencapai 40,72 hektare, mencakup 9
kReluraharn o dua Recamalan.

Di Kecamatan Kepanjenkidul, wilayah terdampak meliputi Kelurahan
Bendo, Sentul, Tanggung, Kepanjen Lor, Mgadirejo, dan Kauman. Sementara di
Kecamatan Sukorejp, ancaman melewati Kelurahan Blitar, Sukorejo, dan
Pakunden, Kelurahan Tangpung tercatat sebagai wilayah dengan area ancaman
terluas, sedangkan Kelurahan Kepanjen Lor memiliki area ancaman paling kecil.
Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang térpapar ancaman banjir lahar
hujan mencapai 1655 jiwa, dengan 298 jiwa d antaranya termasuk katsgon
kelompok rentan.

Tabel 3.6 Tingkat Ancaman/ Bahaya Banjir Lahar Hujan
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Mo| Keturahan Kptdarnprtin Bat [Mektar
1 |Bendo Kepan jeakidiul 1 6,18}
2 |Bizar Sukorcjo 1 6 09
1 | Sukare o Sukarnin 1 552
4 | Sengul Kepan jonkidul 1 1
& |Fakunden Sukoreio 1 1.4
b TanHE; Kepanpenkidal 1 .74
7 |Kepanyeniol | Kepanjenkioul 1 a7y
E | Mg arkre jo Kepan jenhkidul 1 511
g | K agpran Kepan jenkidul 1 dad 2
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3.3 KERENTANAN

33.1 Kerentanan Sosial

[ndikator yang digunakan untuk kerentanan sosial adalah kepadatan
penduduk, rasio jenis kelamin, rasia kemiskinan, rasio orang cacat dan rasio
kelompoek umur. Indeks kerentanan sosial diperoleh dati rata-rats bobot
kepadatan penduduk {60%], kelompok rentan (90%) yang terdiri dari rasio jenis
keiamin {10%},rasia kemiskinan (10%], rasio orang cacat{l0%) dan kelompok

umurl{0%). Parameter konvers] indeks dan persamaannya ditunjukkan pada di
bawal ini

Tabet 3.7. Parameter Kerentanan Sosial [PERKA BENPE No 2 Tahun
2012)
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Sumber: KRB Kata Blitar [2019)

Berdasarkan hasil analisa kerentanan sosial baik untuk bencana bangr
lahar hujan, cuaca eksirim, gempabumi, kebakaran Gedung-permukiman,
sémUanya pada kategori sedang dengan indeks 0,499, Ini dapat dipahami bahwa
rasio jenis kelamin, rasic kemiskinan, rasio orang cacat, dan rasio kelompok
umur rentan jika diakumulasikan pada kelas sedang dengan prosentase 20-49
% Meskipun untuk kepadatan penduduk dan resio jenis kelamin tergeolong pada
kategori tinggi. gempabumi, cuaca ckstrem, kebakaran gedung-permokiman,
dan banjir lahar hujan
3.3.2 Kerentanay Infrastrulitus

[ndikator yang digunakan untuk kerentansn fisik adalah kepadatan
rumah, ketersediaan bangunan/(asilitas ymum dan ketersediaan fasilitas kritis.
Indeks kerentaman fisik hampir sama uatuk semua jenis ancaman. Kerugian

dari kamponen infrastruktor selanjutnya dikonversi ke dalam 3 kelas nilai skor
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indeks kergian infrastrulttur per-ancaman yaih reéndah, sedang dan tinggh
Dengan rendah jika skor indeks 1 - 2,33, sedang skor indeks 2,34 - 3,67, dan
tinggi jika skor indeks 3,68 - 500. Berikut penjabaran kerugian infrastruktur
per ancaman hencana di Kota Blitar. Berikut adalah kerugian infrastruktur per
Ancaman Bencana.

Sebagai salah satu hentuk ancaman bencena yang memiliki dampak
signifikan, kejadian banjir lkhar hupn kenbali memunjukkan tingkat
Kerentanan wilayah setempat. Banjir lahar hujan yang menimpa 9 kehurahan
praktis melanda kawasan perinukiman dan menggenangi 297 rumah, sehingga
menimbulksn kerugisn yang diperkirakan mencapai Rp 4.455.000.000,-.

Kerugian pada aspek infrastruktur untuk bahaya cuasca ekstrim,
gemnpabumi, dan Kebakaran gedung-permukinan berada di sebaran dan luas
wilayah yang sama. Adapun pada perumahan fotal kerugian nunah 1nencapai
Rp. 762.525.000.000 - dengan perkiraan rumah lerlanda sebanyake 50.835 onit.
Sedang Kemugian pada fasilitas Pendidikan mnencapai Rp. 376.500.000.000 -
kerugian pada fasilitas kesehatian dapat mencapal Rp. 176.400.000,000,.,
kerugian pada fasilitas umum sebesar Rp.729.300.000.000,-. Sehinggza total
kerugian infrastruktur inencapai Rp. 2.044.725.000.000 -

3.3.3 Kerentanan Ekonomi

Kerugian ekonomi berizsikan indikator luas lahan produktif jrerutama
lahan pertaniam) dan kKontribusi PORB per sektor yang dihitung dalain satu
satuan tupiah, Komponen ekonomi meliputi tuas lahan preduktifl dan PDRB.
Sedangkan PDRB diperoleh duri laporain sektor kota dalam angkas, Data lahan
preduktif dan kontribusi PDRB dikonversi ke dalam dalain 3 keles nilai skor
indeks kerugian ekonomi per anceman yaitu rendah, sedang dan tinggl. Dengan
rendah jika skor indeks 1 - 2,33, sedang skor indeks 2,34 - 367, dan tinggijika
skor indeks 3,68 - 500. Berikut penjabaran kerugian ekonomi per-ancaman
bencana & Kota Blitar.

Akumulasi kerugian yang dapat diderita akibat bahaya cuaca ekstrim dan
genpabumi pada sector PDRB dapat 1nencapai Rp. 5.B00.079.000.000,-
kerugian ni pada kategori tinggi terlebih lagi terdampak untuk seluruh wikayah
Kota Blitar. Begitu juga Kerugian pada lahan produktir yang dapat mencapal
total Rp. 356.746,000.000,., sehinggajuga masuk pada kategori tingg:.

Akuinulasi Kerugian yang dapar diderita akibat baha ys cuaca ekstrim dan
gempabumi pada sektor PDRB dapat mencapai Rp. 2.485728.000.000,-,
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dominan pada perdagangan sebesar Rp. 1.399.424.000.000,-, kerugian ini pada
kategori tinggj terlebih lagi terdampak untuk seluruh wilayah Kota Bliter.
Akumulas! kerugian vang dapat diderita akibat bahaya banjir lahar hupn
pada sectar FDRB dapat mencapal Rp. 47.11L.000.000.-, kerugian ini pada
kategori tinggi mengingat banjir lahar hujgn hanya terdampeak di 9 kelurahan.

3.3.4 Kerentanan Lingkungan

Komponen lingkungan tersusun dart indikatar-indikator penutupan lahan
(hutan hndung, hutan alam, hutan bakau/mangrove, semak belukar, dan rawa)
Dikarenakan di Wilayah Kota Blitar tidak terdapat parameter ladi, maka indeks
kerugian lingkungan tidak dapat dihitung pada skala wilayah Kota, Namun
kedepan, purameter lingkungan dapat dimodifikasi pada skala yang lebih kecil,

misalnya skala kelurahan dengan memasuklcan parameter RTH, dll.

Tabel 3.8. Tingkat Herentanan Bosial Kota Blitar

: Kerentenian |  Kerentanan | Kerentanen | Kerentanan

. ieuis Bawge Sosial Fiik/ infrastruktur Ekanomi Lingkungan

| GempaBumi Sedang Tinggi Tinggi -
Cuaca Sedang Tinggi Tinggi g
sk remn

["Rebakaran Tinggi | Tinggi ™ Tingai :
Gedung dan
Pemukiman
Banjir lahar I Sedang I Rend ah Tinggi - 1
Hujan |

Sumber: Rajian_hlﬁsiku_ Bencans Kota Blitar {2019}

3.4 KAPASITAS

lndeks ketangpuhan atau  kapasitas daerah  tidak lag  dihitung
menggunakan ecuan dan parameter sebagaimana tercaptum dalam Peraturan
Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012, Hal ini diksrenakan perameter dalam
peraturan tersebut mengacu pada target Hyogo Fromework jor Action {HFA) yang
masa berlakunya telah berzkhir pada tahun 2015. Oleh sebab itu, pengukuran
ketangguhan daerah di Kota Blitar kint menggunakan pendekatan 10 Essentials
yang dipadukan dengen 71 mdikator. Perangkat pengukuran i disusun
berdasarkan Sendai Framework for Disaster Risk Reduction [SFDRR] yang
menjadi kerangka kerja global terbaru untuk pengurangan risiko bencana
periode 2016--2030.




=5 1

Kerangka Sendai —merupakan  kesepakaran  internasional  yang
menggantikan Kerangka Hyogo Kerangka ini mencakup tujuan untuk mencegah
munculnya risiko baru, mengurangi risiko yang ada, menpurunkan tingkat
keterpaparan dan  keremiansn, serta meningkatkan Ketangguhan melahy
kesiapsiagaan, penanganan daruraf, dan pemulihan. Untuk mencapal tujuan
tersebut, Kerangka Sendai menetapkan empat priovitas tindakan, yauw (1)
memahami risiko bencana: (2] memperkuat tata kelola risike bencana; (3)
meningkatkan investasi dalam pengurangan risiko wuntuk memperiouat
ketengguhan; dan (4) meningkatkan Kesiapsiagaan guna mendukung respons
yang efekti serta membangun kembali dengan lebih baik pada fase pemulihan,
rehabilitasi, dan rekonstruksi.

Keempat prioritas terscbul kemudian dijgbarkan ke dalam 10 Essentinls for
Making Cities Resilient. Sepululi langkah mendasar tersebut mencakup:

a Pembentukan organisasi dan mekanisme koardinasi berbasis partisipasi
masyarakat untuk pengurangan risiko, rermasuk pembangunan aliansi lokal
seata pemshaman peran setiap dinas dalam PRB.

b Penyediaan angparan PRB serta pemberian inventif besgi rumah rangga
berpendapatan rendah, masyarakaf, dan sektor swasta untuk berinvestasi
dalam pengurangsn risiko.

¢ Pemutalthiren data ancaman dan kerentanan, penyusunan kajian risiko,
serta pemanf aatannya dalam perencanaan pembangunan yang dapat diakses
oleh masyarakat

d Penguatan dan pemeltharaan infrasirukiur penting seperti sigtem drainase,
termasuk penyesuaian untuk menghadapi perutahan iklim,

e Penilaian keamanan seluruh sckolah dan fasilitas keschatan seria
peningkatan sarans tersebut bila diperl ukan.

f Penegakan aturan bangunan dan teta guna tahan yang berwawasan risiko,
termnasuk penyediaan lahan aman bagi masyarakat berpenghasilan rendah
dan penataan permukiman informal

g Penyedinan program pendidikan den  pelatthan PRB d  sekolah dan
komunitas.

h Perlindungan ekosistem dan zona penyangga alami untuk mengyrangi
ancaman banjir, badai, dan bencana lain, sekaligus adaptasi terhadap
perubahan iklim.

i Pembentukan sistern peringatan dini serta kapasitas manajemen darural

yang diperkuat melalui jatthan kesiapsiagaan rufin.
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} Pemastian bahwa kebutuhan dan partisipasi penduduk terdampak menjadi
pusal proses rekonstruksi pascebencana, termasuk dukungan bagi

masyarakat dalam pemulihan lempat tinggal dan mata pencaligrian,

Selanjutnya, sepuluh langkah tersebut dipadukan ke dalam tajsh priaritas
kerja, yaitw: (1] penguatan kebijaken dan kelembagaan; [} pengkajien risikc dan
perencanaarn, terpadu; (3] pengembangan sistem informasi, diklat, dan logistik;
4| penanganan tematik kawasan rawan bencana; |5} peRingkatan efektivitis
pencegahan dan mitigasi; (6] penguatan kestapsiagaan dan penanganan darurat;
serta [7] pengembangan sistem pemulihen bencana. Berdasarkan peRgukuran
menggunakan 71 indikator, Kota Blitar memihki tingkal ketangguhan yang
tergolong rendeh denpan niai indels 0,29, sebagaiinana dirinici dalain tabel
berikut ini

Tabel 3.9. HaziiPengukuran Ketangguhan/Kapasitas
Kota Blitar dengan 71 Indikator

indeks
Intlaks S Induks :
I, Prinrias y Kapaitas
Pripeitas Kapasitas Dasrah Daerah
Perkuatan Kebijakan dan 018
| Kalembagaan
2 Pengkajian Rulko dan .
Perencanaan Terpadu
1 Pengembangan Sistem 025
informast. Diklat dan Logistik
Penanpganan Tematik Kawazan 0,35
i)
Rawan Bencana
Peningkatan Efektivitas 0.3a 0.9
5 Pencegahan dan mitigast
Bencana
n Perkuatan Kesiapsiagaan dan 0.38
Penanganan Darurat Bencana
; Fengembangan Sistem 012
Pemuiihan Bencana
Farameter Capoian Ketongeuhon Doerah:
Tinggi, Jika indels ketangguhan » 08
sedang Jka indeks ketangguhan 04 - 08
Rendah, Jia indels ketangguhan < G4

Sumber: Kajian Risiko Bencana Kota Blitar [2019)

Melihat indeks ketangguhan Kota Blitar, dapat dijelaskan Kota Blitar
memihki indeks pada kategornn rendah, hal im disebabkan banyak factor, yang
paling dominan ialah belum adanya perencanaan terpadu  tentang
penanggulafigan bencana yang disebabkan belum adanya kajian risiko bencana
sebelumnya. Pengembangan systern pemulihan bencana dan  perkuatan
kebijakan dan kelembagaan penanggulangan bencana juga layak menjadi
perhatian serius, selain juga pengembangan system informasi, Pendidikan dan

pelatihan. Perlu adanya peraturan daerah tentang Penanggulangan Bencana,
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Pembentukan Pusat Pangendali dan Operasi (Pusdalaps PB), pembentukan tim
jitupasna, penguatan basis data yang aktual, dli. Faktor-fakter tadi vang
memberi kontribusi mencolok sehingga masth kategori rendah. MesKipun
demikian, fal lain seperti penanganan tematik Kawasan rawan hencana,
peningkatan efektifitas pencegahan dan mitigas{ bencana serta perkuatan
kesiapsiagaarn dan penanganan darurat herus terus dipacu walaupun sudah
banyak melakukan program Keltirahan Tangguh Bencana (Keltana)

3.5 RISIKO

Hasil penilaian risiko per keharaban di Kota Blitar yahg diperoleh dengan
parameter bahaya, kercntanan, dan kapasitus ditunjukkan pada tabel Hasil
pengkajian tingkat risike beneana di Kota Blitar dapat dilihat sebagaimana tabel
3.7 d bawah ini.

Tabel 3.10. Tingkat Risiko Kota Blitar Per Kelurahan

NHslapiceren
Oadinny Gempabumi Cusca ERatrm Bamjiy Lalvier
PEionih whia
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Tingkat risiko beneana ditentukan dengan menggabungkan Tingkat
Kerugian dengan Tingkat Kapasitas. Penentnan Tingkat Risike Bencana
dilaksanakan untuk setiap ancaman beneana yang ada pada suatu daerahb
Penentuan dilaksanakan dengan menghubungkan Tingkat Kerugian dan
Tingkat Xapasitas dalam matriks tersebut. Wamma tempatl pertemuan nilai

tersebut melambangkan Tingkar Risike suatu bencana di kawasan
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Bencana prioritas merupakan bencana utama yang akan mengakibatkan
tingginya tingkat risike. Dengan pendekatan matriks penentuan bencana
prioritag maks dapat diketahul bencana prioritas di wilayah administrasi Kota
Blitar. dasifikasi penentuan bencana prioritas terdiri dari:

1. Beneana pada prioritas 1 adalah bentana dengan tingka! risiko tinggi dengan
kecenderungan risiko naik.

2 Bencana pada prieritas 2 adalah hencana dengan tingkat risiko sedang dan
kecenderungan risiko tetap.

3. Bencana pada prioritas 3 adalah bencana dengan tingkat risiko rendah tetapi

ketenderungan risikonya tetap.

3.6. PEMERINGKATAN BAHAYA UNTUK DITANGANI

Penyusunan Rencana Penangpulangan Kedaruratan Bencana (RPKB) Kota
Blitar didahului dengan meénentukan bencana privritas menggunakan matriks
bencana prioritas berdasarkan data tingkat risikc betncana, dan data
kecenderungan kejadian bencana untuk masing-masing jenis bencana. Bencana
prioritaa merupakan bencana uwtama yang skin mengakibatkan fingginys
tingkat risiko bencapa pricritas memjadi priefitas utmna datam penyeienggaraan
penanggulangen bencana d suatu daerah. Data tingkat risike bencana telah
dipercleh dari kecenderungan keladian bencana untuk setiap jenis bencana
diperoieh dari data historis bencana yang dimiliki BPFBD Kota Blitar,

[dentifikasi potensi béncana yang diprioritaskan ditentukan atas dasar
informasi kiasifikasi kelas rinike yang berada pada Kategori Sedang-Tinggi.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan kajian beneana di Kota Blitar
diketahui bahwa bencana prioritas di Kota Biitar adalah gempazbumi, cuaca
elkstrem, kebakaran gedung dan permukiman, serta banjir lahar hujan. Kejadian
cuaca ckstrim paling sering terjadi dengsn jumlah kejdian bencana paling
banyak dibandingkan bencana yanpg lein. Bencana ini memiliki prioritas yang
liarus ditanganl karena berada pada zona merah atau memilik: risike Sedang-
Tinggi, sthingga perlu adenya perhatian khusus agar tidak semakin

mengakibatken kerugian besar.




-35-

Tabel 3.11. Matrika Analisia Prioritas Bencana Hora Blitar

Tingkat Rislko

B e s
Tinghat Rakn Sevdang
“inghal Brko Mewrdal
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BABR4
KEBIJAKAN DAN STRATEGI

Penanggulangan kedaruratan bencana bertujuan untuk menpurang
korban jwa dan kerugian akibat bencana. Untuk mewujudkan tujuan tersebut,
Pemerintah Kota Blitar menetapkan kebijakan dan  strategi  dalam

penyelenggaraan penanggulangan kedaruratan bencana sebagai berikut;

4.1 KEBIJAHAN

1. Penetapan status kedaruratan bencana

2 Penetapan koordinasi pelaksanaan Penanggulangan Kedaruratan Bencana
secara terencana, terpadu, dan menyeluruh.

3 Perlindungan  kepada  masyarakat terdampak  bencans  dengan

mengutamakan kelompok rentan [anak, perempuan, lansia dan disabilitas),

Pencarian dan pertolongan jiwa yang terdampak.

Pemenuhan kebutuban dasar masyarakat terdampak.

Pemuhthan dengan segera prasarana dan sarana wvital,

Perlindungan untuk situs budaya dan objek pariwisata

Penyelamatan aset pemerintah daersh dan masyarakat

Yo S I (N I

Penggunaan dan aptimalisasi poy anggaran dana tak terduga AFBD tahuyn

berjalan untuk Penanggulangan Kedaruratan Bencana.

4.2 STRATEGI

1. Pengkajian cepat terhadap peringatan bahaya, kejadian bencana, dampak
bencana, sata kebutuhan penanganan kedaruratan,

Penetapen status kedaruratan bencana daerah,

Pengaktifan Sistemn Komando Penanggulangan Bencana {SKPDB).

Pengaktifan Pos Komando [Poske) Penanganan Darurat Bencana.

T S A

Penetapandan penhgaktifan Media Center untuk mendukung komunikasi

penanganan darurat,

6, Penggunsan dan Optimalisasi anggaran Belanja Tak Terduga BTT) APBL
tahuh berjalan untuk penanggulangan Redaruratan bencana,

7. Optimalisas! skses Informasi satu data penanggulangan bencana, termasuk
penyediaan data terpilah gender dan ketompok rentan,

& Pemantauan dan evaluasi pengnganan kedaruratan bencana di semmua

seictor.




10.

11.

12.

13.

14

15,
l6.

17.

18.

19.

20.

21.

23.

24,

7.

Optimalisasi pengerahan sumber daya personel, peralatan, dan logistik dan
pemerintah, masyarakat, dunja usaha, dan relawan dalam penanganan
kedaruratan.

Pelibatan masyarakat, relawan, Organisasi non-pemerintah, dan organisasi
sosial dalam penanganan darurat,

Mendirikan poes bantuan di wilayah terdampak bencana.

Pengerahan personel pencarian, pertolongan, dan evakuasi yang teriatih.
Penanganan warga negara asing, termasuk wisatawan asing den domestik,
dalam situasi kedaruratan bencana.

Pemanfaatan fasilitas umom yvang aman milic pemerintah atan masyarakat
sebagai ruang evakuasi bencana.

Pembcbasan bilaya pelayanan kesshatan bsgi korban bencana.

Penyediaan layanan dasar psikososial serta pelaksanzan Psychological First
Aid {PF A).

Pencegahan dan penanganan kasus kekerasan berbasis gender dalam
situasi bencana.

Penyediaan bunian senientara bagi penyintas bencana dengan
memerhatikan Kebutuhan kelompok rentan

Pengerahan cadangan  logistik  untuk  pemenuban  kebutuban  dasar
masyarakat terdampak bencana.

Perbailcan sarana prasarana vital serta pemulihan fungsi fayanan umum
teriait kebutuhan dasar masyarakat.

Pengkajian cepat terhadap situs-situs budaya, sejarah, dan ohjek wisata

terdampak bencana.

. Penanganan daruret terhadap situs-gsitus berscjarnh dan budaya yang

terdampak bencana.
Penanganan darurat terhadap objckocbick panwissta yang terpengarub
bencana,

Penyclamatan arsip dan dokumen penting daerah,
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BABS
PERENCANAAN OPERASIONAL

5.1. KONSEFP OPERASI DAN RENCANA TINDAKAN

Kerangka kerje penanganan kedaruratan terdiri dari 3 tahapan, yaitu Siaga
Darurat, Tanggap Darurat, dan Transisi Darurat ke Peroulihan, Secara umum,
tahapan terscbut diawali dengan adanya tanda-tanda hadirnya bahaya dan
diakhiri dengan masa berakhirnya masa kedaruratan bencana, Namun, terdapat
jenis ancaman yang datang sccara tiba-tiba dan tidak ada tanda-tanda
sebelumnya, yakni Gempabumi.

Dari 4 (Empat) ragam bahaya atau ancaman bencana di Kota Blitar, dapac
diklasifikastkan menjadi 2 jenis bencana dengan karakter yang berbeda; yaitu
bencana yang 1T jadi secara tiba-tiba frapid/ sudden -onset disaster} dan bencana
yang terjadi secara lambat (Siow-emset disaster] Kedua karakteristik bencana

tersebut memerlukan kerangka penanganan kedaruratan yang berbeda.
5.1.1 Konsep Operasi untuk Bencane Yang Terjadi Perlahan

Konsep operasijenis bencana yang icrjade perlahan terdiri dari 3 fase;, yaitu
Siaga Daruraf, Tanggap Darurat, dan Transisi Darurat Ke Pemalihan. Konsep
ini ditugjukan untuk jenis bencuna gempabumi, cuaca ckstrem, kebakaran

gedung dan permukiman. serta banjir lahar hujan di Kota Btitar.

1. Siaga Darurit

)  Pengkajian cepat atas informasi peringatan bahaya oleh Tim Rcaksl
Cepat (TRC} lintas OFD, termasuk Dinkes, DPU, DLH, Dinsos, PLN,
BKAD, den unsur terkait lainnya.

2 Penewapan Status Siega Darurat Bencana, dituangken secara resmi
dalam Surset Keputusan {SK|

3 Pembentukan atan pengaktfan Organisasi Komando Penangguiangan
Bencana, terrnasuk pengalctifun Pusdalops menjadi Pes Kornande (Posko)
Penanganan Darurat Beneana.

4y Penyusunan Rencana Operasi Siaga Darurat Bencana untuk
mengendalikan petaksanaan operasi kedaruratan.

Diseminasi dan penyebaran informasi peringatan dini bahaya kepada

&N

magyarakat, khususnya yang tinggal di wilayah berpotensi terdampak.
i Pemamauan bahaya secara berkala dengan memperbatikan dinamika

ancaman dan kearifen lokal masyarakat setempat.




7)

10)

1)

12)

13)

14

15}

16)

.39.

Penyiapan dan penyiagaan sumber daya penanggulangan bencana,
termasuk personel, peralatan, logistik, Serta sarana dan prasarana
penduloung.

Mendirikan poske pemantau di Jokasi strategis untuk mempetluat
pengewasan terhadap perkembangan bahaya.

Persiapan pelaksanaan evakuasi berdasarkan pemantauan behaya dan
potensi dampak.

Penyelamatan dan  evakuasi masyarakat, dengan prioritas  pada
kelompok rentan seperti perempuan, anak-anak, lansia, dan penyandang
disabilitas.

Penyelamatan dan evalkuasi aset ternak milik masyarakat di wilayah
berpotens: terdampak.

Penyelengparaan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan dasar bag
masyarakat yang terdampak maupun yang berada & tempat evakuas.
Penyediaan, penyiapan, dan pengelclaan tempat evakuasi dan barak
pengungsian yang aman dan layak, dengan memperhatikan kebutuhan
kelompok rentan,

Memberikan respon terhadep sumber ancaman untuk mengurangi risiko
lanjutan, sesual kepasitas dan kewenargan.

Perlindungan khusus terhadap kelampok rentan, mencakup aspek
keamanan, kesehatan, dan psihoscsial selama fase siaga dan tangpap
darurat,

Pengakhiran Status Siaga Darurat Bencana.

Tanggap Darurat

)

Pengkajian cepat kejadlan, peringatan bahaya, serta dampak bencana
oleh tim teknis/Tim Reaksi Cepat.

Penetapan Status Tanggap Darurat Bencana, termasuk penyusunan SK
resmi Oleh pemenntah daerah.

Pembentukan dan pengaktifan Sistem Komando Penanganan Darurat
Bencana (SKPDB) sebaga: struktur kendali aperasi.

Pengaktifan Pusdalops menjadi For Komando [Posko} Penanganan
Darurat Bencana scbagai pusat koordinasi dan pengendalian.
Penyusunan Rencana Operasi Tanggap Darurat, termasuk skenario
penyelamatan, kebutuhan logistik, sumber daya, dan pembagian peran

person el




7)

10]

11)

12)

13)

14)

16

17}

18)

.4Q.

Penyusunan dan pengelolaan data kedaruratan, lermasuk data terpifah
berdasarkan gender dan kelompok rentan.

Koordinasi kebutuhan penyelamatan, logistik, dan personel antar
instansi pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha.

Pencarian, penyelamatan, pertolongan, dan evalcuasl korban, termasuk
perlindungan harta benda penting masyarakat.

Pengainanan objek wital, serta penegakan hukum apabila ditemukan
pelenggaran aleu tindak knminal selama masa darurat

Pengelolaan tempat pengungsian/barak pengungsian, termasuk
pengaturan zonasi aman, fesilitas umum, dan mekanisme layanan.
Mendirikan posko pengungsian dan posko Jayanan danurat sesuai
kebutuhan di lapangan.

Menyediaan logistik dan dapur umuin, serta distribusi kebutuhan dasar
bagi seluruh penyintas.

Penyediaan layanan air bersih, sanitasi, dan penyehatan lingkungan
(WASH] untuk menjaga lingkungan pengungsian tetap sehat.
Perlindungan dan pelayanan kbhusus bagi keloinpok rentan {bayi, balite,
anak, perempuan. lansia, dan penyandang disabilitas)

Penyediaan kebutuhan spesifik kelompok rentan, termasuk ruang atau
tenda khusus, layanan kesehatan, serts pendampingan relawan
Penyelenggaraan layanan psikososial dasar [Psychological First Aid)
untuk mengurangi dampak psikologis ewal pada penyintas.

Penyediaann dan pemulihan fungsi sarana-prasarana vital, seperti
jaringan air, listrik, telekomunikasi, transportasi, dan energi.

Penetapan kelanjutan status darurat, berupa perpanjangan Stalus
Tanggap Darurat atae pengakhiran menuju Fase Transial Darurat e

Permuzlithan

3. Transisi Darurat

1)

Analisa pelaksanzian operasi tanggap darurat bencana,

Penetapan Status Transis: Derurat ke Pemulihan.
Pembentukan/pengaktifan organisasi komando penanganan darurat
bencana.

Pengaktifan Pusdalops BPBED Kota Blilar menjadi Pos Komandoe |Poskn)
Penanganan Darurat Bencana [Paske PDB)

Penyusunan Rencana Operasi Transisi Darurat ke Pemulihan.




o

9

Penyelenggaraan pelayanan dan pemenuhan kebutuban dasar, termasuk
penyelenggaraan rumah sakit darurat dan pelayanan pendidikan dalam
situasi darurat

Pengelolaan barak pengungsian,

Pengelolaan dapur umum dan distribusi kebutuban dasar bagi para
penyintas,

Penyelenggaraan dan penyediaan layanan air bersth, sanitasi, dan

penyehatan lingkungan [water, sanitation and hygiens /W ASH)

10) Pelayanan dan perlindungan kelompok rentan, termasuk perlindungan

anak dan kekerasan berbasis gender.

11} Penyediaan kebutuhan spesifik kelompok rentan, seperti perempuarn,

anak, lansia dan penyandang disabilitas.

12} Penyelenggaraan layanan psikososial dasar (psychelogical first aid).

13} Penyediaan dan perbaikan fungsi sarana dan prasarana vital {air, listrik,

transportasi, telekomunikasi, bahan bakar)

14) Pengurangan atau democbilisasi sumberdaya penanganan darurat bencana

{manusia, peralatan, dan logistik)

15} Penenmian perpanjangan atan penghentian Status Transisi Darurat ke

Pemulihen atan penghentian masa kedaruratan bencana

51.2 Konsep Operasi untuk Bencana Yang Terjadi Tiba-Tiba

Konsep operasi untuk karateristic bahaya ini terdiri dari 2 fase yailu

Tanggap Darurat dan Translsi Darurat Ke Pemulihan Konsep ini ditujukan

untuk jenis ancaman gempabumi & Kota Blitar.

1. Tangpap Darurat

1)

%

Pengkaiian cepat (rapid assessment] ierhadap kejadian, dempak, serta
kebutuhan penanganan darurat.

Penetapan Status Tanggap Darsral Bencana melalui keputusan resmi
pemerintah daerah.

Pembentukan dan pengaktifan SKPDB / organisasi komando penanganan
darurat bencana.

Pengaktifan Pusdalops BPBD sebagal Pos Komando (Posko) Penanganan
Darurat Bencana,

Penyusunan Rencana Operasi Tanggap Darurat, termasuk skenario
penyelamatan, logistik, dan penugasan personel

Penyusunan dan pengelolaan data penanganan kedaruratan, iermasuk

data terpilah gender dan kelompok rentan.
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7) Koordinasi mobilisasi kebutuhan—persanel, logistik, peralatan, dan
dukungan teknis lainnya.

% Pencarian. penyelamatan, pertolongan, dan evakuasi masyarakat
terdampak, termasuk penyelamatan harta benda penting.

9 Penyelenggaraan pelayanan dan pemeruhan kebutuhan dasar, termasuk
rumah sakit darurat dan pendidikan dalam situasi darurat

10}Pengelolaan tempat pengungsian/barak, termasuk zonasi, keamanen, dan
iayanan dasar.

t jJPenyelenggaraan dapur umum dan distribusi logistikk bagi seluruh
penyintas.

12)Penyedlaan layanan ax bersih, sanitasi, dan penyehatan linglkunpan
{WASH).

t3)Perlindungan kelompok rentan: bayi, balita, ansk-anak, perempuan,
lansia, dan penyandang disabilitas

14)Penyediaan tenda ateu ruang khusus bagi kelompok rentan serta petugas
relawan.

15)Penyediaan kebutuhan spesifik kelompok rentan, termasuk layanan
kesghatan reproduksi. kebutuhan bayi, dan alat bantu disabilitas.

t6)Penyelenggaraan layanan paikososial dasar (PFA} bagi penyintas,

I{Pengamanan ohjek vital untuk memastikan keamanan dan kelancaran
operasi darurat.

18)Penegakan hukum terhadap potensi pelanggaran, penjarahan, atau
tindakan Kriminal s¢lama masa tanggap darurat.

19)Penyediaan serta perbaikan sarana-prasarana vital—air bersih, listrik,
transportasi, telekomunikasi, dan bahan balear.

20iMendirikan pms baniuan dan posko lapangan untuk mendukung
operasional evakuasi dan logiatik.

2ljPenentuan status lanutan, apakah diperlulan:

22)perpanjangan Status Tanggap Darura?, atau

23)pengakhiran Fase Tanggap Darurat dan transisi ke Fase Pemulihan

24)Penentuan status kedaruratan: perpanjangan Status Tanggap Darurat
atau: pengakhiran Fase Tanggap Darurat menjadi Fase Transisi Darurat ke
Pemulihan,

2 Transisi Darurat
) Analisa pelaksanaan operasi tanggap darurat bencana.

3 Penctapan Status Transisi Darorae ke Pemulihan.
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3 Pembentukan/pengaktifan organisasi komando penanganan danirat
bencana.

4) Pengaktifan Pusdalops BPFBD Kota Blitar menjadi Pos Komando [Pnskn)
Penanganan Darurat Bencana (Poske PDB).

5 Penyusunan Rencana Operasi Transisi Darurat ke Pemulihan,

6 Penyelenggaragn pelayanan dan pemenuban kebutuban dasar, termasuk
penyelenggaraan rumah sak# darurat den pelayanan pendidikan dalam
situasi darurat.

71 Pengelolaan barak pengungsian.

8 Pengelolaan dapur umum dan distniyusi Kebutuhan dasar bagi pam
penyintas,

9% Penyelenggaraan dan penyediaan layanan air bersib, sanitasi, dan
penyehatan lingkungan (water, sanitation and hygiene /WASH)

10) Pelayanan dan perlindungan Kelompok rentan, termasuk perlindungan
anak dan kekerasan berbasis gender.

11) Penyediaan kebutuhan spesifik kelompok rentan, seperti perempuan,
anak, lansia dan penyandang disabilitas.

12) Penyelenggaraan layanan psikososial dasar [psychological first aid)

13) Penyediaan dan perbaikan fungsi sarana dan prasarans vitgl (air, listrik,
transportasi, telekKomunikasi, bahan bakar).

14) Pengurangan atau demobitisasi sumberdaya penanganarn darurat bencana
[manusia, peralatan, dan logistik]

15} Penentuan perpanjangan atau penghentian Status Transisi Darurat ke
Pernulihan atau penghentian masa kedaruratan bencana.

5.2, FUNGSBI

Pemerintabh Kota Blitar datam menjatankan tugas pokok penanggulangan

kedaruratan bencana di Kota Blitar, perlu membeniuk sisiem yang terdiri dan

beberapa bidang dengan fungsi spesifik. Setidaknya ada 6 (enam) bidang fungsi

yahg

wajib ada dalam struktur organhisasi penangahan darurat bencana,

diantaranya adalah :

1} Koemando, Kendati, Koordinasi, Komunikasi dan Informasi

2 Administrasi dan Keuangan

3 Perencanaan

4} Operasi
3 Logistik

6 Penanganan Warga Negara Asing
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Penjabaran fungsi masing-masing bidang cperasi penanganan darurat

bencana adalah sebagai berikut:

5.2.1 Komando, Kendali, Koordinasi, Komunikasi dan Informasi

b

Menjamin kesatuan komando, terarah, terpadu, terukur dan terintegrasi
grtar pinak yeng terlibat dalam operasi tanggap darnurat bencana.
Memastikan pembentukan skema koerdinasi dan ruang lingkup kendali dari
banyak pemangku kepentingan yang terlibat dalam operasi tanggap daruarat
bencana.

Memastikan terbangunnya pola komunikasi dan informasi terpadu dalam
situasi darurat bencana.

Menetapkan tindakan :mrategis dan taktis; mengatur, melaksanakan dan
mengendalikan  operasi; melaksanakan komando dan  koordinasi upaya
bersama, interaksi antar pibak dan pengendalian pengerahan sumber daya
manusia, peralatan, logisttik den penyelamatan; serta berwenang
menginsiruksikan pejabat yang mewakili instansiforganisasi terkait untuk

memastikan tersedianya penanggulangan keadaan darurat

5.2.2 Administrasi dan Keuangan

Memastikan ademya sumber pendanaan operasional, mekanisme
penerimaan, penggunaan dan pelaporan secara efektif dan efisien, baik daci
peraeriniah daerah, pemerintah pusat, masyarakat, maupun dana dori pihak
lain.

Melaksanakan semus pengeloiaan keuangan, menganalisis kebutuhan dama
dalatn rangka penanggulangan kedaruratan bencana alam; memelihara
keuangan vyang diperlukan dalam ftm tanggap darurat yang ‘'muncui,
menyusun laporan pertanggungiawaban administrasi dan keuangan secara

berkala, akuntabel dan transparan.

53.3 Perencanaan

Memastikan adanya proses pelaksanaan operasi yang terukur, terpadu dan
terarah, berdasarkan ruang lingkup proritas dan twjuan sesuai dengan
rencana yang leiah ditetapkan, sebagai dasar pertimbangan komandan
darurat dalamn menyusun Tencana operasi dan perintahl aperasi harian

Memiliki tupas dan tanggung pwab uptuk mengumpuikan, mengevaluasi,
menganalisis data dan informesi terkait manajemen kedaruratan, dan

menyiapkan dokumen rencana (tindakan) operasional tanggap darurat.
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Memberikan informasi terkini kepada pengambil keputusan terkait dengan
penilaian skaia bencana yang diharapkan, korban jiwa dan kerusakan, serta
laporan darurat terbanu.

Menyiapkan dokumen rencana {tindakan) cperasi tangpap darurat
Pendataan dan pengorganisasinn sumber daya mantusia yang terlibat dalam
operasi langgap darurat sesuai dengan pengalaman dan kebutuhannya, seria
penarikan sumber daya manusia yang ala setelah masa jabatan berakhir.
Pengarsipan dan Pendokumentasian, yaitu melalui pehgarsipan dan
pendckumentasian  terkait  tindakan situasional, penilaian cepat dan
pendataan, serta sumber daya manusia yang terlibat dalam operasi tanggap

darurat.

5.2.4 Operasi

Secara umum fungsi operasi adalah untuk memastikan bahwa operasi

manajemen darurat dapat dilakukan secara terpadu untuk mencapai wjuan

dah sasarah dengan strategi yang telah ditentukan yahg mencakup sumber daya

mutti-stakeholder yang efektf dan efigien, seperti penyelamatan, evalkuasi

korban dan harta benda, kebutuhan dasar, perlindungan pengungsi, pekerjaan

pemuiihan darurat sarana dan prasarana penting, dan lamnnya.

l.

Evakuasi: pencarian dan penyelamatan serta penanganan korban, dengan
fungsi melakukan tindakan, operasi dan penanganan yang berkaitan dengan
evakuasj, pencarian penyelamatan dan penanganan Korban yang meninggal
duria sccara [cpat, cepat dan menyeluruh;

Pelayanan bagi pengungsi: pelayanhan psikeososial dan pendidikan dengan
fungsi memastikan terpenuhinya keburuhan dasar {pangan, non pangan, ar,
sanitasi), pembangunan tempa! penampungan scmentara bagi pengungsi
sesuyal daya dan kemampuan beserta perlengkapan desar & dalamnya,
perlindungan terthiadap pengungsi atau penyintas, rchabilitasi kesehatan
psikologis dan sosiat, serta memastikan kelanjutan pendidikan selama
keadaan darura;

Pelayanan Keschatanh: memberikan pelayanan mediz kepada korban dan
masyarakal sesuai dengan kondisinys untuk menjamin peningkatan
kesehatan Kkorban, serta meénjaga kesehatan masyerakat dan mencegah
wabah penyalat;

Keamanan: melakukan kegiatan, tindakan dan operasi untuk menjamin
keselamatan pengungsi dan masyarakat dalam hal keselamacan jiwa dan

harta benda;
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Pemulihan bhencana sarana dat prasarana vital perbaikan transportasi,
komunikasi, air bersih dan energi serta menjamin tersedianys pelayanan

dasar.

525 Logistik

Memastikan logistik [bantuan aembako, peralatan, sarapa transportaséi dan
komuhikasi, rasilitas dan perbekalan kesehatan) yanpg dibutuhkan gleh
petugas untuk kelancaran operasi tanggap bencana, sesuaj kebutuhan

Penyediaan fasilitas, pelayanan, matenal dan peralatan uniuk tanggap
darurat: mencnma, menyimpan, mendistribusikan dan mengangkut bantuan
dan peralatar logistik; mendukKung dapur umum, air bersih den sanitasi:
koordinasi semua bantuan logistik dan peralatan dari instansi/organisasi

yang berwenang.

5.2.6 Penanganan Warga Negara Asing

I

I-Jd

Meiakukan pendataan dan identifikasi WNA yang terdampak atau berpotensi
terdampak bencana, termasuk lokasi keberadaan, status tinggal, kondisi
keselamatan, dan kebutuhan mendesak yang diperlukan

Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait, seperti Kantor Imigrasi,
Kementerian Luar Negeri, kepolisian, serta perwakilan kedutaan atau
Konsulat negara asal WNA untuk memastikan penanganan yang terarah dan
sesuaj prosedur.

Memastikan pemenuhan kebuivhan dasar WNA selama masa tanggap
darurat, iermasuk alisez terhadap shelier, pangan, air bersih, layanan
keschatan, sanitasi, dan peclindungan dari berbagai bentuk ancaman atau
kekerasan,

Memf asilitasi layanan informasi dan komunikasi. termasuk membantu WNA
menghubungi kedutaan, Keluarga, atau pihak terKait, serta memberikan
informasi  terkait situasi bencana, tata cam evakuasi, dan protokol
kesclamatan,

Menjamin perlindungan hukum bag WNA, termasuk memastikan bahwa
mereka tidak mengalami diskriminasi, eksploitasi, kekerasan, atau tindakKan
ilcgal lainnya selama masa darurat.

Mengatur pettempaten WNA i lokesi pengungsian, dengan memastikan
adanya ruang aman, tersedianya interpreter bila diperiukan, dan pengaturan
zonasi fesilitas pehguhgsi secara sensit! terhadap budaya dah kebutubhan

khusus,
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7 Mengelala proses repalniasi atan relokasi, apabila diperlukan, lermasuk
penyusunen dokumen perjalanen sementara, pengawalen keamanan, den
kKoordinasi dengan Kedutasn negara asal WNA serta pibak imigrasi.

8 Menyusun laporan perkembangan penanganan WNA, mencakup datajumlah
WNA terdampak. kondisi Kesehatan, proses layanan yang diberikan, Kendala

1apangan, serta rckamendasi langkah lanjutan untuk pemuuhan.

3.3. STRUKTUR ORGANISASI DAN PELAKSANA TUGAS

Untuk mencapai kebjjakan dan strategi penanggulangan Xedaruratan
bencana yang ditetapltan. 5 (lima) fungsi penanganan kedararatan dijmbarkan
dalam sebuah struktur yang menangani, mengelola dan mengampu tugas-tugas
yang lebih spesifik. Diagram berikut ini adalah struktur dasar Organisasi
Penangpulangan Kedaruratan Bencana Kota Baitar. Struktur im dapat
dikembangkan sesuai dengan jenis ancaman, skenaric dampak dan sektar
terdampak yang disusun dalam Rencana Keontingensi maupun Rencana Operasi

Penanganan Darurat.
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STRUKTUR ORGANISASI KOMAND FDE KOTA BLITAR

AL ST
Wisd Fowuerads:
(g - e

Gumbar 5,1, Strulitur Dasar Organisasi Kedaruratan Bencana Kota Blitar

Dalarmn melaksanakan operasi penanganan dararat bencana, masing-
masing fungsi, bidang, dan sub bidang di alas memiliki tugas pokok sebagai
bertout;
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5.3.1 Bidang Komando, Kendali, Koordinasi, Komunikasi, dan Informagi
. Komandan Penanganan Daruret Bencang {PDB)

Tugas Pokok : Memimpin pelaksanaan penanganan kedaruratan
bencana,

Kegimtan Pokok : * Membual rencana strategis dan  taktis,

mengorga nisasikan, melaksanakan dan

mengendaiikan  operasi  langgap  darurat

bencana sesual statfus kedaruratan bencansa
vang dimandatkan;

* Mengaktifkan tlan meningkatikan Pusat
Pengendalian Operasi [Pusdalops) menjadi Pos
Komando PFDB Kota Blitar;

» Mengaktifkan kelengkapan pos penanganan
darumit jika diperlukan, seperti Pos Lapangan,
Pos Pendukung, maupun pus-pas  sesuai
layanan darurat.

» Melaksanakan mebilisasifpengerahan sumber
daya manusia, peraiatan, dan logistik.

» Mengkoordinasikan pejabat perwakilan
instansi/lembagm/organisasi lerkait dalam
aksesibilitas kebutuhan surnbherdaya
penanganan darurat bencana untuk
pendukung operasi penanganan darurat.

“* Membentuk Pos Lapangan [Poslap) di lokasi
bencana di bawah komando Fos Komando PDB
Kota Blitar:

* Metaksanakan komando dan pengendaiian
urntuk pengerahan sumber daya manusia,
peralatan, logistik dan  penyeiamatan serta
berwenang memerintahkan para pejabat yang
mewakili instansiflembagaforganisasi yang
terkait dalam memfasilitasi aksesibilitas
penanganan tanggap darurat bencana;

* Komandan PDE bertanggung jawab iangsung
kepada Walikora Blitar




2 Wakil Komandan
Tugas Polok

Kegiatan Pdkok

3 Bekretariat
Tugas Pokok

Kegiatan Pokuk

4 Humasa

Tugas Pokck

-
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Membantu Komandan PDB dalam memimpin

pelaksanaanh penanganan kedaruratan bencana.

+  Membantu Komandan FPLIB dalam
merencanakan, meng OTgANisastan,
melaksanakan dan mengendalikan komando
genanganarn darurat bencana sesuai status
kedaruratan bencana yang dimandatkan;

+ Mengelola posko dengan mengkoordinir tugas-
tugas sckretariat, livmas, dan perwakilan
instansi/lembaga.

+ Mewakili Komandan PDB, apabila Komandan
PR berhalangun.

« Wakil Komandan PDB bertangguhe jawab
langsung kepada Komandan PDB.

Mengelala dan melaksanakan tugas
kesekretariatan Pos Komando [Posko] Penanganan
Darurat Bencana,

* Menyelenggarakan  pelayanan  administrasi
umum Pos Komando dan pelaporan.

+ Pelayanan akomeodasi dan konsumsi bagi
personil PDB.

*  Menyediakan kebutulian sarana dan prasarana
administrauf, baik personil kesekretariatan,
pes pendukung/ pendamping.

=  Menyelengguorakan koordiniisi untuk
monitoring dan evaluasi pelaksanaan PDB.

* Sekretaria bertanggung jawab langsung kepada

Komandan P0B.

Mengelala inf ormasi dan komumnikasi
perkembangan  penyelenggaraan — penanganan

kedaruratan bencana




Kegiatan Pokok

A Penghubung
Tugas Pokok

Kegiatan Pokok
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Menghimpun data dan informasi penanganan
bencana yang terjadi

Membentuk jaringan informasi dan komusnikasi
serta menyebarkan informasi lentang bencana
tersebut ke media maswa dan masyarakat luas,
Membentuk jaringan kumunikasi yang efekedf
dan efisien,

Memastikan protokolfalur komunikasi antar
bidang dapat dilangsungkan secarm bak dsn
lancar.

Memantaut selaruh  informaesi  intermal dan
mengakomodasi informaii/pemberitaan untuk
pihak har.

Kepala Humas bertangpung wawab langsung
kepada Komandan PDB.

Mengelola media center

Membantu Komandan PDB dengan aksesibilitas

dan pengerahan sumber daya yang dibutuhkan

dari instansi/lembaga.

Mengkoordinasikan kebutuhan penanganan
bencana dengan Orgunisasi Perangkat Daerah
iOPD) dan instansi terKalt;

Membentuk jaringan informasi dan komunikasi
serta menyebarkan informasi tentang bencana
tersebut ke jajaran Pemkab dan Farkopimda;
Penghubung bertanggung @awab langsung
kepada Komandan Tanpgap Darurat

Bencana. 4 Hum

5.32 Bidang Administrasi dan Keuangan

. Unit Keuvangan
Tugas Pokok

Kegiatan Pokok

Pm cataten dan pengarsipan penerimaan

sumberdaya keuangan.

Melaksanakan semua administrasi keuangan;
Menganalisa kebutuhsn dana dalam rangka
penanganan tanggap darurat bencana yang

terjadi;




1. Unit Administrasi
Tugas Pokok
Kegiatan Pokok

5.1) Bidang Perencanaan
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Mendukung keuangan ysng diburuhkan dalam
rangka komando tanggap darurat bencana yang
terjadi;

Kepala Bidang Adminisyasi dan Keuangan
bertanggung jawab langsung kepada Komandan
PDB.

Pencatatan dan pengarsipan semua kegatan

Mengarsipkan kelengkapan administrasi
pengeEunaan anggaran

Mencarat seluruh kegiatan belanja

L Unit Data dan Informasi

Tugas Pokok

Kegiatan Pokok

Melaksanakan pengkajian dan pengelolaan data-

informasi penanganan kedaruratan Kota Blitar.

Mengumpulkan, memvalidasi, dan
mengkompilasi  data-inlormasi  berdasarkan
sumber yang berkompeten,

Menyiapkan dan menyampaikan  analisis
data/informas! wumum dan data informasi
geosprsial.

Melakukan pengarsipan dan dokumentasi
seluruh proses dan hasil operasi penanganan

darirat bencana.

X Unit Sumberdaya Manousia

Tugas Pokok

Kegiatan Pokok

Mengelola sumberdaya organisasi, personil dan

relawan dalam penanganan kedaruratan bencana

Memetakan kebutuhan sumberdaya manusia
untuk operasional FDB

Mendata dan mengiklasifikasi
kompetensifkeahlian orpanisasi, personil, dan
relawan, balk dari Kota Blitar maupun luar
ctaefah

Merencanakan dan mengatur pengerahan
sumberdaya manusia sesuai  kebuwhan

berbasis kompetensi
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* Melakukan menitaring dan evaluasi Kegiatan
penyiapan sumberdaya manusia
» Melakukan monitoring dan evaluasi sumberdaya

manilsia yang telah dikerahkan

1 Unit Rencana Operasi

Tugas Pokok

Kegiatan Pokok

53.4 Bidang Operasi

Menyusun rencana operasi penanganan damcat
dan rencana aksifoperasi harian penanganan

darirar beneana,

* Membantu Komandan dalam penyusunan

rencana operasi PDB
» Membantu Komandan dalam evaluasi herian

= Mengkaji proses dan hasil pelaksanaan operasi

harian

» Menyusun rekomendasi strategi dan prioritas

aksifoperasi harian

L Unit Pencarian, Pertolongan, dan Ewakuas]

Tugas Pokok

Kegiatan Pokok

Melaksanakan operasi pencarian, pertolongan dan

penyelamatanfevakuasi mesyarakat rerdampak

bencana, termasuk aset ternak.

Menyiapkan, menyediskan dan memobilisasi
sumber daya yang diperlukan  untuk
kemudahan dan kelancaran evakuasi, termasuk
persanil, peralatan, moda transportesi, dan

fasilitas pendukung lainnya.

" Menyiapkan tim dan merencanakan proses

evakuasi sesual dengan jenis bahaya/ bencana
yang terjadi,

v Melakukan pencarian korban selamat
[penyintas| dan mengevakuasi korban yang
meninggal duma Ke tempat yang aman,

+ Melakukan  prioritas wtama  pertolongan
masyarakat terdampak vyang stlamal pada
wanita, apak, ibu hamll, disabilitas dan lansia,

= Melaksanakan evakuasi aset ternak
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Melaitukan koordinasi dan evaluasi secara
berkala kesiapsiagaan tm dalam

Penanggulangan Kedaruratan Bencana.

2. Unit Pengungsian dan Perlindungan

Tugas Pokok

Kegatan Pokok

Melaksanakan dan mengelola tempat pengungsian

dan periindungan masyarakat terdampak dalam

satuasi darurat bencana

Memastikan hanfuan penampungan/hunian
sementara dalam bentuk tenda, barak, gedung
olahraga dan sebagainya yang memungkinkan
s¢cbagai tempat  tingpgal scmentara dan
mencrapkan Protokel Keschatan

Memastikan  dan mendukung  assessrnent
[pendataan] pengungsi Mmaupun yang tlidak
mengungsi tetapi menjadi korben (penyintas)
dan kelompok remtan serta verifikasi dan
pemutakhiran data berkala.

Mendistribusikan bantuan pangan-sandang.
Menyelenggarakan pengelolean dapur umum.
Menyelengparakan pengelclaan pelayanan air
dan sanitasi termasuk MCK.

Menyelenggarakan pengelolaa 1f mana jemen
pengungsian di setiap titik-titik penpungsian.
Memastikan ketersediaan fasilitas dan layanan
keaehatan.

Memastikan dan mengelola fasilitay
isolasifkarantina

Penanganan limbah/sampah dan penyehatan
linglungan

Melaksanakan penegakan protokol keseharan
pada seluruh aktivitas

Memastikan mekarnisme pengamanan logistik
dari penerimaan sampal  pendistribusian
berjalan dengan baik, bermartabat, dan
aksesibel begi para penyintas dan kelompok




31 Unit Hesehatan
Tugas Pokok

Kegiatan Pokok
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remtan dengan berperspektf gender dan
inkiusif,

» Memastikan perlindungan terhadap keloinpok
reptan  untuk  menghindar  risiko yang
meningkat akibat bencana, seperti 1inisalnya
pelecehan seksual, perdagangan anak, dan lain-

lair.

Memastikan pelayanan dan peinenuhan kebutuhen

dasar kesehatan dalam sifuasi darurat bencana

» Menyelenggarakan pelayanan kesehatan:
kesehatan dasar dan keszehatan klinis, termasuk
pos pelayanan kesehatan darurat

« Melakukan pendataan kebutuhan  tenaga
kesehatan, obat, perbekaian kesehatan, dan pos
kesehatan

e Melaksanakan pengadaan kebutuhan dan
menrylagakan tenaga kesehatan, gbat,
perbelkalan kesehatan, dan pos pelayanan
kesehatan.

+ Mendistribusikan tenaga kesebatan, obat,
perbekalan Kkesehatan, dan pos kesehatan
sesual kebuiuhan wilayah terdampak.

» Melaksanakan peinetaan area bencana bersama
{IRHA/ rapid health assessment.

» Menugaskan tim RHA (fim gerak cepat bidang
kesehatan,.

e Meinberikan pelayanan fijukan ruinah sakit
umum maupun rumeghsakit khusus.

« Memberikan pelayanan peikososial dan
pengohatan  penyintas, termasuk kelompok

remian dan penyandang disab:litas.

» Meiaksanakan pengendalian penyakil menular

dan penyakit tidak menular.
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4 Unit Pendidikan
Tugas Pokok :  Memastikan pelayanan dan pemenuhan

kebutuhan dasar pendidikan dalam situasi darurat

bencana
Kegiatan Pokok : « Menyediakan sarana pendidikan dalam situasi
darurat

« Menyelenggarakan pembelajaran dalam situasi
darurat

« Melalukan pelayanan psychosccial

5 Unit Air Minum dan Penyehatan Lingkungan [AMPL)

Tugas Pokok ¢ Melakzsanakan pelayanan dann  pemenuhan
kebutuhan dasar air minum dan kualilas
kesehatan lingkungan dalam situasi  darirat
bencana

Kegiatan Pokok : « Melaksanakan pemenuhan kebutuhan  air

dengan kualitas vang memadai untuk pribadi
Inaupn ruinah tangga.

« Mengelola dan  mendistribusikan bantuan
dalam bentuk suinber air beserta peralatannya.

« Memastikan bantuan ar minum yang dapat
diinintm langsung sesuai dengan  standar
kesehatan dan standar minimal bantuan.

» Memastikan dan melaksanakan pelayanan
kebersihan dan kesehatan lingkungan yang
berkailan dengan saluran &ar {drainase,
pengelolaan limbah cair den limbah padat,
pengendalian vektor serta pembuanpgan tinja.

. Unit Pemulthan Sarana dan Prasarapa Vital
Tugas Pokok : Memastikan berfungsinya sarana dan prasarana

vital di Jokasi bencana dalain sitluasi darurat

bencana.
Kegiatan Pokok : « Melaksanakan perbaikan dengan segera sarana
prasarand vital [transportasi, energi,

telekomunikasi, ar bersih) dan f(asilitas umum

lzinnya,
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» Mrclaksanakan perbaikan untuk memastikan
pengembalian fungsi infrastruktur dan akses
transportasi: membuka akses jalan  yung
tertutitp, membersihkan jalan, jaiur akses
jelan alternatif, jalan sementara, jembatan
sementara untuk embatan rusak.

7. Unit Keamanan dan Ketertiban
Tugas Pakok : Memastikan dan metaksanakan pengamanan
wilayah dan Kkegiatan penanganan darurat
bencana
kegiatan Pokok : s Memastikan Keselamatan dan keamanan
seluruh personil SKPDE dalam menjalankan
ttigasnya.

» Menmga Keamanan penanganan kedaruratan
hencana serta mengattisipasi hal-hai di luar
dugsan atau suatu keadaan yang berbahaya.

« Penegakan hukum terhadap segala tindak
ke jahatan dalam situasi darurat bencana

»  Memantau keberadaan

petugas/mititer frelawan asing.

8 Unit Penanganan Bitus Budaya dan Obyek Wisata
Tugas Pokok : Memastikan dan melaksanakan penanganan dan
pengamanan pada situs budaya dan obyek wisata
kRegiatan FPokok : = Memastikan dan melaksanakan pengamanan
dan pertindungan terhadap obyek warisan
budaya dari ancaman dan gahgguan.
o Memastikan dan menetapkan zonoasi areg

steril pada kewasan situs budaya

% Unit Penanganan Limbsah Bahan Berbahaya dan Beracun
Tugas Pokok :  Memastikan dan melaksunakan
penanganan/pengelotaan darurat pada  limbah
hahan berbahaya dan beraecun.
Kegiatan Pokok : = Memastikan dan mepangani dengan 3egera

terhadap kerusakan fasilitas  iof rastruktar
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pengelolaan  limbah baban berbahaya dan
heracun,

Memastikan dan mepangani penilaian pada
infrastruktur fasilitas infrastruktur
pengelolaan  limbah balian berbahaya dan
beracun.

Memastikan dan menangani aspek lingkungan
akibat kerusakan infrastruktur hmbali bahan
berbahaya dan beracun.

Memastikan dan melaksanekan pengamanan
dan perlindungan masyarakat dari bahaya
limbah balian berbaliaya dan beracun.

535 Bidang Logistik dan Peralatan

L Unit Alat Berat
Tugas Pokeok

Kegiatan Pokok

2 Unit Kearchatan
Tugas Pokok

Kegiatan Pokok

Memastikan ketersedizan sumberdaya alat berat

yang dibutuhkan dalam penangesnan kedaruratan.

Inventarisasi kebutuhan dan ketersediaan
peraiatan

Memastikan keberfungsian peralatan.
Mengatur distribusi peralatan sesuai dengan

kebutulian.

Memastikan ketersediaan sumberdaya peralatan

dan perlengkapan keseliatan yang dibutulikan

dalam pelayanan kesehatan.

Memastikan  ketersediaan  peralatan dan
perlengkapan kescliatan yang dibutulikan.
Inventarisasi kebutuhan dan ketersediaan
peralatan dan perlengkapan kesehatan
Memastikan kualitas dan kesesuaian logistik
kesehatan obat, termasuk dosis dan masa
kadaluarsa.

Mengatur pendistribusian logistik kesehatan ke

setiap bidang/unit.




3 Unit Perlengkapan
Tugas Pokck

Kegiatan Pokok

4 Unit Transportasl
Tugas Pokok

Kegiatan Pokok
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¢« Mendokumentasikan seliap pendisiribusian
logistik kesechatan selama kegiatan

penanganan bencana.

Memastikan ketersediaan sumberdaya
perlengkapan umum yang dibutuhkan setiap
bidang.

» Inventarisasi kebuiuhan dan ketersediaan

perlengkapan

» Menyiapkan sarana perlengkapan untuk

masing-masging hidang/unit.

»  Mendistribusikan sarana perlengkapan
penanganan  darurat e masing-masing
bidang/unit.

» Menyiapkan perlengkapan pos komando, pos
lapangan dan pos kesehatan.

s+ Menyiapkan gudang logistik.

+ Mendokumentasikan sctiap pendistribusian
perlengkapan selama kegiatan penanganan

bencana.

Memastikan ketersediaan sumberdaya moda
trensportasi yang dibutuhkan dalam penanganan

darurat bencana.

» Ilnventarisasi kebuluhan dan ketersediaan

sarana-prasarana transportasi

+ Memastikan, mengatur alat transportasi yang
hisa digunakan bersama dengan operatornya.

s« Mendistribusikan sarana transportasi untuk
kegiatan operasi penanganan darurat beneana
pada setiap/masing-masing bidang/unit.

» Mendokumentasikan setiap kegiatan
pendistribusian  peralatan  selama  Kegiatan

operasi penguiangan kedaruratan bencana.




5. Unit Kemunikasi
Tugas Pokuok

Kegiatar: Pokok

6 Unit Dapur Umum

Tugas Pokok

Kegiatan Pokok
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Memastikan ketersediaan sumberdays peralatan
komunikasi yang dibutubkan dalam penanganan
darurat bencana.

# Inventarisasi kebutuhan dan ketersediaan
peralatan kemunikas: (telepen satelit, rado HT,
dan peralatan lain)

» Memastikan  keberfungsian  sistem  dan
peralatan komunikasi

» Mendistribusikan peralatan komunikasi ke
sefiap bidang/anit.

« Mendokumentasikan setiap pendistribusian
peralatan komunikasi selama  kegiatan

penanganan darurat bencana.

Mengelola, menyediakan dan melayani

pemenuhan kebutuhan pangan bag penyintas

dan persenil penanganan kedaruratan bencana,

+ Mendinkan dan mengelola layanan dapur
umum dan mengatUr Tim Pengelola

« Menyediakan peralatan dmm periengkapan

» Memastikan ketersedlean bahan baku

» Memastikan kecukupan giza dan kesehatan
makanan bagi penyintas

«» Memastlkan bahan pangan siap-saj tersedia

tepat waktu.

7 Unit Bantuan Pangan dan Non Pangan

Tugas Pokck

Kegiatan Pokok

Memastikan  pengelolaan bantuan  bantuan

pangan dan non pangan.

+ Memastikan kelayakan bantuan yang diterima
gsesudai dengan standar bantuan dan  nilai
kearfan lokel

+« Menghimpun dan mencatat bantuan yang
diternima.

+ Mendistnbusikan bantuan pangan dan nom

pangari kepada setiap bidang/unit
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* Mendokumentasikan setiap pendistribusian

bantuan pangan dan non pangan

536 Penanganan Warga Negara Asing

Tugas Pokok : Memastikan penanganan seluruh wargs negara
asing termasuk wisatawan, d secluruh wilayah

Kota Blitar.

Kegiatan Pokok : o Pendataan orang asing vang datang ke wilayah
Kota Blitar.

» Mempersiapkan dan memastikan pengelolaan
pee atan desk informesi penanganan warga
negara asing,

+ Melaksanakan pendampingan evakuasi ke
Rumah Sakit atau Pos Kesehatan bagi WNA
yang menjadi korban.

» Membaniu komunikasi dengan perwakilan
dengan negara WNA yang bersangkutan.

» Mempersiapkan pos atau shelier penampungan
sementara.

« Menyediakan pelayanan kebutuhan dasar bagi
WNA  yang terdampak, termasuk layanan
dukungan psikososial dasar.

« Membantu proses pemulangan ke negara asal

5.4. KETERLIBATAN PARAFPIHAK DALAM PENANGGQULANGAN
HEDARURATAN

Pemerimtah Kota Blitar mnerupakan pemangku mandat utaina penanganan
darurat bencana di wilayah Kota Blitar. Peran dan  kontribusi
lembaga/forganisasi unsur pentahelis non-gemernntah; yaitu Perguruan Tinggi,
Lembaga Usaha, Organisasi Masyarakat Sipil, dan Media; diharapkan untuk
dapat berperan aktifdan berkontribusi dalam penanganan kedaruratan bencana
d wilayah Xota Biitar, sesuai dengan mandst, Kapauitas, konpetensi, serts

sumberdaya yang dimiliki dan dikontibusikan

5.5. INSTRUKBI KOORDINASI

Instruksi koordinasi berisi arahan perintah, mandat Kepada komandoe

penanganan darnurar bencana yang diberikan oleh Otortas dan Komandan

v
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Penanggulangan Darurat Bencana (FDB| agay Komandan dapal memberikan
komando kepada seluruh sistem organisasi penanggulangan kedaruratan
bencana.,

1. Mengumpulkan data dan informasi babaya atau kejadian-dathpak bencana
tnelalui pengkajian cepat untuk menilai akibat langsung dari bencana,
Pengka jizn dilakukan dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Data
primer difakukan dengan thenupaskan dan mengerahkan Tin Reaksi Cepat
k= lokasi terdampak beneana, Data seikunder dihimpun dari pelaporan,
media thassa, instansiflembaga terkait, thasyarakat, internet, dan informasi
lamnya yang relevan. Data yang dihimpun berupa data prmer dan daga

sekunder meliputi:

s+ Dimana Tempat/lokasi bepcana dilkuti waktu dan tanggal
kejadian

= Penyebab : Fenomena alam yang memicu tegadinya bencana

« Berapa : Jumlah korban, kerusaken yang meliputi sarena dan

prasarana haupun objek vital

+ Bagaimana ! Upaya yang telab dilakukan

2 Penetapan Stane Kedaruralan Bencana. Walikata Blitar menetapkan
Status Kedaruratan Bencana Kota Blitar, dengen mempertithbangkan (1)
laporan BPBD Xata Blitar atas hasil gengkajian cepat dan {2) pertimbangan
para pihak daleam forum rapat dengan insiansi/lembaga/organisasi.
Penatapan status kedaruratan dilakukan melalui Penerbitan  Surat
Keputusan Walikota tentang Status Darurat Bencana Kota Biitar.

3. Pengakiifan Sistetn Komando Penanganan Kedaruratan Bencana [SKPDB)
Kaota Blitar

4. Pembentukan struk{Ur organisas: dan penunjukan personl dalam SKPBLD
yang mengemban mandat dan {ugas penanganan kedaruratan selama masa
kedaruratan yung ditetapkan.

3  Penyusunan Rencana Operasi Penanganan Darural Bencana dan
pengerahan sumberdaya Petherintah Kota Blitar.

6  Pelaksanaan aksi penanganan darurat bencana.

7.  Penerapan tata kelola adthinisirasi dan keuangan secara transparan dan
akuniabel

8  Pengamanan aset eKonNothi masyarakaf dari tindak penjarahan.

9.  Pelibatsin tokolh masyarakat, pemangku wilayah setempat, dan pemangku
kepentingan dalam dalath proses perencanaan, pefiyusuflan prosedur,

monitoring dan evaluasi penanganan darurat.

fhv
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11.
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Perhatikan nilai-nilai keanfan lokal dan praktik baik hudaya setempai
dalam pelaksanaan tugas penanganan kedaruratan.

Perhatikan faktor keamanan dan keselamatan personil guna mencegah
terjadinya kerugian yang lebth besar.

Lakukan semua Kegiafan operasi penanganan darurat bencana secara
inklusif dengan memperhatikan akses maobllisasl, komunikasi dan
kebutuhan dasar penyintas kelompok rentan.

Pengorganisasian relawan dan reneana penugasan disesuaikan dengan
Ketrampilan dan kompetens:, serta telah memenuhi syarat kesehalan.
Laporkan setiap perkembangan situasi dan kondisl terkini di lapangan
kepada Walikota Blitar.
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BABG
PERENCANAAN DUKUNGAN SUMBERDAYA

RERCANA DUKUNGAN ANGGARAN

Strategi dan mekanisme administrasi dan keuangan dalam penanganen

kedaruratan bencapna Kota Blitar adaiah sebapgal berikut:

L.

Pada saat ewal Kejadian bencana, seiuruh sumber daya iokal di Kota Blitar
dioptimalkan baik dari sektor pemerintah, lembaga usaha, lembaga sosial,
perguruan tinggl, media massa, dan juga masyarakat.
Jika sumber daya keuangan lokal tidak mencukupi dalam penangpulangan
Kedaruratan beticana maka Pemerintah Kota Blitar dapat meminta bantuan
pada Pemerintah Provinsi Jawa Tunur.
Pemerintah Kota Blitar menanggung biaya operasional selama operasi
penanggulafigan kedaruratan bencana,
Pemerintah Provinsi Jawa Timur dapat memberikan instruksi pada
pemerintah kabupaten/kota terdekat yang wmemiliki kapasitas untuk
membantu penanggulangan kedaruratan bencana di Kota Blitar,
Pemerintah Kota Blitar dapat meminta dukungan penangguiangan
kedaruratan bencana k@ Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Pemernintah
Pusat terkait Dana Siap Pskai ([DSP], Belanja Tak Terduga (BTT),
Pendampingan adminisirasi Kepiatan, serta logistik dan peralatan yang tidak
dapat dipenuhi oich Kota Blitar.
a. Mekanisme Pencairan Dana Siap Pakai (DSP) berdasarkan Peraturan
BNPB Normor 4 Tahun 2020 rentang Penggunaan Dapna Siap Pakai
l] Penetapan SK starus kedamiratan bencana
Penetapan 3K Struktur Komando Penanggulangan Darurat,
Surat Usulan Gubernur tentang banluan Dana Siap Pakai ke BNPS,
Penetapan SK Pengguna Anggaran dan Bendahara Pencrima,
Surat pernyataan siap menerima dana hibah,
Kwitansi dan berita acara penyerahan bantuan,

laat Q= Y, BT TR R &

Kepala Daerah berwenang mengeiola bantuan Dana Siap Pakai

b Mekanisme Pencairan Belanja Tak Terdugs berdusarkan Peraturan
Menteri Daiam Negeri Nemor 77 Tahun 2020 tenetang Pedoman Teknis
Pefipelolaan Keuvangan Daerah:
[} Penetapan SX Tanggap Darurat
2) Penetapan SK Struktur Komando Penanggulangan Darurat,
3 Penetapan 3K Pengguna Anggaran dan Bendahara Penerima,
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4 BPBD Kota Blitar mengajukan surat permohonan dan rencana
kebutuhan belanja kepads Badan Pengetolaan Keuangan dan Aset
Dgerah [BKAD] selaku bendahara umum daerah,

3 BKAD mencairkan dana kebutuhan belanja kepada BPBD Kota Biitar,
pericairan dana kebutuban belanja paling lambat 1 (satu} hari kerja
terhitung sejalk menerimanya rencana kebutuhan belanja.

§ Sumber-sumber angparan dalam penanganan kedaruratan bencana di
Kota Blitar adalah sebagai berikur:

Tabel 6.1 Sumber Anggaran PDB Kota Blitar

No Jenis Sumber Anggaran Penanganan Darurat
Bencana

1 | APBD Kota Belanja Tidak Terduga Pemeriniah Kota
Blitar

2 | APBD Provinsi Belanja Tidak Terduga Pemerintah Provinsi
Jawa Timur

3 | APBN Dana Siap Pakai BNPB

4 | Lembaga Usaha Donasi tidak mengikat

5 | Masyaralat Sipil Donasi tidak mengikat

6 | Pubtik Donasi tidak mengikat

62 RENCANA DUKUNGAN LOGISTIK DAN PERALATAN

Mekanisme penggunaan dan pengerahan wsumberdaya logisttk dan

peralatan untuk penanganan kedaruratan bencana ¥ota Blitar adalah schagai
ber jkut;

I.

I

Pada awal penangannn kedaruratan awal Walikota mengoptimalisasikan
sumberdaya logistik dan peralatan yang dimiliki Pemerintah Kota Blitar.
Pemerintah Kota Blitar dapat berkoordinast dengan kabupatenjkota terdekat
alau ke Provinsi Jawa Timur untuk meminta banman baik personili maupun
peratatan apabila tidak mencukupi, dengan Maya yarne ditanggung oteh
Pemerintah Provinsi den kabupaten/kota terkait.

Pemerintah Kota Blitar menanggung biaya operasional selama operasi
penanggulangan kedaruratan bencana.

Pemerintah Kota Blitar meminta pemerintah Provinsi Jawa Timur, melalui
BPBD Provinsi Jawa Timur untuk melaicikan pendampingan, hanya jika
diperlukan penambahan sumber daye, di luar kemampuan sumberdaya
daergh dan pengadaan sendiri.

Jka sumberdaya Provinsi Jawa Timur dan kabupatenfkota tidak
mencukupi, maka dapat meminta baniuanp k& Pemerntah Pusat melalui

BNPB terkait pemenuhan sumber daya, fasilitas, logistik, dan peralatan.

v
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BAB7
PENGENDALIAN

7.1. KOMANDG

Penanganan Kedaruratapn bencana d Kota Blitar dipimpin oleh Kepala
Daerah, dan dapat menunjuk seseorang individu sebagai Kemandan dan Walkil
Komandan memiliki tugas untuk memsstikan adanya kesafuan komando,
terarah, terpadu, terukur dan terbangun interoperabititas antar pihak terkait
operasi penanganan darurat bencansa, dan memerintahkan para pejabat yang
mewakili lembaga/organisasi yang terkait dalam memfasilitasi aksesibilitas

penanganan darurat beneana.
7.1.4. Fos Komando

Pos Komando Penanganan Darurat Bencana Kota Blitar, yang selanjuinya
disebut sebagai POSKO PDBE Kotz Blitar, menjalankan fungsi sebagai pusat
komande operasi penanganen darurat beneana untuk menghkoordinasikan,
mengendaliken, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan darurat bencana,
berkedudukan d Kantor Walikota Blitar, yaitu di Jl. Merdeka No.105, Kepanjen
Kidul, Kee. Kepan jenkidul, Keta Blitar, Jawa Timur 66117

7.1.2. Pos Lapangan

Dengan memperlimbangkan kecepatan, kemudahan akses dan efektifitas
pelayanan penanganan darurat kepada masyarakatl terdampak, SKPDB dapat
mendirikan pos layanan lapangan yang selanjuinya disebut schagai Pos
Lapangan PDE Kota Blitar.

Pos Lapangan PDE Kota Biitar berfungsi sebagai pos pemenuban
kebutuhan penanganan korban bencana dan pengelolaan logistik dan peralatan
serta mengevaluasi pelaksanaan dan pelaporan operasi lapangan, dan bertugas
untuk
- Melakukan kajian keburuhan operasional lapangan
- Melaksanakan operasi d wilayah Kerja
-  Mengelola bantuan logistik dan peralatan untuk pelaksanaan operasl
- Melaksanekan manajemen data dan informasi pelaksanaan operasi

Pos Lapangan PDB Kota Blitar berada di Kantor Kecamatan d wilayah Kota

Blitar atau fasilitas pemerintahan lainnya yang deke: lokasi pengungsian
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7.1.3. Poa Pendukung

Untuk memperlaincar akses masuk, kKeluar, dan mobilisasi/distribusi

bantuan penanganan darurdt bencana, baik dalam maupun lar negeri, Pos
Pendukung FDB Kota Blitar berkedudukan di

Pos Pendukung Lokasi Fungsi
Pos Pendulkhung | Kantor BPBD Kota = Pos pengelolaan logistik
Blitar utama

= Fos perwsrimaar
bantuan bantuan tuar

_ daerah

Fos Pendukung 11 | Kodim 0808/Blitar | » Pos pencrimaan

. bantuan bantuan luar

daerah

"Polres Blitar Kota |« Pus penerimaan

bantuan bantuan lar

tlaerah

Fos Logistik Jinas Kesehatan Kota |« Pos pene_rimaan dan

Kesehatan Blitar pengelolaan bantuan

obat-obatan dan

peralatan keasehatan

—

Fas Logistik Dinas Ketahanan ¢+ Pos penerimaan dan
Ternak Pangan & Pertanian pengetolaan logistik
[LKPP) pakan ternak

Tl B Pos Pendamping

Pos pendamping merupakan pos yang didirikan oleh BPBD Provingi Jawa
Timur, selanjutnya disebut Pos Pendamping Provinsi dan/fatau pos yang
didirikan BNPB selanjutnya disebut Pos Pendamping Nasional atuu Pospenas
atau Pos BNPB, dan berfungsi untuk mendampingi Pemerintah Kota Blitar dalam
penanganan kedaruratan bencana. Fos pendamping berkedudukan 4
Sekretariat Daerah (Setda) Kota Blitar di I, Merdeka No.105, Kepanjen Kidul,

Kecamatan Kepanjenlddul, Kota Blitar, Jawa Timur 66117.

7.2, KENDALI

Komandan Penanganan Darurat Bencana (PDB) Kota Blitar berlanggung
jawab penuh dalam mengendalikan seluruh petaksanaan penanganan darurat
bencana di wilayah Kota Blitar, termasuk memastikan bahwa setiap unsur yang
tertibat bekerja sesuai peran, mengikuti sistem komando, serta menjalankan

operasi secara terkoordinasi, efektf, dan sesuai Ketentuan yang berlaku,
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7.3. KOORDINASI

Seluruh unsur yang terlibat dalam operasi penanganan kedaruratan
bencana di Kota Blitar wajb berkoordinasi dengan Pos  Komando
Penanpgulanpan Darurat Bencana (PDB) Kota Blitar scbagai pusat kendall
Setiap pihak, baik yang berada di dalam maupun di luar Struktur Komando
Penanggulangen Darurat Bencana ([SKPDB), diharapkan mengoptimalkan
mekanisme koordinasi serta membangun ventang kendali yang efeksif dalam
keria sama multipthak selama pelaksanaan operasi dararal.

Proses koordinasi melibatkan seluruh perwskilan unsur SKPDB  dan
bersifat wajib. Kegiatan koordinasi dipimpin oleh Komandan dan dilaksanakan
selidaknya sam kali setiap har, atau lebih sering apabila situasi dan kebutuhan
lapangan menghaniskannya scpanjang masa kedaruratan. Berlokas: d Pos
Komando/Peske PDB, forum koordinasi ini digunakan untuk menyampaikan
laparan perkembangan dari masing-masing bidang operasi serta merumuskan

alternatif solusi terhadap permasalahan yang muncul

74 KOMUNIKASI

Dalam pengendalian penanganan kedaruratan, distribusi data, informast,
instruksi, dan komandce dikelola dengan mekanisme satu  pintu.  Moda
komunikesi yang dapat digunakan dalam penanganan kedaruratan bencana d
Kota Biitar, antara kin radio komunikas: [HT), handphone [HP)], dan saluran
komunikasi lsin yang relevan.

a Radio Komunikasi

Frekuensi: 146.840 MHz dan 145220 MHz
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h Call Centre Pusdalops BPBD Kota Blitar
Alamat s ol Veieran No.73, Kepanjen Kidul, Kecamatan

Kepan jenkidul, Kota Biitar, Jawa Timur 66111

No Telpon  : {0342) 818i805
Mo Handphome : +62811-3784-157
Ermail : bpbdfblitarkota.go.id

'7.5. INFORMAST

Informasi tersebut diperoleh dari banyak sumber seperti laporan dari
relawan yang bertugas, aparatur desa dan kecamatan, serta melalui lapor pesan
real-time dari berbagai jejaring sosial Informasi ini dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengambilan keputusan  oleh  komandan  operasi  yang
berpartitipasi dalam struktur kamando, Pengelolaan informasi dilakukan secara
hati-hati, meliputi pengolahan data dan verifikasi informasi serta sistem

aplikasi yang digunakan.
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BARES
KERANGHKA EVALUASI DAN PEMUTAKHIRAN

Evaluasi dilaksanakan untuk mengkaj dan menilai capaian hasi dan
mjuan penyelenggarasn penanggulangan Kedaruratan bencana. Pelaksansan
gvaluasi berdasarkan pada perubahan komponen-komponen dalam dokumen
RPKB dan hasil pemnbelajaran penyelenggaraan penangguisngan kedaruratan,
Aspek yang poin peruban nilai dalam evaluasi antara lain adalah perubahan
bahaya/ancaman bencana, sasaran/tujuan terhadap penyeiesaian isu strategis,
perubahan/pergantian stakeholder/OPD, perubahan struktur/bidang, tugas
dan fungsi dalam SKPDB, pembaruan status bencana dari hagil kajian dan
sebagainya.

Evaluasi RPKB dilaksanakan setiap tahun oleh BPBD Kota Blitar dengan

keranpgka kerja evaluasi sebagai berikut:

MATERI/
WAKTU | INDIKATOR ;‘;ﬂ:é TINDAK LAMJUT | BIFAT
EVALUASI METODE
Tahun [ Perubahan jenis | Pengkajian | Pendcockumentasian Opsional
bahaya BPED Kota | oleh BPBED Kota
Perubahan Blitar Blitar
Tahun - Pengkajian | Pendolumentasian Opsional
i s BPBD Kota | oleh BPBD Kota
daerah . .
Blitar Blitar
dan/atau
Tahun stakeholder Lokakarya | Pendokumentasian Manda teri
[ Perubahan partisipatif | olch BPBD Kota
{Tengah | kerangka kerja | parapihak | Blitar
Pcriode) penanganan Pemutakhiran
danirat RPKB patda Bab
bencana dan/ atau Sub-Bah
Perubahan terkait
kelengkapan . - -
Tam sumberdaya Pengkajian | Pendokumentasian | Opsional
N I BPBD Kota | cleh BPBD Kota
ngutfmasukan : :
perubahan  dari Blitar Blitar
Tahun parapihak Lokakarya | Pemutakhiran Marida tori
v Perubahan partisipatif | Dokumen RPKB
|Alchir lainnya YaNg | parapihak | menyeluruh untuk
Periode} relevan periode berikutnya.
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RENCANA TINDAK LANJUT

BABY9

Dari hasil penyusunan dokumen RPFKB Kota Blitar, diperlukan rencana

tindak lanjut ggar dokumen RPKE ini dapat berjalan dan berstatus legal di Kota
Blitar, bcberapa rckomendasi yang ditawarksn antara lsin adalah  sebagai
berikut:

Melaksanakan sosialisasi dokumen RPKB  kepada seluruh  Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), organisasi kemasyarakatan., lembaga, seria
pemangku kepentingan terkait d Kota Biitar oleh BPBD Kota Blitar, guna
memastikan pemahaman bersama atas peran, lugas, dan mekanisme
penanggulangan kedanuratan bepeana,

Membangun kesepakatan formal [Mol) dengan pemerintah daerah yang
berbatasan langsung denpsn Kota Biitar sebagai dasar kerja sama dalam
penanggulimgan kedaruratan beneana, terulama terkait koordinasi lintas
wilayah, dukungan sumber days, dan mekanisme respons terpadu
Melakukan uj sistern Rencans Pensnggulangan Kedaruratan Beneana
(RPKB) melalu gladi, simuiasi. atau evaluasi tekni5 untuk memastikan
bahwa prosedur operasicnal ahir komando, serta kesiapan swnber daya
dapat berfunigsi secam efektil saat terjadi beneana.

Menyusun Rencana Kontingensi untuk jemis baliaya prioritas di Kota Blitar,
scbagal instrumen turunan RPKB yeng lebih operasional dan spesifik.
seliingpa setiap ancaman bencana memiliki skenario penanganan yang jelas,
terubcur, dan dapat diimplementasikan.

Mengoptimalkan  pengelolaan  objek  wital, termasuk  identifikasi,
perlindungan, penguatan infrastruktur, serta peningkatan sistein keamanan
dan kesiapsiagaan pads fasiitas strategis schingga dapat tetap bercperasi

dan mendukung penanganan bencana selama masa kedaruratan.




“79-

BAB 10
PENUTUP

Dalkumen Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana |RPKR) Keta
Blitar ini dibuat untuk memberikan gambaran tentang dasar dan kedudukan
dari RPKB, mectodologi dan 1ahapan penyusunan dokumen RPKB, Penyepakatan
Prioritas Ancaman, Pemetaan Sumber Daya Manusia yang adsa di Koiz Blitar,
Penentuan Kebijakan dan  Strategi, struktur daser organisesi komando
penanganan darurat bencana, perencanaen dukungan anggaran, meckanisme
pengendalian, kerangka evaluasi dan pemutakhiran, serta rencana tindak lanjut
yang berdasarkan kesepakatan para pihak.

Kota Blitar memiliki empat jenis ancaman bencana yang berkaitan erat
dengan karakteristik wilayah perkotaan. Variasi tingkat ancaman tersebu,
disertai kapasitas dserah yang masih terbatas serta tinghkat kerentanan yang
relatif tinggi, membeniuk kombinasi risiko bencana yang cukug signilikan.
Prioritas risiko tertinggi di Kota Blitar meneakup gempabumi, ¢uaca ekstrem,
kebakaran gedung-permukiman, dan banjir lahar hujan

Rencana Penanggutangan Kedaruratan Bencana [RPKB) bertujuan untuk
membangun kesiapan pemerintah daerah datam menanggulangi secara cepat
dan efektil situasi kedaruratan akibat berbagai ancaman beneans melalul suatu
kerangka kerja yang secara konsisten mengatur bagaimana pemeriniah daerah
beserta jajarannya, instansi wvertikal dan pemangku kepentingan lainnya,
bekerja sama mengurangi, mempersiapkan, merespon dan memulihkan situasi
dan dampak kedaruratan tanpa memandang jenis, besaran, intensitas, maupun
kerumitan kederuratan tersebut

Dokumen Rencana Penanggulangan Kedatruratan Bencana (RFKB)
disusun bersama sama dengan melibatkan seluruli pemangku kepentingan d
Kota Blitar dengan cara memetakan peran, fungsi tugas yang termuat dalam
struktur organisasi komando penanganan darrat bencana dengan basis
kescpakatan jika bencana benar-benar terjadi. Hal ini sesual dengan Pasal 2
Peraturan Pemerintah nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana yang menyatakan bahwas Penanggulangan Bencana
dilaksanakan secara terencana, terpadu, terkoordinasi dan menyeluruli dalam
rangka memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman, risiko, dan
dampak bencana.

Permasalahan yang diatur dalam dokumen ini masih bersifar wmum, deh

karena #u dipandang perlu untuk menyelesaikan redaksi yang mengatur lebih

(ah
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rinci aspek teknis pelaksanaan penanggulangan keadaan darurat yaitu rencana
Kedaruratan. Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat (RPKB) ini
perlu ditinjau dan diperbaharui setiap 5 (lima) tahun sekali atau berdasarkan
hasil penilaian penanggulangan keadaan daruraf bencana. Jika sewaktu-waktu
terjadi bencana untuk menjaga agar dokumen tetap mutakhir dibandingkan
dengan peruhshan keadaan dan kandisi yang terjadi.




Lampiran 1. SBusunan Tugas
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LAMPIRAN

Pelaksana Penanganan Darurat bencana

Fungsi/Sub
Bagian/Unit

Organisani

Pos Homando

1.1 Komando

Komandan PDB

Walikota Blitar

Walki Komandan

Komandan Kodim 0808
Kapolres Kota Blitar

1.2 Sekretariat

Pemimpin [Lead)

BPFED Kota Blitar

Pendukung

Hadan

Pernbangunan
(BAPPEDA| Kota Blitar

Perencanaan
Dacr ah

1.3 Humas

Pemimpin [Lead)

Dinas Komunikasi, Informatika
dan Statistik Kota Biitar

Pendukung

BPEREN
Sekretariat Dacral:

1.4 Penghubung

Pernimpin [Lead)

Sckretariat Daerah

Pendulung BPED, Pimpinan-Pim pin an
OPD
Bidang Koardinator BPKAD
Administrasi dan
Kmﬂgﬂ_ﬂ
2.1 Unit | Pemimpin (Lead) | BPBD
Adminis{rasi
Penduloung BPKALY, [nspektorat,
Sckretariat Daerah Cg Begian
Hukum
2.2 Unit Keuangan | Pemimpin (Lead} | BPKAD
Pendukung BPB(}
Inspeklorat
Sekretariat Daerah Cg Bagian
Hukum
Bidang Koordinator Rappeda
Perencanaan
3.1 Unit Data dan Pemimpin {Lead] | Dinas Komunikasi, Informatika
Informasi dann Statistik

Pendulung

Bappeda

8PBD

ORARI Lakal Blitar

Radia Antar Penduduk [RAPI)
Pos Pengamatan Gunung Api
#'os PCGA| G Kelud Ngancar

Q
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Fungsi/Sub
Blgilnf Unit

Orgunisani

3.2 Unit Rencana
Operasi

Pemimpin [Lead)

BPBD

Pendukung

Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan

Komandan Kodim 0808
Polresta Kota Blitar

Jangkar Kelud

Forum PRB Kota Blitar

3.3 Unit
Sumberda}ra

Manhusia

Pernimpin (Lead)

BPBD

Pendukung

» Dinas Sosial

» Dinas Pekerjaan Umum dan
Penatazan Ruang [PUPR)
Kota Blitar

=« Dinas Perhubungan
Blitar

« Satuan Polisi Pamong Prap
[SatPolPP| Kota Blitar

« Satuan Polisi Pamong Praja
Unit Pemadam Kebakaran

» Dinas Ketshanan Pangmn
dan Pertanian Kota Blitar

« Dinas Lingkungan Hidup
([DLH) Kota Biitar

« Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian
Penduduk dan KB

« Dinas Pendidikan
Blilar

Kota

Kota

Bidang Operasi

Koordinatoer

BPBD

4.1 Unit Pencarian,
Pertolongan dan
Evakuasi

Pemimpin (Lead)

YONIF
YUDHA

2ll/DIBYATARA

Pendulaung

BPBD

= Kodim 0808

= Polresta Kota Blitar

» Satuan Polisi Pamong Praja

s PBadan NMNasionzl Pencerian
dan Periolongan

s PMI Kola Blitar

« Jangkar Kelud

« Hwartir Cabang Gerakan
Pramuka Blitar BP 1305
KWARCAE Blitar

4.2 Unit
Penpungsian
dan
Perlindungan

Femimpin [Lead)

Dinas Sosial

Pendukung

Kesehatan
Pendidikan
Lingkungan Hidup
Pekerjaan Umum dan

- DiI‘I.EIS
« [Dinas
« [Xnas
+« Dinas

@
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Fungsi/Sub
:Eaiin_n;l]n_it

Organizsas

Penataan Ruang

Dinas Pemberdayaan
Perempuan,  Perlindungan
Anak, Pengendalian

Penduduk dan KB
Satuan Polisi Pamong Praja

Komandan Kodim GEO8

Pulresta Kota Blitar
Kwarcab Pramuka
Karangtaruna

Badan MNasionai Pencarian
can Pertolongan
Perusahaan Listrik Negara
{PLN| - UPJ Biitar
Perusshaan Daerah  Air
Minum (PDAM| Kota Blitar
Pmi Kota Biitar

Pemerintah Kecamatan
Kepan jen Kidui

Pemerintah Kecamatan
Sananwetan

Permerintah Kecamatan
Sukoreo

4.3 Unit Kesehatan

Pemlmpin (Leac)

Dinas Kesehatan

Pendukung

REUD Mardi walye

Polreste Keta Blitar

Kodim 0808

PMI Kota Blitar
POLTEKKES Kementerian
Kesehatai Maleng Kampus
3 Pmdi D3 Keperawatan
Blitar

STiKes Patria Husada Blitar
YONIF SI/DIBYATARA
YUDHA

Dinas Pemberdayasn
Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian

Pendudulk den: KB

44 Unit Pendidikan

Pemimpin {Lead)

Dinas Pendidikan

Pendukung

Kementerian Agama Kota
Biitar

Dinas Sosial

Pii Kota Biitar

Kwarcab Prarnuka
POLTEKKES  Kementerian
Keachatan Malang Kampus
3 Predi 13 Keperawatan

(o
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Fungsi/8ub DA
Bagisn/Unit TER—.
Blitar
e« Unijveniitas Islam Balitar
IUNISBA]
» Universitas Nahdlatul
Ulama [(UNU] Blitar Kampus
I
« OSTIKes Patria Husada 8litar
4.5 Unit Permmpin {Lead) | Dinas Kebudayaan dan
Penanganan Pariwisata Kola Blitar
Situs  Budaya
Wisata « Kodirm GBOB
« Polresta Kota Blitar
4.6 Unit | Peminipin {Lead} | Dinas Lingkungan Hidup
Penangatian

Limbah Bahuan
Beracun cian
Berbahaya

Pendukung

Dinas Kesehatan

4.7 Unit Air Minum
dan

Fenyehatan

Linglningan

Pemimpin [Lead)

Pernusahaan Daerah Air Minum
[FDAM] Kota Bliter

Penduicung

= BFBD

= PM: Kota Blitar

= Satuan Poiisi Pamong Praja
Unit Pemadam Kebakaran

*» Dinas Pekerjaan Unmium dan
Penataan Ruang

» Dinas Kesehatan

» Dinas Lmgkungan Hidup

» Sermua  perusahaan  air
TFHTG W
48 Unit Peniulihan | Pemimpin [Lead) | Dinas Fekerjaan Umum dan

Sarana
Prasarana Vital

Penatsan Ruang

Pendukung

» PLN Kota Blitar

s Dinas Komunikasi,
Informatika dan Statistik

» Dinas Perbubungan

» Puolresta Kota Blitar

» Kodim OE0B

» Satuan PFolisi Pamong Praja
Unit Pemadam Kebakaran

48 Unit
Keamunas dan
Ketertiban

Peminipin [Lead)

Polresta Kota Blitar

pendukung

» Kodim 0808

» Satuan Polisi Pamong Praja
» Linmas

= Dinas Perbubungan
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Fungai/Sub :
Bagian/Unit Organisasi
Bidang Logistilk Koordinator Pinas Sosial
3.1 Unit Alat Berat | Pemimpin [fLead} | BFED
Penduicung + PMI Kota Blitar

Satuan FPolisi Pamong Prajs
Unit Pemadam Kebakaran

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Dinas Kesehatan

Pinas Lingkungan Hidup

52 Unit Kesehatan

Pemtimpin [Lead)

Dinas Kesehatan

Pendukung

PMI Kota Blitar

Pin as Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan
Anak, Pengendalian

Penduduk dan KB

RSUD Mardi Waluyo
POLTEKKES Kemernterian
Kesehatan Malang Kampus
3 Prodi 183 Keperawatan
Blitar

Universites Isfam  Balitar
(UN] SBA)

Universitas MNahdlatul
Ulama |UNU] Blitar Kampus
i

STIKes Palria Husada Blitar

5.3

Perlengkapan

Unit

Pemimpin [Lead)

Komandan Kodim 0808

Pendukung

BPED

Dinas Sosial

Dinas Perhuburngan

PMI Kola Blitar

Satuan Polisi Pamong Prajg
Unit Pemadam Kebakaran
Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Dinas Kesehatan

Dines Lingkungan Hidunp

54

Transportasi

Lnit

Pemimpin (Lead)

Dinas Perhubungan

Pendukung

BPBD

Dinas Sosial

PMI Kota Blitar

Satuan Polisi Pamong Prag
Unit Pemadam Kebakaran
Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang

Dinas Kesshatan

@
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Fungsi/Sub
Bagi an/Unit

Organisasi

Dinss Lingkungan Hidup
Pemerintah Kecamatan
Sananwetan
Pemerintah
Sukorejo
Pemerintabh
Kepanjen Kidul
Seluruh Pemerintah Desa

Kecamaltan

Ke cam atanr

85
Korunik as

Lhrat

Permnimpin (Lead)

Dinas Komunikasi. Informatika
dan Statistik

Pendukung

BPBD

ORARI

RAP]

PMI

Jangkar Kelud
Kodirn OROS8
Polresta Kota Blitar

58
LUmum

Unit Dapur

Pemimpin [l.ead)

Dinas Sosial

Pendukung

BPBLD

PMI Kota Blitar

FPRE Kota Blitar

Satuan Polisi Pamong Praja
Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang
Dinas Kesehatan
Pemerintah
Sananwetan
Pemerintab
Sukare jo
Pemerintah
Kepanjen Kidul
Jangkar Kelud
Selurubh Pemerintah Dess

Ketcamatan

Kecamatan

Kecamatan

57 Unit

Pangan
Non-Pangan

Bantuan
dan

Pemimpin [Lead)

Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kota Blitar

Pendukung

BPBD

Kodim 0808
Polresta Kota Blitar
Jangkar Ketud

PMI

Bidang
Penanganan Warga
Negara Asing

Pemimgin (Lead)

Kantor Imigrasi

Pendukung

Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata
Dinas Koperasi,
Tenaga Kerja
Kodim 0OROB

UKM dan

Q




Lampiran 2. Prosedur Tetap/Standar Prosedur Operasional

¢. Standar Operasionsi Prosedur (SOP) Kaji Cepat
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b. SOP Kaji Cepat
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SOP Penetapan Status Darurat
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d. SOP Penyelamatan dan Pertolongan
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e. SOP Proses Evakuasi dan Penyelamatan
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f. SOP Rantai Komunikasl, Koordinasi dan Komando
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g. SOP Rujukan Korban Bencans Ke Rumah Sakit

-88-

L il
"o Vegiatar unt Bizemi Tamar | fomercar -
Soaux FLS Lant T R EEr|-3CAN Wt Cutzat Fat
- - Tt
Pemas eapan Lingeqe 3ie tesy! & #ugagFer
= . = orcEEnr
i LI ARpRT L e gl ) s r:.i asdepe n.;:.,. Lmrgser | Se=aatmaniczas
FERRA NS o AFD A1 b AN aogha ntin
2eraatann ‘00 Caedarar Tencertifibainea
o | e headbtar serqan : s Tow dztmar Nphsd PRIOEN R 10%) s
—e—Ser et \O0e LRTTE TN = ThmzeMarat imeditass | SeThentn ey i
e par Stk o Ferdatzar
yong B s Trgse & &N arrar fessh Tgncy iAang |
Y 7 U TITS TON Rl
Eam ¥ PR - — ot bl Sifajul
-Inll'ﬂ 1rtr-r. T e ey . ST AR
3 PR T T S TR T AT Y] 3 . .
' o ST AT anter L Pk SR Fujakar =T Hu-st
B T ML b LRl L I : 154
2y rge SwArerirms ot Las Li yan
= Tesziewt Nnies :
3 6 MENER T T RIrRar — v Eriioes ChaNE , L g L TS
e Ryt Sn 1 R uber - e Wwatit s | ooisiemar w:
Darcxr 149) aterge AEO. S
i b Sakit 2y kae
T Ty v
DerTy ASTDRN kROsss DeTUpRl : S o Tiw dekser/Nehts o L
5 b +— E . Erues b e e A
Rrryr Sy Sy uesn S s SyearsecantanTa * '::JI;" F bt 0 agr | dere
= AFD o T s CRTL TS Teri-ia 5a X
:!rar:run rpEam & EaTias ] e
& E2e T AL bpr E'j Ll L P :: Eahiantis gt S
® Feepatyy bessPanes o Fo=at Ykl
= Sainssian . Sz TFE Tofcar Ty
__,..E + Dz-a Smue fgttEn * Ran ADTSN g aEn
frialEan




h. SOP Triase Korban Bencana
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i. 8OPF Data dan Informast Bencana
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SOP Penanganan Wargs Negara Asing
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Lampiran 3. Album Peta

A. Peta Bahaya
1 Gempabumi

PETA BAHAYA GEMPABUMI
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2 Cuaca Ekstrim

PETA BAHAYA CUACA EKSTRIM
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3. Eebakaran Gedung dan Pemukiman

PETA BAMAYA KEBAKARAN GEDUNG DAN PERMUKIMAN
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4. Banjir Lahar Hujan

PETA BAHAYA BANJIR LAHAR
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B Peta Risiko Bencana
1 Gempabumi
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2 Cuaca Ekstrim

PETA RISIKO BENCANA CUACA EKSTRIM
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PETA RISIKO BENCANA KEBAKARAN GEDUNG DAN PERMUKIMAN

Eadrta bl ey FGaE Jia YIRS

™ 5":&-1 I.ll
{ o
4. - ‘T -.F [
i |

g

bo 2

—_— —_— 1 )
iy g T
..I." - — e w e e g e R -
[ i == P——
o - . e w . m——— o 1
. = o —— | -
—— - - i Ep— 1
R S - ey - ]
- - . B mw g e — —
et - ——— = i i i Bt 14 il ——— i - a
R— i — e g a2 - E i
s b g ) o
CTE "': o w o m e . '
- . - | ok ——
o — m—— - —
= :‘__:__"_*.-.:_:“:_ —_— e i
T L —— _
o m— - . -
- — - — 4 b e w———

|
!
o}
¥
i
,
-
}
'
L
{
|
|
]
1
m




-100-

4. Banjir Lahar Hujun

PETA RISIKO BENCANA BAJIR LAHAR
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Lampiran 4, Pemangku Pemegang Mandat PKB di Kota Blitar
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1. BPBD Kota Blitar 1. Polres Blitar Kota - 1. PMI Kota Blitar
2 Dinas Sosinl Kotn Blitar Satuan Samapta 2. POLTEKKES Kemonkes
3. Dinas Perumahian Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota 2. Kodim 0808 /Blitar Malang Kampus 3 - Prodi
Blitar 3. Yonif 511/Dibyvantara Keperawntan Blitar
4. Dinas Kesshatan Kota Blitar Yudha 3, Universitas [slam Balitar
5. Dinas Komunikasi, Informalika dan Statistik Kota Blitar 4. Badan Nasional (UNISBA)
6. Bappeda Kota Blitar Pencarian dan 4. Universitas Nahdlatul
7. HPKAD Kota Blitar Pertolongian (Basamas) Ulama (UNU) Blitar
8. Dinas PUPR Kota Blitar Trenggalel 5. BTIKes Patria Husada
9, Dinas Perhubungan Kota Blitar 5. Pos Pengamatan Blitar
10. SatPol PP Kola Blitar Gunung Api Kelud - 6. STIE Kesuma Negara
11. SatPol PP - Unit Pemadam Kebakaran PVMBG (STIEKEN) Blitar
12, Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Blitar 6, PLN UPJ Blitar (BUMN] | 7. ORARI Lokal Blitar
13. Dinas Lingkungan Hidup Kota Blitar 8. RAPI {(Radio Antar
14, Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak, Penduduk Indonesia)
Pengendalian Penduduk dan KB 9, Jangkar Kehud Sekretartat
15. Dinas Pendidikan Kota Blitar Blitar
16. RSD Mardi Waluyo Blitar (RSUD - milik Pemlat) 10. Kwartir Cabang
17. PDAM Kola Blitar Gerakan Pramuka Blitar
18. Pemerintah Kecamatan:
1)  Kepanjen Kidul
2) Sananwelan
3] Sukorejo
19. Pemerintah Kelurahan di Kota Blitar
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Lampiran 5. Profil Instansi
No | Instansi/ Lembagn Alamat Divisi |  Telepon | Email Narahubung
I | BPBD Kota Blitar JL  Veteran  No,75, 03428181805 | bpbd.blitarkota.go.id AGUS SUHERLI,
Kepanjen Kidul, Kec. S.H.
Kepanjenkidul, Kota
Blitar, Jawa Timur
66111
2 |Dinas  Perumahan |.JL. Ahmad Yani No. 20 (0342) 801113 | dispera@;blitarkota.pgo.id
Rakyat dan Kawasan | Kelurahan
Permukiman  Kota | Sananwetan
Blitar Kecamatan
Sannnwetnn Kota
Hlitar
3 | Dinas Perhubungan|Jl. Kenari No.ll0 (0342) 801989 | dishub@blitarkota.go.id s Yusuf ali cahyadi,
Kota Blitar Keluraban Plosokerep 081 335 997 414
Kecamatan Sanan
wetlanKola JETRD | ] =
4 | Dinas Lingkungan | J. Pemuda Sumpono (0342) 803190 | dihfehliterkota.goad Desy
Hidup (DLH) Kote No. 75 Kelurshan 081334717080 +62 813-3272-6228
Blitar Gedog Kecamatlan
Sananwetan
(0342) 803190 | S — || S v B
5 | Diras Sosial Kota Jl. Jaws no. 64 (0342) 801292 | dinsoswhblitarketa.go.id Agung,
Blitar sananwetsan kota 081 935 125 556
blitar ) — ga o
6 | binas Kesehatan | JI. Sudanco Supriadi (0342 B02162 | dinkestiblitarkota, go.id Advi,
Kota Blitar No.bl Kelurahan fax: 0342- {B36 4646 51606
Bendogerit Kecamsatn 802838
Sananwetan Kotat 085746047927
Blitnr
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No | Instansi/ Lembaga Alamat Telepon Email Narahubung
7 | Dinas Pendidikan | JL.  AYani No84-A {0342) 801525 | dispendikszblitarkota.go. id
Kota Blitar Kelurahan :
Sananwetan
Kecamitan
Sansnwetan Kota
——— Blitar e
8 | Dinas Komunikasi, | JIl. Moh Hatta No. 05 0342807BOS5 diskominfotik@blitarkota.go.id | AGUS BUID!
Informatika dun | Kelurahan Sentul DARMAWAN,
Statistik Kota Blitar | Kecamatan 08125205964
Kepanjenlidul Agusbd75wgmall.co
m
9 | Satuan Palisi | JI. Mastdp No. 83 Tip (0342)800418 | Sarpolppeblitarknta.go.id Bambang wiratnolo,
Pamong Praja | (0342) BOO4 18 081333366232 0B57 553 170 41
{SatPolPP) Kota Blitar - r o o =
10 | Dines  Kebudayaan | JL. Ie.SUKARNO NO (0342) 801815 | disbudparieblitarkota.go id ADI
dan Pariwisata 11 KOTA BLITAR (OB56 4861 B278)
11 | Dinas  Ketahanan | Kelurahan Rembang (0342) 809039 | disperta@blitarkota.go.id
Pangan dan
Pertanfan KotaBlitar | | -
12 | Dinas Pekérjaan | JL A, Yani No, 20 081299673499 | Budisetyowatidf@gmail.com | Dra. BUDI
Umum dan Penatann | Kelurahan SETYOWATI
Ruang (PUPR) Kola | Sananwetan
Blitar Kecamatan
Sananwetan Kota
. Blitar S e = N
13 | RSD Mardi Waluyo | JL Kalimantan No.113 (0342) BO1118 mardiwaluyogiblitarkota.go.ad | Ardi, 081233476683
Blitar Karangtengsh
= Sananwelan
14 | Dinas Pemberdayaan | JL Dr.Sutome No.42 (0342) 801080 | dp3a-p2kbablitarkota.go.id Aris budiman, 0856
Perempuan, Kelurnhan Bendogerit 4975 (0909

Perlindungan  Anak,

Kecamaia

ta'u
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No | Instansi/ Lembags | Alamat _ Divisi Telepon Emall Narahubung
Pengendalian Sananwetan Kota |
Penduduk dan KB | Blitar o |
15 | POLRES BLITAR | JL JENDERAL | (082228113225 | Sabharabliarkota@gmaii.com | AKP SONY
KOTA SATUAN | SOEDIRMAN NO 17 SUHARTANTO, S.H.,
SAMAPTA KOTA BLITAR M.H_
16 | Kodim 0808/Blitar | .JL. Ahmad Yani No.6, | 0821-4067- opsblitan@gmail.com KAPTEN INF
Kepanjen Kidul, Keco. 6006 ARIEFAN DEDDY
Kepanjenkidul, Kowm SANTOSA
Blitar, Jawa Timur
66117 (0342) 810845 |
17 | YONIF JI Maluku No. 14 081239639328 | LETTU CKM DR. I
511/DIBYATARA Kelurshan KETUT AGUS
YU DHA Karangiengnh SUANJAYA
Kecamatan
Sananwetan, Kota
Blitar, Jawa Timur |
18 | Badan Perencanaan | JL  Merdeka 105 bappeda@hlitarkota.go.id
Pembangunan Kelurahnn
Daerah (BAPPEDA) | Kepanjenkidul
Kota Blitar Kecamatan
Kepanjenkidul Kota
Blitar ]
19 | Badnn Pengelolnan | JI. Merdeka No.105 (0342) 801171 | bpkad@blitarkota.go. id
Keuangan dan Aset | Kelurahan EXT 412
Dacrah [(BPKAD) Kota | KepanjenkidulKecsm
Blitar atan
KepanjenkidulKota
Blita
20 | Satuan Polisl | JI. Kalimantan No.93, 081333009679 damkar@blitarkota.go.id SETYD WAHYUDI
Pamong Praja  Unit | Sananwetan, Kece, (0342) BO27461 S.So0s
Pernadam Kebakaran | Bananwetan, Kata |
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No | Instensl/ Lembaga Alamat Divisl Telepon Email Narahubung
Blitar, Jawa Timur
66137
21 | Badan Naszional | Jin. Raya Karangsoko 081335180012 | Yoni Fariza K
Pencarian dan | Trenggalele  Jatim/
Pertolongan (0355) 794710 |
Trenggalek B
22 | Pos Pengamatan | Desa Sugihwaras, DB1217276725 | hitp:/ fwww . vii.esdm.go.id/
Gunung AP; (Pos| Neancar, Rejomulyo,
PGA) G.  Kelud | Syppywaras, Kedif,
Ngancar | Jawa Timure4291 | Ly
23 | Perusahaan Listrik | JI. A. Yani No. 23,
Negara (PLN} - UPJ | Blitar
Blitar
24 | Perusahaan Daerah | Jl. Kalirnantan No. 46
Air Minum (PDAM] | Blitar, Kota Bitar
Kota Blitar
25 | Pmi Kota Blitar J1. Jenderal Sudirman 081233054911 | pelayananpmiblitar@gmail.co | AGUS HARIADI
No.28 Keiurahan m
Kepanjen Lor
Ktcamiaian
Kepanjenkidul ¥ola
Blitar Telp
[0342)805657
26 | Pemerintah JI.  Ciliwuing No.48 (0342} 801710 | kec-kepanjenkidulgbiiiar HENRI DIAN
KecamAian Kepanjen | Blitar | koia. go-id SANTOSO
Kidul ' Kecamatankepanjenkidulggm
| ail.com
27 | Pemerintah JL Kalimantan No.36 (0342) 801871 kec-sananwetan@blitar KAIRUL ANAM
Kecamatan 081217241172 kota.go.id
Sananwetan _sanahwetanihlitar.go.id
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Keiurahan Gedog

Mo.73 Kelurahan

Gedog ~ Kecamatan |

No | Instansi/ Lembaga Alamat Divisai Telepon Email Narahubung
28 | Pemerintah J1. Jati No.123 (0342) 801371 | kec-sukorejoigblitarkota.go.jd
Kecamatan Sukoreio 081333111770 o
29 | Pemerintah Jl. Ir.Soekarno No.203 (0342) 806826 |kel-sentuk@blitarkota.po.id
Keturahnn Sentul '
30 | PemeTintah JI. Ciliwung No.295 (0342} 800110 |kel-tangpungablitarkota. go.id
Keluranan Tanggung '
31 | Pemerifitah JL Belawan (0342) 807312 |kel-bendo@blitarkota.go.id
Keiurahan Bendo Kelurahan Beldo
Kecamatan
Kepanjenkidul Kota |
Blitar !
32 | Pemerintah Jl. Citarum 25 (0342) 805634 |kel-ngadireho@blitarkota.go.id
Keiuraban Npadirejo | Kelurahan Ngadirejo :
Kecamaltarn
Kepanjenkidul
Kota Blitar, Jawsa
Timur
33 | Pemerintah JI. Anjasmoro No.67 (0342) 800624  kel-kauman@hblitarkota. ge.id
Kelurahan Kauman
34 | Pemerintah Jl. Melati No. 43 {0342) 808909  kei-
Kelutghan Kepahjen kepan;en kiduk@blitarkota.go.id
Kigul
35 | Pemenatah Jl. Dr.Wahidin No.80 (0342) 807570 | kel-
Kehirahan Kepanien kepanjenlor@biitarkota.go.id
Lor
36 | Pemerintah Jl. Kalasan No. 100 (0342} 813539 | kel-bendogerit@blitarkota.go.id
Kelurahan Bendo
|| Gertt |
37 | Pemerintah JL Perrda Sumpano | (0342) 804031 | kel-gedogalblitarkota.go.id
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No | Inetansi/ Lembaga Alamat . Divisi Telepon Email Narahubung
Sananwetan Kota
Blitar e,

38 | Pemerintah JI Sumba Kelurahan (0342) BOTAT1 | kel-
Kelurahan  Karang | Karang Tengah karangtengahiblitarkota.go.id
Tengah Kecamatan Sukorejo

39 | Pemerintah JI. Halmahera No.98 (0342) B12779 | kel-klampokablitarkota.go.id
Kehwrahan Klampok | 0 1 ik m wm m p—

40 | Pemerintah Jl. Kenari No, 18 {0342) 807131 | kel-
Kelurahan plosokerep@hlitarkota.go.id

e |

41 | Pemerintah JLAKasia No.09 (0342) B04533 | kel-rembangablitarkata go.id
Kelurahan Rembang ! . SR

42 | Pemerintah JI,  Ahmad  Yani (D342) BO1355 | kel-
Kelurahan Sanan | No. 129 sananwetaniiblitarkota.go.id
Wetan

43 | Pemerintah JL Aryo Blitar No,37 (0:342) 806033 jkt:l-bl'ltn@hlltarknm.p.id
Kelurahan Blitar ) |

44 | Pemerintah Jl. Cemara No. 174 [0342) BO9B60 | kel-
Kelurahan karangsarigblitarkota. go.id
Karangsari § " b s e e | —

45 | Pemerintah JL Bungur No.25 [0342) H01934 | kel-sukorejodblitarkota.go id
Kelurahen Sulkarejo

46 | Pemerintah JI. Bengawan Solo (0342) B06192 | kel-pakunden@blitarkota.go.id
Kelurahan Fakunden | No.l .

47 | Pemerintah JI. Martapura No. | [0342) 801113 | kel-
Kelurahan tanjungsariablitarkota.go. id
Tanjugsari .

48 | Pemerintah JL Jati No. 11 (0342) 809719 | ke!l-turi@blitarkota.go.id

Kelurahan Turd
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No Instansi/ Lembaga Alamat . _Divisi Telepon Email Narahubong
49 | Pemerintah JI Cemara No. 307 ‘ (0342) 810895 | kel-tlumpu@ablitarkota.go.id
| Kelurahan Tlumpu | ., |
S0 | POLTEKKES Jin. Dr. Sutomo No.56 082132527823 | Help. prodita@gmnil.com Agus Kholrul Anam,
Kementerian Kota Blitar Telp SSTT,M.Kep
Kesehatan  ‘Malang | (0342)801043
Kampus 3 Prodi D3 |
Keperawatan Blitar
51 | Universitns Islam | JI, Majapahit No.2- 4,
Balitar (UNISBA| Sananwelan, Kec.
Sananwetan, Kota
Blitar, Jawa Timur
66137 (0342) 813145 - 4 e
52 | Universitas JI.  Masjid No.22, 085731292484  humasicunublitar.acad Puji Wianto, S.Pd.,
Nahdlatul Ulama | Kauman, Kec. M.Pd
(UNU) Blitar Kumpus | Kepanjenkidul, Kota
1 Blitar, Jawa Tinur
66117 (0342) 801120
53 | STiKes Putrin | Jl Sudanco Supriyadi 082124302006 | sukesphblitar@email.com Basar Purwoto,
Husada Blitar No 168 Blitar 5,508, M,Si
Telp/Fax @ 0342-
H14086
54 | STIE "KESUMA | J1. Mastrip 59 Blitar - infostieken.ac.id
NEGARA"™ [STIEKEN) | Jawna Timur, 66111
Bilitar [0342] BO2330) !
55 | ORARI LOKAL | JI. Hasanudin No. 13 D85648531191 | sekretyc3zbeagmail.com TOTOK HARIANTO
BUTAR | Blitar [0342)802628 | I
56 | RADIO ANTAR | RUKOD  KOMPLEK 081333363266 MCCH. ANSORI
PENDUDUK STADION SOEPRIADI
INDONESIA [RAPY) | NO B2 KOTA BLITAR
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No | Instansi/ Lembaga Alamat Diviaf Telepon | Email Narashubung
57 | Jangkar _ Kelud | Dusun  Karanganyar 085784178755 | Darivanta
Seckertaria| Blitar | Timur RT 03 RW 14 |
Dida Modangan Kec |
Nglegok .
58 | ¥Kswartr Cabang | JI. Bengawan Sole, 081382791979 | RACHMALD OPSI
Gerakall  Pramuka | Pakunden, Kec. SUBROTO
Blitar BP 1305 | Sukorejo, Kota Blitar, |
KWARCAB BLITAR | Jawa Timur 67122 - =




Lampiran 6. Sumber Daya Peralatan
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i Sumberdays Keterangan
o M e I finis Hemampusn lieh;::‘h - l_{'gteﬁ:et:hnn H’EE;':I::“ Keseniangen Heterangan ]
| : . BPBD Koia Blitar,
Pengorganisaxian 5 5 - Tercukupt Bappeda Kota Blitar
Pengindroan BPED Kota Blitar
Kehencanaan |y . SIG dan 14 5 £ Kurang 9 | Diskominfotik  Kolg
Pemetaan, tehagy Blitar, UNISBA RBlitur,
! Analinia Wilayah untv. NU Blitar
[ Dhnas Keschatan
Koia Blitar, PM! Kola
i [Ninke® KO
Keschatun | program 15 15 = Tercukup! Kemenkes Kampus 3
Masyerakar kegrhatan Alitar STIKES Patria
varakai e
mas¥ Huzada, RSD
Mardiwaluyo Kola
Blitnr
Pengawas Dines  Lingkungan
1 Perencanasan Manusaia Pencemaran Hidup ¥Xota Blitar
Kesehatzn Lingkugan POLTEKER Kemenimps
Lingkungan | Fiailk, Air dan - lﬂ ) b Kampus 3 Blitar,
pengelolaan STIKES Palria
Limbahk Husads
Dinaa Pendjdikan
Merencanakan K0ta Blitur, UNISBA
Pendidikan Program 10 10 - Tercukupi Bntar, Umv. NU
Pendidikan BYtar. STIKIP PRGRI
Bntar
Dinan Sozial Kot
! 3 Prmulihan Bliter, UNISBA Blizar,
Pslkﬂﬂﬂﬂlal Pﬁikmmiﬂl ID l‘ﬂ - TE]"CHR‘UPI Uﬂi';: = T'TU f’l—ltﬂ_l'.
= STIKIP PGRI Blitar
| Pendamping | Mengidentifikaai \ wl
| Kelom pok kebutuhan 15 15 . Tercukuip! g;:::: Ugfgﬁ A Bi?;::
: Difabel difubel ' -

/e
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Kepistan

_ Bumberdaya Heterangan
. d
S gt Jeonin Hemampu an K"‘;?:: ‘lum mt'ﬁ:::i"n an:hn Hescnjangan Heterangan
i Univ. NU Blitar,
sT1KIF PGRI Blitar
BPBD Kota Blitar,
S 5 5 - TercukuPt | Diskominfotic  Kota
Blitar
S BPB Kata Blitar,
GPS 5 5 - Tercukupl Diskominfotik  Kota
Blitar
BB Kota Blitar,
Polres  Blitar Kots,
; Kodim 0808/Blnar,
Kendaraan Motor Trall 10 10 - Tercukupi SATPOL PP Kats
Blitar, PMI Kota
Blitar
BPBD Kota Blitar,
Lapiopn/ 10 5 Kurang a3 Tighkomdofotie  Kui 4
- 913
Kampaste, peranskat E!I?mr
BPBD Kota Blitar,
Peralatan _ Dinas Soaial Kota
Mepe f Kursd 10 10 - Tercukupt Blitar, Dinas PUPR
Kotz Blitar
BFRD Koia Blitar,
Dingg Sosial Kaota
ATK 15 15 - Tercukupi Blitar, Dinay
Pelaporan Pendidikcan Kota
Bliar
BPED ¥ote Blitar,
Papan : D ominjptik  Hota
F'EHEUMummt 10 10 = Tcmkupl Btﬂ_lé_!‘, PUFE ¥OtH
Hiitar
BPBLD Kots Blitar,
Diskominfotik Koty
PETA 5 5 - Terculkupi glitar,
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Jenls

Kebutuhan
Eoin

Evakuasi,
Penyvelemotsn
Kurban dan
Pembuka
dalur Jalan

Marinie

Penyelaimat

Evakuasl,
Penyelammtnn
Korbun darn
Pembidar  Jude
Jalan

200

Ketorangan

Tercukupl

Basarmaw P'rom
Tremganlek, PMI
Kotn Blitar, Tagana:
Kotn Blitar, Pramuka
Blitar BP 1305
KWARCAR HBLITAR,
Koding  D80H/ Blitar,
YONIF

511 /DIBYATARA
YUDHA | Polres Blitur
Kota, _
flitar, FPRE Kota
Hlitar,

BPUD Kota Mliter

Ambulance

10

 [1]

Tercukipl

Dinns Keachutan
Kota  Hliter, RS0
Mardiwluyo Kota
Biitar | PMI Hown
Blitar, Puskesmas,
Ambulanece

Doy f Kelurphan

Maobil Jemnh

10

10

Terouloups

Dinasy Kesehatan
Kols Bliwr, RSD
Mardiwaluyo  Kota
Alitar, RBS Swaatu
Koty Bliter, PMI Kaln
Bltar, Puskeamas,
Ambililanes

Pump Truck

10

Kurang

Fenduraun

&

Dinas PU Kata Blitur

Mohil Doble

Cabin

10

}7]

Tercukupt

HPED  Kots  Biltar,
Dinna  Soalsl  Kotn
Blitur, Polres  Blitar
Kota

Q-
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! : Eumberdaya Heterangan
. Kaglatan Katagari Jenin Kemampoan HEI:E:'.E:I..E!II Hﬂte]:":::iann Ile;::::::u Mesenjangan Keterangun
BPBD HKota Blitar
{ Kurang 3 ; P LR
Pick Up 10 7 Eenfarunh gm:.: Sozial Kntg
Excavator 10 5 - gr‘;;a;gna - Dinas PU Koia Biitar
Bulldoger 10 5 arang % Dinas PU Kota Blitar
Sawpal PP Kota Blitar,
Potrem  glitar  Kota,
11 o :
Truck 10 10 Tercukupi .1'55‘,“;’1:. e
51 1/DIBYATARA
YUDHA _
BPBD Kecta Blisar |
Jenazah Kantong Jenazah 4.200 4.200 - Tercukupl D;nas Kesehatan Kota
Rlitar, PMI Kota Blitar |
Dingas Keuchatan
Obat-ocbatan dan : .
peralatan PIK 500 500 - Tercukupt ::Jit:rﬂlita:; PM! Kota
Diras Kesehatan
' Tandu /aireicher 15 15 Terculmupi Kota Hiitar, PMI Kota
Pk Blitar
: Dinas Kesghrian
Mitela 100 100 = Tercubkupi Eota glitar. pMj Eota
Blitar
Dinas Kcachatan
Bidai 100 100 Tercubup Kota Blitar. PMI Knta
Htirar
BPBD HKota Blitar,
Diskomin.fut;i" Kpta
" o | Blitar, Bingy SOsiat
Komunikani | Handy Talky [HT) 30 20 M‘-:t'ﬂnﬁ Kota [3jjar, ggtPal pP
Kota Blhar, P9lriea
plilar Kota, Kot
DRO8 /plitar, YONIF

Q-
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Bumberdaya Keteranfan
K Hegiata Kategari Hobutuhan Ketersedi Ketersediagn . .
" egratan teg Jenis Hemampoan o M o “ el:::. e P:'nﬂllll Hezenjangan Keterangan
511 /DIBYATARA
yUDHA
Dinas Kesehatan
Kota Bltar, R3D
. iwral .
Pos Keschsaian, gls'uﬁfrlwa EY;MI Il:::z
Medis Rumah Sak:jt 50 50 - Tercukupi Biar POLTEKES
Lupangan Uil
Kemerikes Kampus 3
pglitar, STIKES Papra
Husarda
Pog Keamanan Satpal PP Kaota Bhitar,
Keamanan Tempat =0 50 - Tereukupi POLRES Blitar Knta,
- Pebgungsian | = - | — | Kodim 0S0E/Blitar
BPED Kota Blitar,
: Fos Barak . Dinas
Fengungsian Pengungsian 50 50 - Terculaapi Sosial Kota Bliar,
. PMi Koy Blitar
z Manus:a 3 : :
Kepiatan Periindungsn Pos Barud Dinas Sosial Kota
3 Perlindyngan Kelompok Pen e 50 50 - Tercukupl Blitar, = BPBD Kola
dan |_E=_II‘E“__._ R phtar, Phy) ot gitar |
Pengungsian Dinaa andjg%an
— Kota BEhtar, rBD
Pengajar | gt‘?ﬁnla’;"“ﬁd‘d‘k“?' 50 50 - Tercukupi | Kota Bltar, Dinas
e Sosial rots  gliter,
I - __| PM] Kota Bliiay
Kantor Kemeninan
| Agama Kota ?ilitar.
Dingd® pendidikan
Keapamaan ;::Eu kel 50 50 - Tercutkupl Knia BWar, BFBD
TEEIAT Kof2 Blitar, Dings
Soflai Fota plitar,
PM! Kote Blitar |
BPED  Kota Blitar,
2 Kurang 2% | Dinas Sosial Kota
Peralalan | Pengungsian | Tenda Pleton 50 5 - Tenda Blitar, Kodim
0B0B/gtitar, YONIF

v



Kegintan

Katerangan

511/DIBVATARA
YUDHA, Palres Blitar
Kotu, PMI Kota Blitar

Shelter Huninn

10

10

Teroulupl

HBPBD  Kota Blitar,
Dinay  Sowial  Kota
Blitar, PUPR Kota
Blitar

Tikar dan Karpet

500

Terculnipi

BPBD  Kota Bltar,
Dirtes  Sasinl  Hota
Hlitar, Keslim
0804/ Blimr, YONIF
511/DIBYATARA

YUDHA, Polres Blitar
Eota, PMI Kota Biltar

Ponerangan

100

100

Terculaip!

Banl dlam
Selimut Dewnsn

1000

1000

Tervukupi

BPBD Kote Bltsr,
Dinas  Sosial  Kota
Blitar, PUPR Kol
Blitar, PLN

HPBD  Kota  Slitar,
Dinas  Sosial  Kota
Blitar, Kodim
0808/ Blitur, YONII
511/DIBYATARA
YUDHA , Polres Blitay
Koti, PMI Koty Blitar |

BHarntal din
Selimuat Ray

1000

1000

Tercukupi

BIFED Kot HBlitar,
Dinss  Sosial Kota
Alitar, Kodim
0808/ Blitar,  YONIF
511 /DIBYATARA

YUIHA, Polres Hlitar

it

10

Tercukupl

BFBD Kota Blitar,
Dinns  Sosial Kota
Blitar, Kodim

| OBOB/Blitur, _ YONIF |

o
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.
Hegpalan

Hategori

Sumberdaya

Keterangan

Jenis

Kebotuhan
Kota

Ketersediaan |

Kota

Keteraediaan
Proyinsi

Kesenjangan

Keoterangan

511/DIBYATARA
YUDHA , Poles Blitar
Kaota, PM] Kota Blitar,
PLN

Megnphone

1o

14

Tereukupi

BPBED Kota Bhtar,
Dipas Soaial Kata
Blitar, Kodim
o&c8/Blitar, YONIF
511/DIBYATARA

WDH&H Polres Blitgr
Kota, P Kot Blijar

Tempat Sampah
din Kantong
Sampah

1000

1000

Tercukupt

BFBD Kota Blitar,
Mnas Scsial Koia
Blitar, DLH Kota
Blitar

Lampu Sorot

10

10

Terculaipt

BPBL FKota Blitar,
Dinaz Sosial  Koia
Blyar, PLN

Kebuluan
Pengu ngsi
Uryam

Pakalan Dalam

dan Pakaian Lugr
Lald-laki

{000

1000

Tercukupi

BPBED Xota Blitar,
Dinas  Sosial  Kota

Biitar

Pakatan Dalam
dan pakaian Luar
Pereqiouan

inan

1060

Terculaipl

BPBD
Dinas
™ :ta_r

Kota Blitar,
Sosjal  Xaig

Toilet Kit

500

160

Kurang 400
Alai

L2LE
BpBD
Din®5%
Eli‘lﬂrq
Bitar,
Blitar

Kota Blitar,
Sosial  Kots
PMI Kota
PUFR Kota

_h:!aa Ker dan
Handsanitizer

toog

Tercukugi

arFBL
[ynas
gjitar,
it
Blitar,
MHIdi.Wﬂ_Iuyﬂ

Kota Blitar,
Sosial Kota
Dirgkes Kota

PMI  Kota
RSD
Kota

(M
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Kegiatan

| Sumberdava Keterangan
Kategori T Hebutoha Keternediaan = Keteysedigpan oo :
£ Jenis Kemampoan Kota i e;:l P: ovinal Kescnjangen Ketorangan
Blitar, RS Swasta
Kota glitar
BPEBD HKota Blitar,
Iﬂtl P?lrlcngkapan 1000 1080 = Tercukupi Dinas Scsial Kota
,._ i Blitr |
Kebutuihan BPBD  Kota Blitar,
Pengungs! Snftex 1000 100D - Tercukupi Dinas Sosial Kota
F'En:-_n] puan Blitar
Baby Hit [aabitn BPED Kota Blitar,
| bahy, bedak 1000 1000 - Tercukup Dinas Sesial Kota
baby, dIi Blitar pMI Koty Blitar
. BPET} Kota Blitar,
sy i 1000 1000 : TercukuP! | Din#s  Sosial  Kota
Blitar, PMI Kata BUtar
Kebutuhan BFBD Kota Bler,
Progunpgs) Dings  508ial  Kota
Anak.anak gﬁﬂf{;%k“’m“ 1000 1000 = Tercukiipi Bliar, nas
Petdidikan, PMI Kols
Blitar
BPBD Kpta Bhtar,
, GT) i
Pempes bayi 1000 1000 - Tercukum g:]nm m :{Cgttz
)
Blitar, pMI Kot glitar
BPAN  Kota Bilitar,
:zlzﬁﬂ:nagpa%u i 1000 500 Kurpng S00 | Dinaa  Sosial  Kta
- Prasargna Blitay, Dinkes Kﬂtﬂ.
SEUltRRe | ) B Blitar, PMI Kota Biitar
Bengungsl ek -
Difabel Perlengkapan = ?113 gg;?a] S5
Penupjang Tuns 1000 500 a N M e < e
ATANA Bi Dinkrs Kota
Dak 7
o Biitar, PMI Kota Biitar
BPBD Xota Blitar,
. Kebulhan Dinas  Sozial Kote
Pengungsi Pampes Lansia 1000 1000 - Terculkup Bitar, Dinkes Xotn
Laneig glitar, pMI Kota Blitgr

o
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Keglatan

Knteporl

Eumberdaya

Heterangan

Jenis

Kemampuan

HKebutnhan
Hota

FHetersediman
Kotm

Hetergedinan
Proginsl

Hesenjangan

Heterangan

Alat Banti: Gerak

1000

300

Kurang 700
Alat

BFBD Kota Blitar,
Dinas  Sog,)  Koia
ﬂ';!ﬂ_r, o Dj.nk:ﬂs KﬂT_ﬂ
Blitar, PMI g ta Blitar

Kendaraan

Truck/ Fick Lip

1D

10

Tercukupl

¥Xendarzan
Pairoli

it

[14]

Tercukupi

BPED Kota Blitar,
DinA%  Sosial  Kota
Bijtar, Satpol PP Kata
Blitar, Polres Slitar
Kota, Kodimn
Q805 /Blitar, YONIF
511 ;pIBYATARA

Yined
BPED HKota Blitlar,
I.'.I‘n“ Soaial Koy

tar. Satpol PP Kota
Eztar, Polres  Blitar
Koga: Kogim
0808/ Blitar, YONIF
51 1/DMBYATARA
YUDHA

Maobil

Daprr
Umum

10

10

Tercukupi

BPBD Kota Blitar
Dings Sosig) ?
Butay. K::E’u%
0808/ Blitar, YONIF
511 /DIAYATARA
YUDHa

| Kendaraan
| Patroli
Keaitignang

10

10

Tercuhupi

BPED Kota Blitar,
Dhin®s  Bogial Koty
Blitar, Satpol PP Hots
Blitar, Polres Hlitar
Kota, Kedim
Q808/Rlitar, YONIF
311/DIBYATARA
YUA
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HKeglatan

Kategori

Bumberdara Keterangan
' ke :
Jenls Eampmpoan .I{at;?:;hnn m‘m:hm Kelt,:‘nﬂ::m Kesapjangan Heterangan
B_F'H-D Kota Biitor,
Dinas Sosial Kata
Mebil Tanghi Air 10 i0 - Terculoap? Rlitar, PMI Kots
Blitar, PDAM EKata
Biitar
BPAD Kota Blitar
Diskominfotik Koty
Bitar  Dtnaz Sosig]
Siaran 1o | Kote Btitar, Satpol PP
Kemunikasi Handy Talky (HT} 30 20 = Alat B Kol2 Rliar, Polres
Biila: gota, Kodim
0808 /pjjtar, YONIF
51/ B RYATARA
YUDHA
BFED Kota Blitar,
MCK Darurat 10 1c - Tercukupl Dinas  Sogjal  Keta
flitar
— | BPBD Kota Blitar,
Toilet Portable 10 10 - Tercuiaipt Binas Sosial Kata
dlitar
BFBL EKEota Bhtar,
: i inas Sesial Kota
Ruang Medis 10 1o - Tercukupi H] itar, Dinkes Kota
Byjtar
BPEO Kota Blitar,
Dinas Sosial  Kota
Ruang Belajar 10 10 - Tercukupt Blitar, Dinas
Tenda Pendidikan Kota
Khyaua Blitar
BPBD Kota Blitar,
: " ’ Dinas Sosial  Kota
Fuang Menyusui 1 10 - Tercubup: Blitar, Dinkes Kota
Bitar
| ; BPFBED Kota Blitar,
Pos/ Sclortaciatl 4 . -
' Fcn;ungam 10 0 - Tercukupi gll?t:? Sosial Kata
] ¥

ﬂv
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= Jonis Kemaompussn nmt- " wm‘ » || Netorwadiaza Kesenjangan Keterangan
_ BFED Kot  Blimar,
Rusng Tbadah 1D 10 Tercukun Dints  Soslal  Kotw
Blitur
BPBD  Hota Blar,
Dinns  Sosi!  Kota
. Blitar, Kaddim
< Egraigian 100 100 Tercukupl | O808/Blitar, YONIF
511/DIBYATARA
. YUDHA, PMI Kota
Hrmmn BPBD  Kota Hiitar,
Dinus  Soslal nlfin'm
Sat Peralatnm Witar, Kodim
Malkan 1000 1000 Tercukupl QOB Biitar,  YONIF
311 /DIBYATARA
d—-wlj-&
BFHD Kﬂtﬁ N“‘fl
04 kg (per hor) Dinad  Sosisl  Kota
' % 152,097 jrn x Blitar, Dinas
P 4  hati = Tereulp | euhainicn Panaun
A51.743.2 kg dan Pertanian
Hiitar
. APAD  Kota  Bliar,
2iter x 152,047 Dinus Soatal  Kota
Jiwa o x ¥4 hari = Hlitar, Dinas
o o— Adr: Mitum 4358746 lter TercukuP! | ywoiahanan  Pangan
Lientem air dan  Pertanian  Kota
BFED Kota  Blir,
uhooo x 3 inps  Sosial  Kots
keall/ hari x Hitar, Diras
Lauk Hauk s Tasulagt | KiiEORED. e
R'r: Hlivar
JHA2H A44.000
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No Kegintan Rategori Jenis Kemampuan Ketutuban Ketersedinan = Ketorsedinan Kesen| Ket
BPBD  Kota  Blitar,
g 2 Do S h
Ry ; fitor, iriom
Savur Mayur :i&.ﬁ: j:li'i!lgpt Tercukupi Kotahanan  Pangan
: e dan Peranan Kota,
aﬂ‘ﬂnmiu{lﬂ m —
N BFBD  Kow  #litar,
Gula 200 ky 200 kg Teroukupi Dinns  Sosinl  Kota
Blitar
BPED  Kota  Blitar,
Kopi 200 park 200 pack Tercukupi Dinas  Sominl Kot
Blitar
BPBD  Kota  Blitar,
Teh 204} paci 200 park Teroukupi Dinas Sosinl  Kota
Rlitar___
BPFBD’ Kota Blitar,
Mic lnstan 2.000 dus 1000 duy Kurang 1000 | pinms  Basial  Kote
aL s B"m
BPED Kota Hlitar,
tmn Kaleng 200 pack 200 pack: Terculoupi g;nu Sosinl  Koln
htar
BPED  Koin Hiitar,
Telor 200 pack 2{i) pack Tercukupm Dinus  Sosial  Kotla
Blitar
BPUD Kots Hlitar,
Clarum 200 pack 200 pack Terculoupl gml Sonml  Kotn
r
BPED Ko  Biltar,
Sanoe Kecap 200 pack 200 pack Terculap Tinas  Sominl  Kota
Bltar
o BPAD Koia Hilitar,
Bumbu 200 pack 200 paci Tercukupi Dinas Somial Koin
Blitar
- ,. BPED Kota iitar,
Susu Bayl 200 paik 200 pack Tercukugp fisms . Bostal  Kate

@
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Katogori

Jenin

Kotersedinan

Keterangnn

Bahan
Muknnan
Hayi

Hiitar, Dinken Koli
Hlitur

Makanan
Tambuhen Bay

200 pack

200 park

Terukupm

BPED Eofa Hliitar,
Dines  Sosial  Kota
Hlitar, Dinken Kola
Blitar

200 pack

200 pack

Teroukup

Kots  Blitar,
Bosinl  Kota
Dimbken  Kolie

-

BPRL
Dinan

Bubur Hay

200 pack

200 pock

Tereukupi

Sofinl Kota
Dinken  Kotn

Buhan
Makanan
Lapsaia

Sunu Lansia

200 pack

200 pack

Tereikup

Kota Blitar,
Spainl  Kola
Dinken Kota

Mulhivitamin

200 pack

Termukupt

Kotn  Siitar,
Sosm!  Kola
Dinkes Kola

Loglatik

Manusia

Peranoni

[_,gzig[ik

Mencatat Barsng
Keluar  Masuk
dan  Distribusl

Logintik

100

100

Tercukupi

Binns Souial Kot
Blhitar, Satpal PP Kota:
Blitnr, Polres Blilar
Kota, Hodim
0808 (Blitar, YONIF
S11/DIBYATARA

YUDHA,  Pramuka
Biter  BP 1305
KWARCAB Blitar, PM)
Kata Blimar, FPRB
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Kegiatan

Kategori

Keterungan

Kemampuan

Hebotubhun
Kopa

Keteraediann
Koty

Keterandiaan
Pru'n'i q'l

Keterangan

Mengungkut
Logintrik  Unmak
Distrihunl

100

100

Troreubap

HPFRD  Kota Bl ar,
Thops  Sosisl  gotn
Blitar, Satpo! PP Kol
Bl ar, Polres Hiitar
Ko u, REodim
UB-'IIH{H’IIM. YONLIF
51/ DIBYATARA
YUBHA,  Pramuke
Blitar HP 1305
KWARCAR Hlitar, PMI
Kota Blitar, FFRB
Kota Hlitar

Sapir

Mendistribuaikan
Luglatik

50

Tercukispt

HPRD  Kow Hlitar,
Dinnd  Sostal  Kots
Blitar, Satpal PP Xota
ﬂ-’tﬁ'._ Polres  Hlttar
“m, Kodim

O8pa/ flitar, YONIF
51, /BYATARA
mhﬂ.ﬁi Pranuky
Al BP 1305
KWARCAH Bling;, PMI
Kota Wlitar, FPFRH
Kotn Hlitear

Peralatan

ATK

laptap/
Komputer

10

it

Tereukupi

BN Kota  Blitar,
Diney  Sodlsl  Kotn
Bllllu'- D“'jﬂ ll:ll:t' “u"k
Kota Blitar

Frirtter

10

10

Tereukupd

BFED  Kota Bitur,
Dinas  Sosinl Kot
flitar, Enskominfotik
Role Blitur

ATK

Tercukup

BFBD  Kots  Blitar,
Dinus  Suslal  Kutu
Alitur, Dinan
Pendidian  Kota.

o~
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Kategorl

Jenis

Keterangan

Biitar, Diskominiotik
Kota Rlitar

Track/ Pk Up

10

10

Tercukim

BPBD Kota Blitar,
Dimas Sosinl  Koto
Blitar, Satpal FP Kot
Blitur, Polres  Blitar
Kotn, Rodim
OBO8/Hlitar, YONLK
S11/DIBYATARA
YUDHA

Maotor

10

10

Teroulaipl

BPRD  Kota  Blitar,
Dinen Somial  Katn
Blitwr, Satpal PP Kot
Blitar, Polres  Blitar
Kata, Kodim

0808/ Blitar, YONIF
511/DIBYATARA
TUDHA

200 lter

200 lter

Tercukupl

BPFAD Kota Blitar,
Dinan Sosisl  Kotn
Bllisr

Dexilte

300 liter

300 lltee

Tercuthupl

BPFED  Kota Blitar,
Dines Sosial Kota
Bilitar

Pertalite

A0 fiter

400 liter

Terontlaipi

BEHD Kota  Siitar, |
Dinas  Sosinl  Kota
Slitar

Koachatan

Obat2an

1000

500

Kurang 500
Paket Obmt

Dinkes Kota Hiitar,
RSD Mardismluyo
Kot  Blitar, RS
Swuanta Kota Blitar

Tabung Olmigen
pluy kit

164

100

Tercukpi

Dinkes Kota Blitar,
RSD  Mardiwaluyo
Kota Bllar, RS
Swastn Kota Blitar

o
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A. PROFIL INSTANSI/LEMBAGAJORGANISASI UNTUK RENCANA OPERAS]
PENANGGULANGAN KEDARURATAN BENCANA DI KOTA BLITAR

PRGFIL LEMBAGA

TIPE LEMBAGA/INSTANSI]
OPD / THL / POLR] / INSTANSI VERTIKAL f ORMAS [/ L8M
{coret yang tidak perlu)

NAMA BPBD Kota Elitar
. LEMBAGA/INSTANSI

UNIT / DIVISI [

BAGIAN
~ ALAMAT 1 J.  Vcteran Nu.?S, chanj_rn Kidﬂl: Kee. |
Kegan enkidul, Kota Blitar, Jawa Tirnur 66111
NO. TELP / FAX 03428181805
E-MAIL [ bpbd blita rkota.go.id
NARAHUBUNG AGUS SUHERLI, SH

fCONTACT PERSON) |
YANG RiSA DIHURUNOI

JABATAN Kalakse BPBD Kota Blitar

— &

NG. TELP / HP

E-MAIL
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B FORM IDENTIFIKAS] SUMBERDAYA MANUSIA
DINAS;! LEMBAQA: ..... R ——— -

SUMEER DAYA MANUSJA
JENIE o LOHAS]
KEAHLIAN PERSON PERSON  HKONTAK @ KETERANGAN
I s
Kaor URC 12 BPBD 08564536 | Khabib Kuncoro
Kota 2444
Blitar
Pusdalops PB | 1 BPBD 08155030 | Heni Murti W
Kata 078
Blitar
Agen 2 BPED | 08145032 | Okki Yusi V
Inf ormasi Kota 4323
Bencana Rlitar
ftenaga
bantuan
provingi} BKO
URC
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C. FORM IDENTIFTKASI SUMBERDAYA PERALATAN

DINAS/ LEMBAGA:

SUMBERDAYAPERALATAN

N | JENIE JUMLA | EONDIS LOKAS
O | ALAT HALAT | JALAT | IALA KONTAK KETERANGAN
1 | Selimut 200 pz | Baik BPBD Agus
Kota Su ber ki
| Blitar
2 | Jas hujen | 50 stel Baik BPBD | Agus
| Kota Suherli
Blitar
3 | Sepatu 120 Baik BPBD | Agus
boots paBang Kom Su her b
Blitar
4 |Jaket [ 20pes | Bak | BPBD | Agus
pelampung Kota Suherti
|‘ Bltar
5 | Sekap | 40unit | Baik BPBD Agus
| Kota Suherli
| Blitar
6 | Cangiul 40 unit | Baik BPED | Agus
Kota Suherli
. HBlitar
7 | Kantang iD pcs Baik BPBD Apus
jenazah Kota Suherli
| Blitar
8 | Tabung 1 set Baik BPBC | Agus
ogaigen Kota Suherli
| Blitar
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0. FORM IDENTIFIKASI SUMBERDA YA LOGISTIK
DINAS; LEMEAGA: .......... P p—

SUMBERDAYA LOGISTIK

N | JENIS JUMLA  KOND LOKAS KETERAN
0 |LOGISTIK | H e e GAN
1 Biskuir Mare | 456 Baik BPBD Agus Suherli
baleng Kota
Biitar
(2 | Koktil Buah | 456 | Baik | BPBD | Agus Suherli )
kaleng Kota
Blitar
3 | Bubur K 456 Baile BPED Agus Suherli
Hijau Kaleng Kota
Hlitar
4 | Makanan 2.400 Bak | BPBD | Agus Suherli T
Siap Saji buah Kata
Blitar
5 | Rendang 456 Baik BPBLr | Agus Suherli
Ayam Kaieng Kata
Blitar
6 | Kare Ayam | 456 Baik | BPBD | Agus Suherl:
Kaleng Kota
Blitar
7 | lkan Saos 456 Baik BPED Apus Suberli
Cabe Kaieng Kota
Blitar
8 |Biskut | 2500 Bak | BPBD | Agus Suherli
Coklat bitah Kota
Biitar
5 | Biskuil 2,500 Baik | BPBD | Agus Suherli
Klepon buah Kota
Blitar _
10 | Biskuit Marie | 1500 Bak | BPBD | Agus Suherli |
Susu buah Kota
Blitar
11 | Biskuit 1.500 Haik BPBD Agus Suherli
Malkis Guia buakh Kota
| Biitar

14
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E. PROFIL INSTANSI/LEMBAGA/ORGANISASI UNTUK RENCANA OPERASI
PENANGGULANGAN KEDARURATAN RENCANA DI KOTA BLITAR

PRGFIL. LEMRBAGA

TIFE LEMBAGA/INSTANSI
OPD/-TNIAPOLRE / INSTANSI VERTIKAL / ORMAS-/-LEM
{oorel yang tidak periu)

NAMA PEMERINT AH KOT A BLIT AR
LEMEAGA /INSTANSI
UNIT ; QIvIsI /| DINAS KOMUNIKAS] INFORMATIKA DN |
BAGIAN STATISTIK KGTA BLITAR
ALAMAT I J., BR. MOH HATTA N©. 05 SENTUL
KERPANJEN KIDUL, KGTaA BLTAR
NO. TELF / FAX 0342 - 807805
E-MAIL I diskum_infutiﬁ@blitarkuta.gﬂ.id
NARAHUBUNG AGUSBUDIBARMAWAN
. | fcONTACT PERSON;]

YANG BISA DIHUBUNGI

JABATAN PRANATA HUMAS AHL! MUDA

NG. TELP [ HP | 08125205964

E-MAIL ' Agusbd75@gmail.com N

TUGAS POK OR Tugas wutama Dinas Komunikasi dan
LEMEBAGA/ Informatika {Diskominfo] dalam  kebencanaan

INSTANSI berfckus pada

fMarciat peran/iugas penyediaan data, informasi, dan layanan
gart fun gsi daiom | komunikasi publik yang akurst dan cepat
penangaenan dururtt | untuk mendukung manajemen bencana secara
bencana) terkcordinasi.
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CARKUPAN /
WILAYAH
HERJA

KEMAMPUAN
SUMBERDAYA
YANG DIMILIKI

KOTABLITAR

MOHON IS TABEL TERLAMPIR

KEMAMPUAN
LAINNYA

F. PERAN KEBENCANAAN

MOHON 5] TABEL TERLAMPIR

1 Tugas-fungsi
ingtansi/ organisani

{mandat}

Tugas utama Dinas Komunikasi dan |
Informatika |Diskominla) dalam kebencanaan
berfokus pada

penyediaan data, informasi dan
layanan komunikasi publik yang akufat dan
cepat untuk mendokung mana jemen bencana

secara terkoordinasi.

Pra-Beocaoa

|jmormal)

Tahap  Pra-Bencana  {Mitigasi dan

Kesiapsiagaan|

+» Penyediaan Duta dan Informasi:
Mendukung prograrmn pengelolaan risiko
hencana dengan menyediakan data dan
informasi terkait wilayah rawan bencana.

» Pengembangan Sistemn Peringatan Dini
(EWS}: Berperan dalain pengembangan dan
pemeliharaan sistem peringatan dini,
seperti melalui SMS, siaran TV digitai, dan
email, untuk memastikan masyarakat
menerima notifikasi bencana secara cepat
dan akurat.

« Edukasi den Sosialisasi: Melakukan
diseminasi informasi kebijakan dan c-dukasi
kepada masyarakat mengenai potensi
bencana dan cara menghadapinya melalu
berbagai saluran komunikasi.

» Pembangunan Infrastruktur TIL:
Membangun dan memelihara infrastruktur
teknologi informasi yang dibutuhkan untui
mendukung Komunikasi Kebencanaan yang
efektif.




Kepentingan
terkait

kebencanaan
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Penyediaan data dan informasi | edukasi

| dan sosialisasi

Feran Saat
Bepcana
iPenanggulangan
Kedaruratan

Bencang)

sebelum stafus |

bencana ditetapkan

Tahap Tanggap Darugat

» Pusat Informasl dan Komando: Berfungsi
sebagail pusat informasi (I[Nformation Center
dan peran Cali 112) untuk memastikan
komunikasi yang efektif dan mengurangi

| kepanikan di masyarakat.

+ Diseminanl Informasi Terkini
Menyampalkan informasi terkini mengenai
perkembangan bencana, lokasi, kekuatan,
dan potensi bahaya [misalnya, rsunamij
secara resmi metalui media pemerintah dan
non-pemerintah.

+ Fasilitasi Komunikasl Antar Instansi:
Memastikan kelancaran koordinas{ dan
komunikas! antar lembaga terkait [BPBD,
BNPB, TNI, Poln, 4il.) dengan menyediakan
jaringan komunikasi yang handat.

| » Pengeiciaan Hubungen Media: Menjadi

penghubung dengan media mMassa untuk

menyebarluasikan informasi yang valid dan
mengeiola narasi pubiik agar tidak terjadi
penyebaran berila bohong (hoaks)

Penyediaan data dan  informasi

Pengembangan Sistem Peringatan Dini

EWS)

dalam status

‘siaga darurat’

edukasi dan sosialisasi

dalam statiy

‘tangpap darurat

daiam  status

transisi darurat'

Pusat Informesi dan Komando,
Diseminasi [nformasl Terkini, Fasilitasi
Komunikasi Antar [nstanai

Pan}ﬁ:pﬁln Informasi Femuilhln,'
Pemulihsn Jaringan Komunikaxi,

Pengeloisan Hubungan Mediz

Pean saat
Paaca Beocana
ipemulihan)

Tahap Pasca-Benecana {Pemulihan)

» Penyampailan Informansi Pemuliban:
Metanjutikan fungsi diseminasi informasi
terkait upaya pemulihan, bantuan yang
tersedia, asrte data kerusakan dan
kerugian akibat bencana.

» Bokumeptasi Kegiatan,: Menghimpun
data_ informasi, dan mendokumentagikan

o
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semua Kegiatan penanganan bencana

| untuk keperluan evalussi dan laporan

' » Pemulihan Jariogen Homunikast:
Berkoordinasi dalam upaya memulihkan
jaringan telekomunikasi dan infrastrukcur
informatika yang musak akibat hencana

G. FORM IDENTIFIKAS] SUMBERDAYA MANUSIA
DINAS/ LEMBAGA: DISKOMINFOTIK KOTA BLITAR

SUMBER DAYA MANUSIA
JUMLA ‘
; JENIS H KONTA
NO KEAHLIAN | PERSON LOKAS] PERSONIL ® KETERANGAN
2 - LS9 Ll P
1| Pelayanan 10 vrang @ DISKOMINRFOTIK 081252 | Nomor telepon |
MNom pr KOTABLITAR @ 05964 mmnggal  untuk
Tunggal keda ruratan
Kedaruratan
Calllz
2| Mobil ' Zorang | DISKOMINFOTIK | (81252 | Mobil |
Announcer KOTABLITAR 00964 | pelayanan
untuk | | untuk berbagai |
sosjlaisasi , keperluzan
. dan E_'dukasi | | 1
H FORM IDENTIFIKAS! SUMBERDAYA PERALATAN
DINAS/ LEMBAGA: DISKOMINFOTIK KOTA BLITAR
1
SUMBERDAYAPERALATAN '
JUMLAE HONDISI LOKA 'K{;NTH. KETERANO J
NO JENISALAT : 31 o
| ALAT ALaT | X AN
Saluran 1 paket Baik Kento | Nisa Bisa dimobilizasi |
1 | telepon  Call r 085772 | dengan bantuan |
112 unruk Disko | 458858 BBM |
kedaruratan mminf ot
| | | |
" Moahil 1 Mobil | Baik |Kants | Anton: | Bisa dimobilisas |
2 | Announcer/L r | 0852368 | dengan bantuan
edang Diska | 22012 BBM
minfot
ik
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A PROFIL INSTANSI/LEMBAGA/ORGANISAS] UNTUK RENCANA OPERASI
FENANGGULANOAN HKEDARURATAN BENCANA DI KOTA BLITAR

PROFIL LEMEBAGA

TIPE LEMBAGA/INSTANSI
OPD f TNI / POLRI / INSTANSI VERTIKAL / DRMAS f LSM
f_’care: yang tieleakc Pe:-tu.!_

NAMA DINAS 4 KEBUDAYAAN DAN
LEMBAGA/INSTANS! PARIWISATA KOTA BLITAR
UNIT / DIVISIL / BAGIAN | -
ALAMAT JL. Ir.SUKARND NO 11 KOTA BLITAR
~ NO. TELP / FAX [0342) 801815 "
E-MAIL disbudparn@blitarkota.go.id
NARAHUBUNG (CONTACT 1. ANl FIRMANSYAH
PERSON) YANG BISA 2 TRISNA NIRMALASARI
DIHUBUNGI
JABATAN | 1. KASUBBAG UMUM, KEUANGAN DAN '

KEPEGAWAIAN
2 PENGADMINITRAS| PERKANTORAN

NO. TELP / HP | 1. ADl (0856 4861 8278]

2 TRISNA (0816 556 946
E-MAIL 1. firma nsyahudiSIE( 2 gmail.com

2 mirmalasari blitar8lggmail.com
TUDAS POKDK LEMBAGA/ Tuges utama Dinas Kebudayaan dan
INST ANSI

Pariwisgta {Disbudpar] dalam kebencanaan

{Mandat peran/tugas dan
Sfungsi dalam  penanganan
darurat bencana) pariwisata ke dalanl respens darurat,

adalah mengintegrasikan budaya dan

terutama melalui mitigasi risiko & destifiasi
wisata, pelestanan dan pemulihan situs
budaya, dan pelaksanaan sosializasi dan
pelatinafi  kebencanzan di  lingkungan
pariwisata. Hal I  termasuk membina
pelaku pariwisata, mengeordinasikan kerjm
sama lintag =sektor, dan memastikan
keberlanjutan industri pariwisate pasca-
bencana.

Tugas dan fungsi uvtama Disbudpar

dalam lkebeficanaan:

Mitigasi dan Kkesiapsiagaan:
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Melalcukan pelatiban  dan simulﬂsi]
kesiapsiagaan bencana bag{ para pelaku
usaha parwisata dan masyarakat d |
destinasi wisata. |

Menyusun dan menerapkan standar
operasional prosedur [SOP] yang aman |
untuk pengoperasian c¢bjek wisata saat
terjadi bencana.

Pelestarian dan pemulibam:

Melindungi dan  memulilikan  situs
cagar budayas yang rusak akibat bencana.

Mendata, menginventarisasi, dan
meregistrasi cagar budaya yang terdampadk.

Mendukung revitalisasi dan
pelestarian tradisi dan budaya masyarakat
pasca-bencana.

Koordinasi dan kerja sama:

Berkoordinasi dengan instansi terkait
seperli Badan Penanggulangan Bencana
Deerah [BPBD] dan dinas lalnnya untuk
menyatukan langkah dan sumber daya.

Membangun kemitraan dengan pihak
swasta dan masyarakat untuk mendukung
program mitigasi dan peinuliban

Sosialisast dan edulgasi:

Melakulkan sostalisass mengenai
kesiapsiagaan dan mitigasi bencana kepada
masyarakat dan pemangku Kepentingan di
sektor pariwisata.

Memberikan  penyuluban  ten lang

pentingnya  pelestarian  cagar budaya

sebagal bagian dari identitas daerah yang |

harus dilindungi. |
Perumusan kebijakan:

Merumuskan kebijakan dan strategi |

varg terintegrasi untuk penanggulangan |

a
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bencana d sekior  Kebudayean dan

pariwisata.
Menyusun rencana induk
pengembangan pariwisata yang

mempertimbangkan aspek kKebencanesan.

CAKUPAN ; WILAYAH KOTA BLITAR

HERJA

KEMAMPUAN MOHON ISf TABEL TERLAMPIR
SUMBERDAY A

YANG DIMILIKI

KEMAMPUAN LAINNYA MOHON IS] TABEL TERLAMPIR

B PERAN KEBENCANAAN

1 Tugas-fungsi : Mitigasi dan kesiapsiagaan:
instansif erganisazi Melakulkkan peiatihan dan  simulasi
{mandat)

kesiapsiagaan bencana bagi para pelaim

usaha pariwisata dan masyarakar di destinasi
wisata.

Menyusun dan menerapkan standar
operasional prosedur [SOP} yang aman untuk
pengoperasian  Obhjek wisata saat terjpdi
bencana.

Pelestarian dan pemulihan:

Melindungi dan memulihkan situs capar
budaya yang rusak akibat bencana,

Mendata, menginventarisasi, d:m
mersgisirasi cagar budaya yang terdampak.

Mendukung revitalisasi dan pelestarian
rradisi dan  bndaya masyarakal pasca-
bencana.

Koordinasi dan ketja sama:
\ Berkoordinasi dengan instansi terkait
seperti Badan Penanggulangan Bencana
Daerah ({BPBLY) dan dinas lainniya untuk

| menyatukan langkah dan sumber daye

o
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masyarakatl dan pemangku kepentingan di

Membangun kemitraan dengan pihak
swasta dan masyarakat untuk mendukung
program mitigasi dan pemuliban.

Sosialisas! dan edukast

Melaiukan soaialisns) mengenai

kesiapsiagaan dan mitigesi bencana kepads

sektor pariwisata.

Memberikan penyuluhan tentang
pentingnya pelestarian cagar budaya sebagai
bagian dan identitas daerah yang harus
dilindungi

Perumusan kebijakan:

Merumuskan kebijekan dan strategi
yang terintegrasi untuk penanggulangan

bencana d  sektor kebudayasn dan

pariwisata.
Menyusun rencana induk
pengembangan pariwisata yang

mempertimbangkan aspek kebencanaan.

Peran
Fra-Bencana
(normal}

saat

budaya yang risak akibat bencana.

bencana.

Melakukan pelatihan dan  simulass
kesiapsiagaan bencana bagi para  pelaku
usaha pariwisata dan masyarakat di destinasi
wisala,

Menyusupn dan menervapkan standar
eperasional prosedur (SOP] yang aman untuk
pengoperasian  objek  wispta sapt  terjadi
bencana.

Pelestarian dan pemulihan:

Melindungi dan memulibkan situs cagar

Mendata, met gin ventarisa si, dan
mercgistrasi esgar budaya yang terdampak.

Mendukung revitalisasi dan pelestarian
tradist dan Dudaya masyarakat pasca-

4
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Kepentingan : Berkoordinasi dengan instansi terkait
terkait seperti  Badunr  Penanggulangan Bencana
kebencanaan ) )

Daerah (BPBD} dan dinas lainnya untuk
menyatukan langkah dan sumber daya.

Membangun kemitraan dengan pihak
swasta dan masyarakat untuk mendukung
program mitigasi dan pemulihan.

Sosialisasi dan edukasi:

| Melakukan sasialisasi mengenai

| kesiapsiagaan dan mitigasi bencana kepada

' masyarakat dan pemangku kepentingan di
sekior pariwisatu.

Memberikan penyuluhan ten tang
pentingnya. pelestarian cagar budaya sebagai
bagian dari identitas dacrah yang harus
dilindungi,

. Peran Saat B |
Bencans
(Penanggulangan
Kedaruratan
Ben cana)j
sebelum status | : Tugas SDM Dinas Kebudayaan dan

bentana ditetapkan Pariwisata dalam mitigasi bencana meliputi

pendaraan  risiko. edukasi masyarakat,
| pengembangan rencana tanggap danirat,
| kolaboras: antarlembaga. dan pemuiihan
' pascabencana, dengan kemampuun yuang
meliputi  keterampilan  tanggap bencang,
‘ komunikasi yang balk, dan pemahaman
| tentang pariwisata dan kebudayaan o dserah
rawan. Mereka bekerja sama dengan dinas
lain, seperti BNFB  amau BPBD, unmk
memastikan kesiapan dan  ketangguhan
komunitas.
Tugas sumber daya manusia dinas
kebudayaasn dan pariwisata
Identifika:si dan  pemetaan  risiko:

Mendukung  identifikusi wilayahh  rawan

0
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benvana dan memetakan risiko yang dapat
berdampak pada sektor panwisata dan
kebudayaan,

Edukasi dan penyuluhan: Membenkan
edukasi kepada masyarakat dan pelaku
| pariwisata tentang poténsi bahaya, cara

pencegahan, dan prosedur penyelematan
| sebelum, selama, dan setelah bencana

dainm  status
‘siaga darurat’

Berpsartisipasi  dalam  pengembangan
dan penyeémpurnaan rencana tanggap
darurat yang melibatkan sektor pariwisata,
termasuk jalur evakuasi dan  tempat
perlindungan.

Pramos) budaya dan pariwisata yang
I eman: Mengintegrasikan mitigasi bencana ke
dalam promosi panwisata untuk memastikan
destinasi yang  dikelola aman dan
mengembangkan program promosi budaya
yang berfolcus pada kesiapan menghadapi
bencana.

dalam  status | 18  Memiliki pengetahuan dan ketcrampilan
tanggap darurat daser dalam penanganan bencana, seperti
pertolongan pertama, evakuasi, dan
komunikasi darurat.

Komunikasi dan kolaborasii Mampu
berkomunikasi dengan bait dengan berbagai
pihak, seperh pemerintah daerah,
masyarakat, dan badan penanggulangan
bencana, sertz mampu bekerja sama secara
efektil dalam tim.

Manajermen risiko dan perencanaan:
Memiliki pemahaman tentang manajemen
risikoc beneans dan mampu menyusun
rencana mitigasi yang efektif untuk sektor
pariwisata dan kebudayaan

Kemampuan teknis Memiliki

kemampuan teknis dalem pendataan dan

pemetaan risike, serta permahaman tentang

o
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engembangan infrastruktur tahan
|P B 4

yang
| bencana.

dalam status . |
fransisi darurat’

B Berpartisipasi dalam pengembangan dan |

penyempurnaati rencana tanggap darurat

vang melibatkan sektor pariwisate, termasuk
jalur evakuasi dan tempat perlindungan

| Promesi budava dan pariwisata yang
aman: Mengintegrasikan mitigasi bencana ke
dalam promosi pariwisata untuk memastikan
destinasi dikeiola

yang arman dan

mengembangkan program promosi budaya

! yang berfockus pada kesiapan menghadapi

| bencana.
5| Peran sant | | Melakukan pemulihan aser budaya dan
FRECE Bencana pariwisata vang terdampak bericana seria
(pemiiihan)

| membantu mengembalikan kegiatar:

| pariwisatz secars aman dan terkendali.

C, FORM IDENTIFIKAS]I SUMBERDAYA MANUBIA
DINAS/! LEMBAGA: DISBUDPAR

SUMBER DAYA MANUSIA

N | JENIS JUMLAH | LOKASI
O | KEAHLIAN PERSONIL | PERsoNIL | KDNTAK | KETERANGAN
1 | AN ALi SIS - KANTOR «app 1 | PENCEGAHAN DAN
BEN CANA DISBUDPAR KESIAPSIAGAAN
2 |FERENCANA | _ KANTOR Ty REHABILITASI DAN
PB DISBUDPAR REKONTRUKSI
3 1 KANTOR KEDARURATAN DAN |
3
FENATA ER - piSBUDPAR | ABID | LOGISTIK
DAPUR UMUM
U L ]
* | RELAWAN 10 g’:‘;gl?gp i g‘a‘s BBA | LASANG BONG KAR
TENDA
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A PROFN. |NST ANSELEMBAGA/ORGANISAS] UNTUK RENCANA OPERAS! PENANGGULANGAN
KEQARURATAN BENCANA D| HOTA BLITAR

PROFIL LEMBACA
THE LEM BAGAMET ANS|
OFD [ Thils POLRL : INGTANS VERTIKAL + DRBAS , | Sb

IIGrred gy | T
1 NAMA LEMBAGAINSTANS REUD MARDI WiiLUVD | (OTA BLITAR

LINIT | DIVIS: | BAGHAN

ALAMAT T KALMANTANND 11ABLT AR
HO WP N 0342 GOt
E-MAiL T e Oy yahos oo

7 NARAHUBUNG [CONTACT | AeTh Sjumsantn S 5T M Kes
PEASON) YANG BISA
DHHUBUKGI
JABATAN KELA KOMITE KRS
NO TELPIHP OBt 73] 176 GA3

] TUGAS POHOK LEMBAGA/ PECAYAMAN HESEHATAN
INSTANS|

Mandar peroniogas oo Rrigs
CEHT) DerdTpanan Saua

bencan)

4 CAMUP AN WILAYAH WD TA BUTAR
KERJA

5 KEMAMPUAMN SUMBERDAYA ARMWION 5 TAESL TEqLAu0RN
YANG DIMILEE

B KEMAMPUAN LAINNYA i LIOHON 15) TABFL TERLAUGH

PEYUNJUK PENGISIAN FORM DATA SUMBERDAYA MANUIIA
*  Formisian alendfikas | sumbenkiva adalah sebagaana ledmmisa
2  Masmpmasmgensirslembaga hanms memaham: kgas-poick f2n hungunya saal penanganan
danura bencana d Ka Bl
3 Nomy fgebaga |onstang Adadn Sesua Sangan nama Embaga finglaes
3 Ut ¢ Dews adalah bagian
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I PROFIL INBTANSI/LEMBAGA/ORGANISABI UNTUK RENCANA OPERAS]
PENANGGULANGAN KEDARURATAN BENCANA DI KOTA BLITAR

PROFIL LEMBAGA
TIPE LEMBAGA /INSTANSI
OPD /TNl 4-POLRI-A-INSTANSI - VERTIKA L, -/-ORMAS - 1-LEM
feoret yang tidak perlu)

NANA DINAS KESEHATAN
LEMBAGA/INSTANSI
UNIT [/ DIVIBY / Klaster Kesehatan
BAGLAN
ALAMAT Jalan Sudanco Supriyadi Nemor 61 Kota Blitar
NO. TELP / FAX [0342) 802182
E-MAIL | dinkes@blitarketa goid
NARAHUBUNG [yah Kusumawati, SKM

{CONTACT PERSON)
YANG BISA DIHUBUNGI

JABATAN | Administrator Kesehatan Ahl Madya

NO. TELP / HP | 085746047927

E-MAIL dinkes@blitarkota, po id

TUGAS POKOK & Bertugas dalam koordinasi dan kolaborasi

9 LY MBA GA/ untuk pelayanan kesehatan yang standart saat

INST ANSI tanggap darura! bencana.

{ Mandot perarn/u gos Berfungsl memulai persneanaan, moebilisasi
dart fungst doinm | sumber daya pelayanan mijedis, surveilans,
penanganar darurat | manajemen logistik, pelaporan dan evaluasi
hencana)

CAKUPAN /|  Seluruh wilayah Kota Blitar
WILAYAH

KERJA

KEMAMPUAN MOHON ISl TABEL TERLAMPIR

. SUMBERDAYA
YANG DIMILIKI

KEMAMPUAN MOHON KBf TABFEL TERLAMPIR
LAINNYA

PETUNJUK PENGISIAN FORM DATA SUMBERDAYA MANUSIA

1. Formn igian idenmtifikasl sumberdaya adalah sebugaimana terlampir
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. Masing-masing instansi/Lembaga bharus memahami tupas-pokok dan
fungsinya saat pendnganan darurat bencana d Kota Blitar
. Nama lembupa / instansi adalah sesusi dengan nama lembaga / instanasi

. Unit/ Divisi adalah bagian




J. PERAN HEBENCANAAN

-14 7-

Tugas-fungei
instansi/ organinasi

{mandat}

Melakukan koordinasi dan
kolaborasi untuk memastikan pelayanan
kesehatan yang lerstandar saat! tanggap
darurat bencana, mencakup kafi cepat,
penyediaan logistik, pelayanan
kesehatan langsung, pengendalian
penyakit, hingga pemulihan kesehatan

jiwa dan reproduksi,

Peran saat
Pra-Bencana

{normat|

- Penanggulangan pada tahap prakrisis
kesehatan meliputi upaya pencegahan
fan mitigasi, dan kesiapsiagaan.

- Upaya pentegaban dan mitigasi pada
tahap prakrisis kesehatan meliputi
kﬂgiﬂtan!

a. kajian risiko Krisis Kesehatar;

h menyusun, mensosialisagikan
dan menerapkan  Kebijakan
atau standar Penanggulangan
Krisiz Kesehatan

¢ mengembangkan sistem
infarmasi Pensainggulangan
Krisis Kesehatan;

d. menyusun rentana
Penanggulangan Krisis

Kesehatarn;, dan
e melaksanakan peningkatan
kapasitas Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Aman Bencana;
- Upaya kesiapsiagaan pada tahap
prakrisis kesehatan meliputi kegjatan:

a simulasl/ geladi bidang
kesehatan;

b. pemberdayaamiasyarakat;

€. mengembangkan sistem

petingatan dini

d membentuk EMT, tm RHA,
PHRRT, dan tim keschatan
lainnya,

e menyiapkan ketersediaan
sarana prasarana kesehatan,
dan Perbekalan Kesebatan yang
memadal unbuk upaya tfanggap
darurat; dan

f meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia balk
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dalzm hal rna_najerial maupun
teknis

Kepentingan
terkait

kebencanaan

Penanggpulangan Krisis Kesehatan
bertujuan untuk terselenggaranya
Penanggulangan Krisis Kesechatan yang
terkoordinasl, terencana. terpadu, dan
menyeiluruh gLIA memberikan
perlindungan kepads masyarakat dan
ancaman, risiko, dan dampak

permasalahan keschatan,

Peran Saat
Bencana
{(Penanggulangan
Kedaruratan

Bencana)

Penanggulangan pada ta hap
tanggap darurat  Krisis  Keschatan

ditujukan untuk merespon  seluruh

kondlsi kedaruratan secara cepat dan

tepat  guna  menyelamatkan  nyaws,
mencegah  kecacatan lebih lanjut, dan
memastikan program keschatan berjalan
dengan terpenuhinya standar minimal
pelayanan  kesehatan. Penanggulangan
Krisis Keseshatan pada tahap tanggap
daturat Krisis Kesehatan harus
didahului dengsn penetapan status

keadaan darurat Krisis Kesehatan,

Sepeium status

bencana ditetapkan

Melakukan identifikasi bencana
Melakukan identifikasi sumberdaya
Menentukan upaya

Melakukan identifikasi jenis
hambatan dan bantuan  yang
diburahkan

e. Membuat Rencana tindak lanjut

aogp

dalam status

‘'siaga darurat

melakukan RHA;

aktivaai Klaster Kescehatan dan
modtilisasi EMT jika dibutuhkan;

¢ menyusun dan melaksanakan
rencana operasi Krsis Kesehatan
berdasarkan hasil RHA dan rencana
kentigensi.

=

ds lam ataus

‘tanggap darurat’

g rmelakukan RHA;
L. aktivasi Khster Kesehatan dan
mobilisasi EMT dan PHRRT,;
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T MEenyusun dan melaksanakan
rencana operasi Krisis Kesehatan
berdasarkan hasi RHA dan rencana
kantigensi {jilka ada};

d memaobilisasi sarana prasarana
kesehatan, dan perbekalan kesehatan
yang memadai

e memastikan  pelayanan  kesehatan
kepada masyarakat terdampak
berjalan  sesuai  standar  dengan

memperhatikan kepentingan
kelompok rerntamn;
f mengintensifkan pemantauan

perkembangan situasy;
g melaksanakan  Komunikesi  Krisis

Kesechatan.
dalarm  status : | a melakukan EHA:
o St b. memastikan  pfogram  kesehatan

sudah dapat segera berfungsi.

5 Peran saat ;| & melakukan penilaian kerusakan,
Paaca e kerugian dan kebutuhan sumber daya
- kesehatan pascakrisis kesehatan;
(pemulihan) h menyusun rencana aksl Rehabilitasi
dan Rekonstruksi Kesehatan:
¢ melaksanakan rerncana aks
Rehaltilitasi dat Rekonstniksi
Kesehatan,
d monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Rehabilitasi dan Rekonstruksi
Kesehatan.
KETERANGAN
Tugas dan Fungsi Organisasi - Tuliskan tu gas dan fungst
instansi/organisasi sesuai mandat
Peran Saat Pra Bencana : Tulisan peran instansiforganisasi saat
situasi pra bencana (situasi normal)
Peran Saat Bencana : Tuliskan peran instanst/organisasi  saat
Penanggulangan Kedaruratan Bencana
Perant Saat Pasca Bencana : Tuliskan peran instansij/organisasi saat

Pasca Beneana
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K FORM IDENTIFIKAS] SUMBERDAYA MANUSIA
DINAS/ LEMBAGA: DINAS HESEHATAN KOTA BLITAR

SUMBER DAYA MANUSBIA
Nl.mms i.mMLnH LOKASL | oo  KETER
O KEAHLIAN PERSONIL PERSONIL | - ANO AN
1 | DR | | Dinkes | Koodinator i
Diata dan A Jamaludin
| Informast 7 Asrori)
2 | Promosi Dinkes Koadiniator
I Kesehatan 7 iEndang Purwonol
3 | Rapid Health Dink es ' Koodinator
Assesment | {dr. Trianang 5)
(RHA) 6 |
4 Dinkes | Koodinator
Logistik 7 | {Hazan Munir)
5 | Sub Klaster | Dinkes Koodinator
| Pelayanan 17 {Syaiful
' Kesehatar | Kusmulyanta)
6| 5ub Klaster | 6 Dinkes ' Koodinatoer
Pengendalian | {dr. Tissie L A}
 Penyalit  dan |
' Penyehatan
Lingkingan
7 | Sub Klaster | 6 Dinkes | Koodinator
Kesehatan [Neshia Nurindahj
Jwa
8 Sub  Klaster | 5 Dinkes | Koodinator
Kesehatan (Galih Dwi [
Reproduksi
9 [ Sub  Klaster | 6 | Dinkes | Koodinatar
| Gizi {Yatimah)
FORM IDENTIFIKAS]I SUMBERDAYA PERALATAN
DINAS/ LEMBAGA: DINAS KESEHATAN KOTA BLITAR
SUMBERDAYAPERALATAN
N JUMLAH | KONDI LOKAS - KETERAN
D YRR AL ALAT BIALAT I1ALAT RIS !GAN
1 Ambulans Gawat | | Baik | Dinkes | PSC |19 Biaa
Darurat OBM9590 | dimobilisas
| 7119 i dengan
bantuan
BBM
2 | Mobil Pick Up | Baik Dinkes | Nemeang Butuh
Baifudin perawatan
08133676 | rmtin
1377
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3 | Mobil Reaksi | 1 Baik Dinkes | Nanang | Bisa
Cepat Saifudin dimobilisas
08133676 | i  dengan |
1377 baniuan
T VR BEM
4 | Kendaraan roda | 2 Bak | Dinkes | PSC 119 | Bisa |
dua Gadar 08519590 | dimobilisas
714 i dengan
| baniuan
BBEM
L FORM IDENTIFIKASI SUMBERDA YA LOGISTIK
DINAS/ LEMBAGA: DINAS KESEHATAN KOTA BLITAR
SUMBERDA YA LOGISTIK
N | JENIS JUMLA | KON KETERANG |
O | LOGISTIK H DISI LORASK | HONTAK AN
1 AFAR | q Haik | Dinkes Agung Didik Buiuh disi |
ta bung = utang
0821430091
@R
2 |Tabung | 2 | Bak | Ambula | PSC N9 ‘Bisa
Oksigen | tabung ms PSC | 0851959071 | dimobilisasi
19 19 beseria
ambulans
3 | Kursi Ruda | 1pos | Bak | Gudang | Agung  Didik
=
DE214 300N
7
1_3-1 | Bed e pse | Bak | Gudang | Agung Didik
]
] Banial 10 pec | Balk | Gudang | 0821430091
o2
& | Selimut 10 pes | Bak | Gudang | Agung Didik
]

Salinan sesuai dengan anlinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,

NITiA INDRAVANTL,.

-

e

NA INDEAYANTL SH.

NIP. 1981013620060642007

WALIKOTFA BLITAR,

ted.

SYAUQUL MUHIEBIN




